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ABSTRAK
FUNGSI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
DALAM PERSPEKTIF ALQURAN
BUYUNG SAROHA NASUTION
1623100165

Judul Penelitian adalah Fungsi Manajemen Pendidikan Islam dalam Perspektif
Alguran dengan rumusan masalah secara umum adalah bagaimana Manajemen Pendidikan
dalam perspektif Algquran. Sedangkan Rumusan Masalah Secara Kusus adalah sebagai
berikut; bagaimana fungsi perencanggnning) manajemen pendidikan Islam dalam
perspektif Alquran, Bagaimana Fungsi Pengorganisdsiganizing) Manajemen Pendidikan
Islam dalam perspektif Alquran, Bagaimana Fungsi Pembimbingaammanding)
Manajemen Pendidikan Islam dalam Perspektif Alquran, Bagaiamana Fungsi Pengawasan
(controling) Manajemen Pendidikan Islam dalam Perspektif Alquran.

Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan , yaitu penelitian dengan
memakai studi teks atau pustaka yang pada umumnya lebih memerlukan olahan filosofik dan
teoritik daripada empirik. Pembahasan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu
dengan memaparkan ayat-ayat Alqur’an seswiéngan judul dan rumusan masalah yang
ditentukan, kemudian menganalisisnya satu per satu menggunakan metode tematik
(maudhii 7).

Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalam peneltian ini melalui metode
penilitian kepustakaammelalaui internet/website, yaitu menelusuri situs situs/website tulisan
para fakar dan ahli baik berbentuk buku, jurnal atau tulisan karya ilmiah lainnya yang relevan
dengan penelitian ini, melalui aplikasi aplikasi Islam, d@mpact disg/aitu menelusuri ayat
Alguran, Hadis dangnjelasannya.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian itafar-lafaz Alquran y%\g sega}(dgmdgngan

& Gty Sl
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perencaan dalam Alquran yaitu: terdapat dalam QS al-Hijr/15:3, |afgiz—xsx
artinya “hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok”™

d=¥ (amalu) yang artinya “cita cita” terdapat dalam QS. al-Hijr/15:3, lafaz<l (amalan)

yang artinya “harapan” terdapat dalam QS. al-Kahfi/18:46, lafazsds (walyakhsyaprtinya
“hendaklah takut’"terdapat dalam QS. an Nisak/4:9, lafag (yurldu)artlnya“menghendakg

terdapat QS. Huud/11:1E6, QS. asy Syuaara/42:20, QS. al Isra’/17:18, QS. an Nisak/4:134,

QS. Ali Imran/3:145. Dalam Ah/quran tidak ditemukan lafaz yang maknanya langsung
pengorganisasian, kalimat yang sepadan dengan pengorganisasian yang terdapat dalam

Alguran yaitu:wss (Jami’a) yang artinya perkumpulan/kelompok dan kalimat ( Shaff )
yang artinya barisan yang teratur. Maksid ( Shaff jnenunjukkan kekompakan dalam
bekerja, dan maksué-x ( Jami’a ) Penataan yang baik dalam kelompok maupun organisasi.
Pengorganisasi menurut Alquran adalah mencakup pembuatan struktur organisasi, pembagian
Kerja (Job descriptionebagaimana dalam dalam QSAalam ayat 135 dan QS. Hid ayat
93, tersebut disebutkan‘bekerjalah sesuai dengan kemampuanmu”, Pembimbingan
$_command|ng)menurut Alquran disebut Tabsyir “pemberi Kabar Gembira” sebagaiman
irman Allah dalam QS. al-Ahzab/33:45, diseblridzar (pemberi Peringatanjiebagimana
dalam QS. at-Taubah/9:122, dan disebut jugaartinya “menyeru, mengaj@ebagimana
dalam QS. Ali Imran/3:104 dan 114, QS. al-Anfal/8:24, QS. Ibrahim/14:22, QS. Nuh/71:7-8,
QS. al-Bagarah/2:221, QS. an-Nahal/16:25, Q3\mm/6:71. Dalam Alquran pengawasan
terdggat beberapa macam lafaz, yaitu: lafaz (hafiizhun artinya_“men%awasllafaz L))
rogiiba) artinya “mengawasi kamu . Lafaz &és terdapat QS. Al-Infithar/82: 10-12, QS. Asy-
Iyuur 42: 6. Sedangkan lafa#) terdapat 5 ayat dalam Alquran, yaitu QS. Huud/11:93, QS.
al-Bagarah/2:18, QS. an-Nisak/4:1, QS. al-Ahzab/33:52, QS. al-Maidah/5:120.

Kata Kunci : Fungsi Manajemen Pendidikan Islam dalam Perspektif Alquran
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BSTRACT
FUNCTION OF ISLAMIC EDUCATION MANAGEMENT
IN THE ALQURAN PERSPECTIVE
BUYUNG SAROHA NASUTION
1623100165

The Title of Research is the Function of Management of Islamic Education in
Perspective of Qur'an with problem formulation in general is how Management Education in
perspective of Qur'an. While the Specific Problem Formulation is as follows; how the function
of planning (planning) management of Islamic education in the perspective of the Qur'an, How
Organizing Functions Management of Islamic Education in the perspective of the Qur'an, How
the Function Guidance (cammanding) Management of Islamic Education in Perspective
Qur'an, Buanamana Function Supervision (controling) Management of Islamic Education in
Perspective Al-Qur'an.

This type of research is a type of literature research, ie research by using text or
literature studies that generally require more philosophical and theoretical rather than
empirical. The discussion in this study is descriptive-analytical, that is by describing the verses
of the Qur'an in accordance with the title and formulation of the determined problem, then
analyze them one by one using thematic method (maudha).

The data collection techniques carried out in this study through literature research
methods, through the internet / website, ie browse the site / website writing fakar and experts
either in the form of books, journals or other scientific papers relevant to this research, through
the application of Islamic applications, and compact disc is to browse the verses of the Qur'an,
Hadith and explanations.

The results obtained in this study lafa-lafaz Alguran that commensurate with the
planning in the Qur'an that is: contained in QS al-Hijr / 15: 3, lafaze L (s kil s means
"let every self pay attention to what he has done for tomorraa¥i(amalu) which means
"ideals" are contained in the QS. al-Hijr / 15: 3, lafsz (deeds) which means "hope" is
contained in the QS. al-Kahf / 18: 46, lafdz.!s (walyakhsya) means "be afraid" is contained
in the QS. an Nisak / 4: 9, lafaz»: (yuridu) means "willed" there is QS. Huud / 11: 15-16,
QS. asy Syuaara / 42: 20, QS. al Isra '/ 17: 18, QS. an Nisak / 4: 134, QS. Ali Imran / 3: 145.
In the Qur'an lafaz is not found the direct meaning of organizing, sentences commensurate
with the organization contained in the Qur'anuss:s (Jami‘a) which means association /
group and sentendé= (Shaff) which means regular sequence. The purpose<ofShaff)
denotes cohesiveness in work, and the purpose«sf(Jami‘a) Structuring well in groups and
organizations. Organizing according to the Qur'an involves the creation of an organizational
structure, the division of labor (Job description) as in the Q&n'aln verse 135 and QS. Had
verse 93, is mentioned "work according to your ability”, Commanding according to the Qur'an
is called Tabsyir "Giver of Good News" as the word of God in QS. al-Ahzab / 33: 45, called
Indzar (Warner), as in QS. at-Taubah / 9: 122, and also ¢alledeaning "calling, mengaja
as in QS. Ali Imran / 3: 104 and 114, QS. al-Anfal / 8: 24, QS. Ibrahim / 14: 22, QS. Noah /
71: 7-8, QS. al-Baqgarah / 2: 221, G#Nahal / 16: 25, QS. al-An‘am / 6: 71. In the Qur'an
there are several kinds of lafaz, namely: lafag~(hafiizhun) means "watching, lafaz,
(rogiiba) means" watching over you ". Laf&#~ there is QS. Al-Infithar / 82: 10-12, QS.
Asy-Syuura/ 42: 6. As for lafazd, there are 5 verses in the Qur'an, ie QS. Huud / 11: 93, QS.
al-Bagarah / 2: 18, QS. an-Nisak / 4: 1, QS. al-Ahzab / 33: 52, QS. al-Maidah / 5: 120.

Keywords: Islamic Education Management Functions in Perspective of Qur'an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ruang lingkup manajemen lembaga pendidikan Islam merupakan
aspek aspek yang berhubungan dengan lembaga tersebut. Pembahasan terkait
dengan ruang lingkup manajemen ini mengisyaratkan kepada kita bahwa
begitu pentingnya manajemen dalam sebuah lembaga, terutama lembaga
pendidikan islam, untuk menanamkan keislaman terhadap sebuah lembaga di
butuhkannya manajemen yang sesuai dengan ajaran agama Islam sehingga
tercapailah pendidikan Islam yang baik baik menurut agama Islam.

Alguran sebagai pedoman hidup umat Islam dalam menghadapi
kehidupan ini, maka Alquran diyakini mengandung isyarat petunjuk bagi
berbagai persoalan yang dihadapi oleh manusia serta arahan dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan tersebut, Alguran tidak hanya berbicara
persoalan ibadah, mu’amalat, jinayat tapi juga berbicara pesoalan sosial
kemasyarakatan, ekonomi, politik, alam raya serta perosalan-persoalan ilmu

pengetahuan Iamnya Alguran Surat An Nahl ayat 89 menegaskan bahwa :

uLc\ _Lu}j W\ ,G*Lalisﬁgylydf@ugjg’“

sz«m_) WJ) stu’) ‘LS'“ ‘_)ﬁ L:_:L;‘_:’:Ql _.L.l.c LJJJJ P j‘_A
Q#}UM&

Artinya: (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat
manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Alquran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah'diri.

Kesan, pesan dan petunjuk Alquran akan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan sepanjang zaman. Adapun pembicaraan

mengenai hubungan antara Alguran dan ilmu pengetahuan harus dipahami

!Departeren Agama RIAlquran dan TerjemahnygSemarang: Toha Putra, 1989),
him. 407
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denganpengertian bahwa Alquran adalah kitab petunjuk yang ayat-ayatnya

tidak menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan. Bahkan begitu banyak ayat
Alguran yang menyuruh umatnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.
Begitu juga, tidak ada satu ayat Alquranpun yang bertentangan dengan hasil
penemuan ilmiaR.

Ruang lingkup dari manajemen pendidikan meliputi merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengkomunikasikan,
mengawasi atau mengevaluasi. Melihat pentingnya sebuah studi manajemen
pendidikan itu maka di klasifikasikanlah ruang lingkup managemen
pendidikan. sebagai ilmu, unsur-unsur yang mesti ada dalam manajemen
lembaga pendidikan memiliki teori dan kerangka pikir yang sudah teruiji,
terutama berhubungan dengan teori-teori kepemimpinan, tori sumber daya
manusia dan teori prilaku organisasi pendidikan.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Dd&asulullah SAW
mengatakan:

w‘ém&‘dﬁbﬁﬁdﬁchucu\ucwww;ﬂuc

eﬁy)m\jumeu¢u\eﬁjbmjbesﬁy‘5\‘jf ja\_ﬂ{:

@J}\J}\%P\)Pw\@e@_\u\j&ﬁjﬁ;u\e.ﬁ_jl.g_\lc
(o)ual\g_ﬂ_xs

Artinya :” Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia
berkata: Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu
mengerjakan salat ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka
karena meninggalkan salat bila berumur sepuluh tahun, dan pisahlah
tempat tidur mereka (lakiki dan perempuan)!”. (HR.Abu Daud
dalam kitab sholax)

Dari hadis tersebut dapat dipahami menunjukkan perlu persiapan dan
perencanaan yang baik dalam mendidik anak sesuai dengan jenjang usianya,
sebagaimana dalam hadis tersebut bahwa usia anak dalam membimbing
mengerjakan salat perlu diperhatikan, hal ini menunjukkan bahwa pendidikan

M. Quraish ShihabWawasan Alquranfafsir Maudlu’i atas pelbagai persoalan Umat,
(Bandung: Mizan. 1996), him. 41

®HikmatManajemen pendidikarBandung : CV . Pustaka Setia, 2009), him, 27

“*Abu Daud,Sunan Abu DaudBeirut: Dar al-Fikr alllmiyah, tt), him. 234
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Islam memilki manajemen dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam sebuah
manajemen peran sumber daya manusialah yang sangat berpengaruh dan
berperan, karena hanya manusia yang bisa memikirkin segala aktifitas yang
berkaitan dengan sebuah lembaga baik dari merancang, mengorganisasikan,
mengawasi, dan mengkoordinasikan segala kegiatan lembaga. Sehingga yang
di bahas dalam sebuah manajemen itu membutuhkan pertanggung jawaban
yang harus di laksanakan sesuai dengan fungsi yang sudah di sepakati.
Salah satu ayat Alquran yang membicarakan konsep manajemen
Pendidikan Islamadalah SuddtHasyr Ayat 18 s.d. 19
Aﬂ\u\&l\ \meadg_uuauum)hjjm \}u\ \).m\ u.!.l“t@.“t.i
(,Auum \;i@@ﬂl&\y;&a‘i;(\/\) ujl.u_ql.,u).\.\;
(H) ujmuj\(»z d.dj\

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.

Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. Dan

janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, sehingga

Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah orang-

orang yang fasik (QS. Al-Hasyr: 1819)°

Ayat tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya sebuah manajemen
baik untuk diri sendiri, keluarga maupun organisasi. Sebuah institusi atau
organisasi. Ali Bin Abu Thalib berpendapat dalam pernyataannya yang dikutif
Mujamil Qomar:
Lty Jl iy s S (3a
Artinya: Kebenaran yang tidak terorganisasi dengan baik, akan dapat
dikalahkan oleh kebatilan yang terorganisasi dengan®baik.

Pernyataan tersebut mengingatkan kita pada urgensi berorganisasi dan
ancaman pada kebenaran yang tidak diorganisasi melalui langkah-langkah
yang konkret dan strategi-strategi yang mantap. Perkataan Ali ini meginspirasi
pendidikan berorganisasi. Dari sisi wadah, organisasi memayungi manajemen,
yang berarti organisasi lebih luas dari pada manajemen. Akan tetapi dari sisi

® Departeren Agama RIAlquran dan Terjemahnya,..... hlm. 908
® Mujamil Qomar,Manajemen pendidikan islarUakarta: Erlangga, 2007), him. 30
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fungsi, aganisasi merupakan bagian dari fungsi manajemen, yang berarti

organisasi lebih sempit daripada manajemen.

Adapun ketertinggalan pendidikan Islam sendiri dilandasi oleh

beberapa faktor yang menjadikan lembaga pendidikan Islam tertinggal jauh

dengan lembaga pendidikan lainnya ialah sebagai berikut:

1.
2.

Keterlambatan respon pendidikan Islam akan perkembangan yang terjadi.
Islam kebanyakan masih lebih cenderung mengorientasikan diri pada
bidang-bidang humaniora dan ilmu-ilmu sosial ketimbang ilmu-ilmu
eksakta semacam fisika, kimia, biologi, dan matematika modern.
Pendidikan Islam tetap berorientasi pada masa silam ketimbang
berorientasi kepada masa depan, atau kurang bersifat future oriented.

. Sebagian pendidikan Islam belum dikelola secara professional baik dalam

penyiapan tenaga pengajar, kurikulum maupun pelaksanaan
pendidikannyd.
Ketertinggalan pendidikan Islam dari lembaga pendidikan lainnya,

menurut Zainal Abidin Ahmad, setidaknya disebabkan oleh beberapa faktor,

yaitu:

1.

Pendidikan Islam sering terlambat merumuskan diri untuk merespon
perubahan dan kecenderungan masyarakat sekarang dan akan datang.
Sistem pendidikan Islam kebanyakan masih lebih cenderung
mengorientasikan diri pada bidang-bidang humaniora dan ilmu-ilmu sosial
ketimbang ilmu-ilmu eksakta semacam fisika, kimia, biologi, dan
matematika modern

Usaha pembaharuan pendidikan Islam sering bersifat sepotong-potong dan
tidak komprehensif, sehingga tidak terjadi perubahan yang esensial.
Pendidikan Islam tetap berorientasi pada masa silam ketimbang
berorientasi kepada masa depan, atau kurang bersifat future oriented.
Sebagian pendidikan Islam belum dikelola secara professional baik dalam
penyiapan tenaga pengajar, kurikulum maupun pelaksanaan
pendidikannyd.

"http://tesispendidikan.com/masalah-pendidikan-islam-dan-solusinya/, dikutip pada hari

selasa tanggal 04 Juli 2018.

®https:/tafsirilmu.wordpress.com/2013/07/07/permasalahan-pendidikan-islam-saat-ini/

dikutip pada hari selasa tanggal 04 Juli 2018.
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Problematika manajemen pendidikan islam yang sering terjadi adalah
perencanaan yang kurang sinkron, manajemen personalia kurang professional,
implementasi kurang efektif dan efesien, actuating yang tidak berjalan dengan
baik, controlling kurang berfungsi dan pelaporan kurang akuntabel. Manusia
sebagai komponen terpenting sumber daya organisasi mendapat perhatian yang
besar dalam Alquran, baik sebagai makhluk individu, sosial, atau manusia
sebagai totalitas makhluk Tuhan yang terdiri dari unsur jasmani dan ruhani.
Dalam Algquran pentingnya manusia memikirkan hari bagaimana kehidupan
yang akan datang lebih baik, dan dalam menjalankan aktivitas selalu
mengingat dan mengharap ridha Allah SWT. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam manajemen pendidikan Islam perlu pengkajian perencanaan yang baik,
pengorganisasiangontrolling sehingga manusia sebagai pelaku pendidikan
Islam dalam menjelankan tugasnya terencana, sistematis, efektif dan akuntabel.

Menurut pengamatan penulis dalam realitas yang terjadi, teori fungsi
manajemen yang selalu dipraktekkan dalam kementerian, lembaga, satuan
kerja dan organisasi adalah teori yang dikemukan para ilmuan barat dan para
ahli pengetahuan umum, dalam kenyataannya dapat dilihat di Indonesia bahwa
lembaga pendidikan umum lebih maju dan unggul dari lembaga pendidikan
Islam, dan lembaga pendidikan luar negeri jauh lebih unggul dari lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia, tentu ketertinggalan pendidikan Indonesia
dengan negara luar jelas ada permasalahan dalam pendidikan di Indonesia,
permasalahan ini tentu tidak bisa lepas dari manajemen, manajemen yang baik
akan menghasilkan output yang baik dan berkualitas. Permasalahan ini yang
membuat penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian ini, bahwa bagaimana
sebenarnya fungsi manajemen pendidikan menurut persepektif Alquran,
apakah teori fungsi manajemen yang dikemukakan orang barat dan para ahli
ilmu manajemen umum sejalan dengan persepektif Alquran, dan apakah teori
teori manajemen pendidikan yang termuat dalam Alquran sejalan dengan yang
dipraktekkan saat ini.

Dalam realitasnya bahwa permasalahan manajemen pendidikan ini

menurut hemat penulis adalah perencanaan yang kurang sinkron dengan visi
dan misi yang ditetapkan, manajemen personalia kurang kompeten dan kurang

professional dalam melaksanakan tugas, implementasi pelayanan kurang
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efektif dan efesiencommandingyang tidak berjalan dengan badgntrolling
kurang berfungsi dan pelaporan kurang akuntabel. Untuk itu penulis sangat
tertarik untuk melakukan kajian riset lebih dalam tentang “Fungsi Manajemen

Pendidikan Islam Dalam Perspektif Alqutan

B. FokusPenditian

Fokus penelitian mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi
apa yang menjadi pusat perhatian serta kelak dibahas secara mendalam dan
tuntas] Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah untuk
mengetahui fungsi manajemen pendidikan Islam menurut perspektif Alquran,
subtansi pembahasannya berdasarkan teori fungsi manajemen yang
menyangkut fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi
pembimbingan, dan fungsi pengawasan dalam manajemen pendidikan Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam
mengelola lembaga pendidikan Islam sehingga berdaya guna dan berhasil

guna, berkualitas, kompeten, kompetitif, efektif, efesien dan akuntabel.

Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Fungsi Perencandplanning) Manajemen Pendidikan Islam
dalam perspektif Alquran?

2. Bagaimana Fungsi Pengorganisagiarganizing) Manajemen Pendidikan
Islam dalam perspektif Alquran?

3. Bagaimana Fungsi Pembimbamg(cammanding)Manajemen Pendidikan
Islam dalam Perspektif Alquran?

4. Bagaiamana Fungsi Pengawasanon(roling) Manajemen Pendidikan

Islam dalam Perspektif Alquran?

Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

°Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif(Jakarta : PT Raja Grafindo

Persada, 2003), him. 47
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1. Untuk mengtahui fungsi perencanagplanning) manajemen pendidikan
Islam dalm perspektif Alquran.

2. Untuk mengetahui fungsi pengorganisasi@rganizing) manajemen
Pendidikan Islam dalam perspektif Alquran.

3. Untuk mengetahui fungsi pembimbeng (cammanding) manajemen
Pendidikan Islam dalam perspektif Alguran.

4. Untuk mengetahui fungsi pengawasan confroling) manajemen

Pendidikan Islam dalam perspektif Alquran.

E. Kegunaan Pendlitian
Kegunaan penelitian dapat dilihat dari tiga dimensi pandangan sebagai
berikut:
1. Secara Teoritik
Secara Teoritik akademik, penelitian ini dapat memperkaya khazanah
keilmuan terutama bagi penulis sendiri dalam mendalami manajjemen
pendidikan Islam dan konsep manajemen pendidikan Islam menurut Alquran
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat agar dapat memberikan
sumbangan khusus dalam usaha turut membantu meletakkan pondasi yang
kokoh pada umat manusia terhadap manajemen pendidikan Islam yang
profesional, efektif dan akuntabel.
2. Secara empirik
Secara emprik penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan
masukan sekaligus jalan keluar bagi pengelola pendidikan Islam.
3. Secara normatif
Secara normatif penelitian ini dapat dijadikan sebagai penegasan
tentang konsep manajemen pendidikan Islam berdasarkan Alquran
4. Secara Praktis
Adapun kegunaan secara praktis adalah sebagai berikut :
a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pengelolaan
lembaga pendidikan Islam yang didasari nilai-nilai atau konsep-
konsep dan nilai-nilai ajaran prinsip Alquran.
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b) Pendtian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi
peningkatan kualitas pendidikan Islam melalui kristalisasi nilai-nilai
Alguran dalam pengelolaan manajemen dalam bidang pendidikan
Islam.

c) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para
pemikir pendidikan Islam dalam menyusun program pendidikan dan
konsep manajemen lembaga pendidikan yang Islami atau pengelolaan
pendidikan Islam sesuai perspektif Alquran.

F. Batasan Istilah
Untuk membantu memudahkan dan menjaga agar tidak terjadi
kesalahpahaman para pembaca tentang judul ini, penulis perlu membuat
batasan istilah sebagai berikut:

1. Fungsi adalah sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis yang sama
berdasarkan sifat atau pelaksanaarflyBungsi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah fungsi manajemen pendidikan Islam menurut
Perspektif Alquran.

2. Manajemen sebagai suatu proses yang jelas terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang
dilaksanakan untuk menentukan serta melaksanakan sasaran/tujuan yang
telah ditentukan dengan menggunakan sumber daya dan sumber-sumber
lainnya'* Manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
manajemen pendidikan Islam menurut Perspektif Alquran.

3. Pendidikan Islam adalah bimbingan secara sadar oleh pendidikan terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya

kepribadiannya yang utaménsan kamil)*?> Pendidikan Islam yang
dimaksud dalam peneltian ini adalah pendidikan Islam menurut perspektif

Alguran.

10 https//id.wikipedia.org/wiki/Fungsi

“M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi PendidikatBandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 7

2Ahmad D Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung: AlMa’arif,
1989), him. 19.
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4. Peaspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu masalah yang terjadi,
atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu
phenomena® Perspektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara
pandang fungsi manajemen pendidikan Islam menurut Alquran.

5. Alguran adalah kalam Allah (firman Allah) yang merupakan mukjizat,
diturunkan kepada Muhammad SAW, dalam bah asa Arab melalui Jibril,
yang disampaian kepada manusia dengan jalan mutawatir, termaktub
dalam sebuah kompilasi/mushaf, yang secara berurut dimulai dari surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Naglquran yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kitab suci yang merupakan pedoman hidup umat
Islam.

Fungsi Manajemen Pendidikan Islam dalam Perspektif  Alquran
dalam penelitian tesis ini adalah menguraikan fungsi manajemen pendidikan
berdasarkan teori yang telah dikemukakan para ahli, dalam penelitian ini
penulis menguraikan berdasarkan teori manajemen yang dikemukan oleh
Mahdi bin Ibrahim menyatakan bahwa fungsi manajemen atau tugas
kepemimpinan dalam pelaksanaannya meliputi berbagai hal, yaitu:
Perencanaan (planning) Pengorganisasian(organizing) Pembimbingan
(commanding) Pengawasacontrolling). *> Teroi tersebut akan dikaji dalam
persepektif Alqguran dengan menggunakan buku buku tafsir Alquran, pendapat
para ahli dan penulis akan menguraiakan analisis berdasarkan kajian tafsir dan
pendapat para ahli tersebut.

G. Metodologi Pendlitian
1. JenisPenditian
Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan , yaitu
penelitian dengan memakai studi teks atau pustaka yang pada umumnya lebih
memerlukan olahan filosofik dan teoritik daripada empirik. Pembahasan
dalam penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu dengan memaparkan

Bhttp:/Iwww.definisimenurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-sudut-pandang/

“Muhammad Alifuddin, Sejarah Pengantar Ulumul Qur’an, (Bandung , Penerbit
Yayasan Sipakarannu Nusantara, 2009), him. 17

®Mahdi bin Ibrahim,Amanah dalam ManajemetJakarta: Pustaka Al Kautsar, 1997),
him. 61
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ayatayat Algur’an sesuai dengan judul dan rumusan masalah yang ditentukan,

kemudian menganalisisnya satu per satu menggunakan metode tematik

(maudhii’7). Dengan demikian, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan

kualitatif. Menurut Zainal Arifin penelitian kualitatif adalah suatu proses

penelitean yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang
dikumpulakan terutama data kualitdfi.

Metode yang dilakukan dalam melakukan penelitian ayat-ayat Alquran
adalah ssuai dengan metodefsir maudhu’i, yaitu menghimpun ayat ayat
Alguran yang mampunyai maksud atau membicarakan topik masalah yang
sama dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat,
kemudian penafsir memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil
kesimpulan'’

Landkah-langkah yang ditempuh dalatafsir mawdhu’iy adalah
sebagai berikut:

a. Memilih atau menetapkan masalah Alquran yang akan dikaji secara
mawdhu’iy (tematik).

b. Melacak dan menghimpun ayat ayat yang berkaitan dengan masalah yang
ditelah ditetapkan, ayat Makkiyah dan Madaniyah.

c. Menyusun ayat ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau
asbab al-nuzul

d. Mengetahui korelas{imunasabah)ayat ayat tersebut di dalam masing
masing suratnya.

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utufoutline)

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu,

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

¥%7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma BgrBandung: Rosda
Karya, 2011) him. 140

YFarmawi al,Abd al-Hayy Al-BidayaHfi al-Tafsir al-Maudhu’i, (Matba’ah al-Hadarah
al’Arabiyah, Kairo, 1977), him. 62.
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g. Mempelajari gat ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkrompromikan antara pengertian yang ‘am dan yang khash, antara
yang mutlak dengan yang muqoyat, mensinkronkan ayat ayat yang
lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayadsikh dan mansuhk,
sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan
dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada
makna makna yang sebenarnya tidak t&pat.

Dr. Abd. Al-Hay Al-Farmawi dalam bukunyaMetode Tafsir

Maudhu’i, menyebutkan ada dua bentuk kajian Tafsir Maud{u’i. Kedua

bentuk kajian Tafsir Maud{u’i yang dimaksud adalah :

1) Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu
tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

2) menghimpun sejumlah ayat dari berbagali surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu; ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa dan diletakkan dibawah satu tema bahasan, dan
selanjutnya ditafsirkan secafdaud{u’i. Bentuk kajian tafsirMaudhu’i
yang kedua inilah yang lazim terbayang dibenak kita ketika mendengar
istilah Tafsir Maudh’i itu ketika diucapkan.™®

Pendapat lain menyebutkan bahwa ada empat macam bentuk kajian
dalam tafsir Maudir'i sebagai berikut :

1) Tematik surat, yakni model kajian tematik dengan meneliti surat-surat
tertentu.

2) Tematik Term, yakni model kajian tematik yang secara khusus meneliti

term (istilah-istilah) tertentu dalam Alquran.

®Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar, (Jakarta,
Raja Grafindo Persada, Cet. Il, 1996), HIm. 46

YAbd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy, (PT RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 1994). hind5

e A T T s e T A TR s o e T A TS A OO ™) e

- PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN Sl

|



12

3) Tematik konseptualakni kajian pada konsep-konsep tertentu yang secara
eksplisit tidak disebut dalam Alquran, tetapi secara substansial ide tentang
konsep itu ada dalam Alguran.

4) Tematik tokoh, yakni kajian tematik yang dilakukan melalui tokoh.
Misalnya ada tokoh yang mempunyai pemikiran tentang konsep-konsep
tertentu dalam Alqurarf’.

Dari macam macanbentuk tafsir maudhu’i tersebut, analisis yang
digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk Tematik konseptual, yakni kajian
pada konsep-konsep tertentu yang secara eksplisit tidak disebut dalam
Alguran, tetapi secara substansial ide tentang konsep itu ada dalam Alquran.
Oleh karena itu penulis membatasi langkah langkah yang dilaksanakan dalam
menganalisis data penelitian ini sebagai berikut:

1. Menetapkan tema yang akan dicari konsepnya dalam Alquran vyaitu

manajemen palidikan.

2. Mengumpulkan ayat-ayat Alguran yang membahas atau berkaitan dengan

manajemen pendidikan.

3. Mencari penafsirannya di dalam Alquran atau dalam penjelasan hadis Nabi

Muhammad saw.
4. Mencari penafsiran (penjelasan) pada beberapa kitab tafsir.
5. Penafsiran paramufassir dihubungkan dengan teori-teori manajemen

pendidikan.

2. Sumber Data
Tulisan-tulisan dalam bentuk buku maupun artikel memang banyak
yang mengkaji tentang term baik “manajemen pendidikan” atau “manajemen
pendidikan Islam”. Penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sumber
sekunder.
a. Sumber primer atau sumber utama dalam penelitian ini adalah
1) Alquran dan kitab kitab Hadis.

* Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafs{tYogyakarta: Idea Press
2014). him :61.
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2) Tafsir al-Maraghikarangan Ahmé Musthofa al-Maraghi

3) Tafsir Ibnu Katsir karanga Ibnu Katsir diterjemahkan H. Salim

Bahreisy dan H. Said Bahreisy.

4) Tafsir al-Misbah karangan M. Qaish Shihab
5) Tafsir al-AzharkarangarProf. Dr. Hamka

b. Sedangan sumber sekunder atau sumber pendukung adalah sebagai
berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7

8)

9)

Muhammad bin Mukarram bin Manzhdr Al-Afrigi Al-Mishiijsan Al-
‘Arab, Juz 4, (Beirut: Dar Shadir, t.th.)

Kitab kitabTafsir Alquran yang relevan pembahasannya dengan tesis ini
tesis

Alguran dan Terjemahnya yang disusun Departemen Agama

Ayat ayat Algquran Tentang Manajemen Pendidikan Idtanangan Dr.
Rahmad Hidayat, M.A. dan Dr. H. Candra Wijaya, M.Pd. dalam buku
ini pengarang membahas secara luas dan mendalam ayat ayat Alqurgan
yang berhubungan dengan manajemen.

Manajemen, Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Idtanangan

Drs. Ek.Mochtar Effendy (1986). Dalam buku ini pengarang membahas
secara luas manajemen dalam konsep umum (bukan pendidikan)
menurut Alquran , sehingga buku ini memuat ayat-ayat Alquran
mengenai manajemen

Hikmat, Manajemen pendidikaBandurg : CV . Pustaka Setia), 2009
Mujamil Qomar, Manajema& pendidikan islam (Jakarta: Erlangga,
2007).

Husaini Usman,Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006)

Mariono, dkk Manajema dan Kepemimpinan Pendidikan Islam.
(Bandung: PT Refika Aditama. 2008)

10)Engkoswara Dan Aan Komariah, M.PdAdministrasi Pendidikan
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11)M.Ngalim PurwantoAdministrasidan Supervisi PendidikaBandung:
Remaja Rosdakarya, 2008)

12)Husaini Usman,Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011)

13)Mujammil Qomar, ManajemenPendidikan Islam(Jakarta: Erlangga,
2010)

14)Depatermen Pendidikan Nasionadljanajemen Kesiswaan (Peserta
Didik) (Jakarta: Diknas, 2007)

15)Syafarudin dan Irwan NasutiodManajemenPembelajaran (Jakarta:
Quantum Teaching, 2005)

16)Buku buku Manajemen Pendidikan Islam yang relevan dengan

pembahasan tesis ini

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam tesis ini penulis dalam menggumpukan data dengan
menggunakan teknik dokumentasiaitu:

a. Penilitian kepustakaan yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai literatur
yang relevaratau berkaitan dengan permasalahan. Data-data primer seperti
buku-buku tafsir dan hadis serta data-data sekunder seperti tulisan-tulisan
yang mempunyai kolerasi dengan pembahasan manajemen pendidikan,
baik berupa artikel, buku atau tesiBroses yang dilakukan adalah
mengelompokkan ayat-ayat yang ada hubungannya dengan manajemen dan
pendidikan, kemudian ditelusuri secara mendalam terhadap penafsiran
ayat-ayat yang relevan dengan pokok bahasan.

b. Melalui internet/website, yaitu menelusuri situs situs/website tulisan para
fakar dan ahli baik berbentuk buku, jurnal atau tulisan karya ilmiah lainnya
yang relevan dengan penelitian ini.

c. Melalui aplikasi aplikasi Islam, darcompact discyaitu menelusuri aya

Alguran, Halis dan penjelelasannya untuk memudahkan penulis dalam
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mendapatkan bahan bahan yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian
ini.

d. Selanjutnya, penulis menelusuri teori-teori manajemen pendidikan yang
relevan dengan kajian fungsi manajemen pendidikan Islam dalam
perspektif

4. Teknik Analisis Data

Setelah diperoleh data dari berbagai sumber sebagaimana tersebut di
atas, maka peneliti melakukan pengolahan secara deskriptif-analitik melalui
proses pengumpulan data yang signifikan sesuai pokok permasalahan yang
diteliti.

Analisis yang dilakukan terhadap ayat-ayat Alquran dihubungkan
dengan teori manajemen pendidikan yang relevan kemudian diinterpretasi
dengan hal-hal yang menjadi kenyataan secara empirik dalam pendidikan
sehingga menghasilkan proposisi-propo@sirnyataan mengenai hal-hal yang
dapat dnilai benar atau salahjang merupakan pernyataan hubungan atau

hakikat hubungan antaayat Alquran dan teori manajemen pendidikan.

H. Kajian Terdahulu yang Relevan
Untuk mendap&an gambaran lebih jelas tentang penelitian ini, maka

penulis sampaikan beberapa penelitian terdahulu yang terkait, diantaranya:

1. Kalbi Jafar dengan judul tesis “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen
Pendidikan dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru di
Madrasah Aliyah DDI Takwa Paiere”. Hasil penelitian ini Pertama,
Penerapan fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi
pelaksanaan dan fungsi pengawasan manajemen pendidikan ini dinilai
sangat urgen dan relevan dalam pembinaan kompetensi profesional guru.
Kepala sekolah melalui penerapan fungsi manajemen pendidikan islam
sangat berharap kompetensi profesionalitas guru akan semakin
berkembang karena bagian dari tujuan Madrasah secara faktual,
kompetensi profesional guru dapat dikembangkan melalui fungsi
penerapan manajemen pendidikan Islam. Kedua, Faktor pendukung dalam
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penerapn fungsi-fungsi manajemen pendidikan islam dalam pembinaan
kompetensi guru diantaranya adalah arahan secara berkala yang diberikan
kepala sekolah kepada guru yang bersangkutan dengan kinerjanya,
peningkatan kualitas pendidikan, keterlibatan guru dalam mengikuti
seminarseminar pendidikan kepala sekolah. Faktor penghambatnya adalah
minimnya dukungan madrasah terhadap sarana dan prasarana, penguasaan
IT yang rendah, kreatifitas guru yang rendah, persepsi yang salah terkait
dengan tunjangan profesi. Ketiga, Hasil penerapan fungsi-fungsi
manajemen pendidikan Islam dalam pembinaan kompetensi professional
guru. Madrasah pada prinsipnya telah menerapkan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan fungsi pengawasan manajemen,
pendidikan islam walaupun taraf pembinaan kompetensi professional guru
belum memperlihatkan hasil yang diharapkan.

2. Peneltian Jurnal limiah Didaktika M. Yaqob dengan Judul Konsep
Manajemen Dalam Perspektif Alquran: Suatu Analisis Dalam Bidang
Administrasi Pendidikan, Vol. XIV No.1,74-89 Agustus 2013. Dalam
tulisan ini, konsep manajemen pendidikan Islam dalam perspektif
Alguran  vyaitu fleksibel, efektif, efisien, terbuka, kooperatif, dan
partisipatif. Kesimpulan dari tulisan ini dalam memahami manjemen
pendidikan Islam terdapat beberapa komponen yang harus diperhatikan,
yaitu planning, organizing, cammanding dan controllirdgn keempat
komponen tersebut membutuhkan tahapan implementasi program program
organisast

3. Penelitian Tesis Ahmad Asrof Fitri (IAIN Surakarta, 2015) dalam
penelitiannya Terapan Teori tentang Konsepsi Manajemen Perspektif
Alguran yang membahas manajemen, prencanaan, pengorganisasian,
personalia, pengkordinasian dan pengawasasil yang diperoleh dari
penelitian ini bahwa: Islam menjadi pijakan dasar dan bagian yang integral
dalam penerapan manajemen perusahaan, Alquran sebagai term

22K albi Jafar, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan dalam Pengembangan
Kompetensi Professional Guru di Madrasah Aliyah DDI Takwa Parg- Tesis (Makassar:
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2014), him. XVII

Bhttps://media.neliti.com/media/publications/1368D6konsep-manajemen-dalam-
perspektifal-qur.pdf
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perencaaan mengacu pada istilahkitdb danimam,Perencanaan terbagi
menjadi dua, yaitu jangka pendek dan jangka lama. Perencanaan
dirumuskan berdasarkan pengalaman. Termasuk dalam perencanaan
adalah penentuan strategi (fasilitas) dan operasionalisasinya. Alguran
mengarahkan adanya pengorganisasian yang dilakukan dengan pembagian
kerja berdasarkan jabatan, departemen, spesialisasi kerja, dan rantai
komando. Yang membedakannya dengan manajemen konvensional ialah
kesolidan organisasi dibangun atas dasar sikap tolong-menolong. Alquran
mengisyaratkan supaya rekrutmen dilakukan secara terbuka, melalui dua
tahap seleksi: tes kompetensi dan wawancara, dengan kriteria: mampu dan
amanah, tekun dan berpengetahuan, berkemampuan verbal yang baik.
Setelah diterima, karyawan membuat kontrak kerja yang berisi: komitmen,
besar upah, waktu kerja, serta hak dan kewajiban karyawan dan
perusahaan. Alguran memberikan gambaran agar pengkoordinasian
dilakukan secara berjenjang dan tingkat tertinggi ada di pusat. Karyawan
harus mengikuti instruksi manajer selama hal itu tidak melanggar ajaran
agama. Koordinasi yang baik hanya bisa tercapai apabila seluruh
anggotanya berkonsolidasi dan menjalin hubungan sosial yang baik.
Dalam Alguran , kepemimpinan dinyatakan dalam tiga istikddalifah

imam, danuli al-amr. Khalifah mengarah kepada tugas manajerial; imam
sebagai teladanyli al-amr terkait otoritas dalam pengambilan kebijakan
dengan standar kompetensi tertentu. Prinsip kepemimpinan dan kriteria
manajer yang ideal menurut Alguran , yaitu demokratis, santun, cerdas,
tangkas, berani, jujur, amanah, dan adil. Alquran membagi motivasi
menjadi beberapa kategori, yaitu intelektual, ekonomi, sosial, dan
berkompetisi. Untuk tugas ini, perlu adanya divisi pembimbingan religi
dan spiritual. Jenis komunikasi menurut Alquran adeagall layyin
(perkataan yang santun) untuk merangkul lawan] maysir (perkataan

yang pantas dan mudah dimengerti) untuk menolak secara halus
permintaan dari kolegagaul baligh (perkataan yang tepat) untuk
menyadarkan orang yang tidak sevisi; gdam ma rif untuk semua orang.

Tiga tingkatan metode komunikaslz 'wah bi al-hikmah (ajakan dengan

cara yang bijaksana)mau’izhah hasanah (nasihat yang baik), dan
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mujadalah bi allati hiya ahsan(perdebatan secara objektif dan lebih
baik). Berdasarkan Alquran , pengawasan dilakukan dengan 3 cara:
pencatatan kinerja secara langsung (bersifat harian/jangka pendek),
pencatatan kinerja secara tidak langsung (bersifat jangka panjang), serta
inspeksi secara langsung. Dan Pengelolaan perusahaan harus mengacu
pada nilai-nilai dan ajaran agama Isl&m.

. Jurnal Studi Keislaman Fathor Rachman Manajemen Organisasi Dan

Pengorganisasian Dalam Perspektif Al Qur’an Dan Hadis Vol.1 No.2
Desember 2015 : ISSN 2442-8566. Hasil dari penelitian ini Terdapat dua
kata bantu yang terdapat dalamQair“an untuk memahami konsep
pengorganisasian dalam manajemen. Kata tersebut a&ddaff dan
Ummat. Istilah shaff menginspirasi konsep bahwa organisasi harus
mempunyai anggota yang terdiri dari kumpulan orang-orang, berada dalam
suatu wadah, terdapat keteraturan, mempunyai tujuan, juga mempunyai
pemimpin, terjadi pendelegasian wewenang dan tanggung jawab serta ada
niat melaksanakan tugas dengan ikhlas dan berjuang di jalan Allah.
Sedangkan istilaummat menginspirasi konsep bahwa organisasi yang
ideal harus mempunyai elemen ketaatan anggota, keteladanan pemimpin,
tujuan organisasi, kesatuan komando dan AD/ART, dan dalam
pengambilan keputusan harus memakai sistem musyawarah untuk menuju
organisasi yang bermutu. Organisasi yang bermutu harus mampu
menjalankan pilar-pilar mutu, berupa nilai-nilai organisasi yang telah
dipaparkan di atas. Oleh karena itu, fungsi pengorganisasian merupakan
sebuah proses yang kompleks dengan beragam aktivitas yang harus diatur
dan dikelola dengan baik, demi terwujudnya organisasi yang ideal dan
bermutu. Dalam bahasa Arab, konsep pengorganisasian diistilahkan
denganat-tandhim,yang juga berarti menjalankan segala sesuatu sesuai
dengan fungsinya, demikian juga setiap anggota berada sesuai dengan
fungsinya, dan merupakan ikatan dari perorangan terhadap yang lain, guna
melakukan kesatuan tindakan yang tepat, menuju suksesnya fungsi
masing-masing. Rumusan yang dikemukakan oleh Sayyid Mahmud al-
Hawaryini mengandung pengertian organisasi yang kurang lebih sama

)y
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dengan pegertian organisasi yang dikemukakan oleh para pakar
manajemen modern, yaitu suatu wadah atau setiap bentuk perserikatan
kerja sama manusia (didalamnya) ada struktur organisasi, pembagian
tugas, hak dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. Dari
definisi tersebut, dapat diketahui bahwa pada intinya organisasi adalah
wadah kerjasama manusia yang terstruktur untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien. Selain itu, terdapat isyarat yang banyak tentang
pentingnya berorganisasi dan langkah-langkah pengorganisasian yang
telah ditunjukkan oleh Al-Quréan, yaitu:
a. llmu, sebagai upaya pemimpin dalam menjaga garis perjuangan
organisasi;
b. Ikhlassebagai upaya memurnikan motivasi dalam berorganisasi;
c. Ukhuwah sebagaikunci kokohnya organisasi;
d. Tsigah sebagai konsep kepercayaan yang akan melahirkan kekuatan
organisasi;
e. Tajarrud, sebagai bentuk dedikasi anggota dalam berorganisasi;
Taat sebagai bentuk dan upaya membangun solidaritas organisasi;
g. Amal,sebagai aktivitas professional yang menunjukkan bukti akan
hidupnya suatu organisasi; dan
h. Jihad, sebagai upaya dan cara mencapai tujuan orgafiisasi.

5. Penelitian Tesis Mu’in Abdullah (IAIN Surakarta 2015) Konsepsi
Manajemen Pendidikan Islam Perspektif SukaAshr analisis dengan
metode tafsir maudu’i. Hasil yang dari penelitian ini  Konsepsi
Manajemen Pendidikan Islam perspektif sutat Ash» menurut peneliti
ada 2 pilar yitu waktu dan iman yang harus benar-benar menjadi landasan
utama dalam sebuah lembaga pendidikan Islam guna untuk mencapai
tujuan yang jauh lebih baik. Bagi seorang manajer dia harus pandai dalam
memenej waktu dengan tepat/disiplin, di dalam mendisiplinkan waktu dia
harus bisa melakukan perencanaan, pengorganisasian, pemberian motivasi,
pengawasan dan evaluasi, sedangkan iman harus diaplikasikan dalam
bentuk amal sholehgmar ma’ruf, dan kesabaran. Di dalam beramal

®Fathor Rachman Jurnal Manajemen Organisasi Dan Pengorganisasian Dalam
Perspektif Al Qur’an Dan Hadis Vol.1 No.2 Desember 2015 : ISSN 2442-8566
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sholeh heus ada rasanujahadah, muragabah, muhasabah, muagobah
sertaistigomah Seorang manajer harus mampu bertindak adil dan bijak di
dalam menegakamnar ma rufimenasehati bawahannya, juga dalam diri
seorang manajer harus bisa bersikap sabar dalam situasi dan kondisi
apapun yang dihadapinya. Konsepsi Manajemen Pendidikan Islam
perspektif suratd/’ Ashr menurut para ulama (Ahmad Musthofa Al-
Maraghi, lbnu Katsir, Sayyid Quthub, Buya Hamka, M. Quraish Shihab)
yang dapat penulis simpulkan adalah: 1) Disiplin dalam artian konsisten
dengan waktu yang dianugerahkan Allah, diambil dari ayat pertama yang
artinya Demi masa, 2) Keimanan, diambil dari penggalan ayat yang
artinya Kecuali orang-orang yang beriman), 3) Beramal shalih, diambil
dari penggalan ayat yang artinya Dan beramal shalih), 4) Saling
menasehati dalam kebenaran, diambil dari penggalan ayat yang artinya
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran), saling menaseati satu
sama lain dalam kebaikan bukan keburukan,5) Saling menasehati dalam
kesabaran, diambil dari penggalan ayat ke tiga yang artinya nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran). Di samping saling menasehati
dalam kebaikan di anjurkan juga untuk saling menasehati dalam
kesabaran, karena tidak menuntut kemungkinan satu sama lain saling
membutuhkan nasehat. Hal ini di maksudkan bahwa dalam diri seorang
manajer harus bisa disiplin waktu, berlandaskan keimanan yang kemudian
direlisasikan dalam wujud amal sholeh, nasehat-menasehati dalam
kebaikan dan kesabar&h.

Berdasarkan paparan peneltian terdahulu, dapat dikemukakan bahwa
sepanjang survey literatur yang peneliti lakukan belum ada peneliti yang
secara spesifik membicarakan tentang Fungsi Manajemen Pendidikan Islam
Dalam Perspektif Alquran, karena focus penelitian ini subtansi
pembahasannya adalah fungsi perencarfplEmning) dalam Manajemen
Pendidikan Islam menurut perspektif Alquran, fungsi pengorganisasian
(organizing)dalam Manajemen Pendidikan Islam menurut perspektif Alquran,
fungsi membimbing (cammanding)dalam Manajemen Pendidikan Islam
Menurut Alguran, fungsi pengkoordinasi@oordinating)dalam Manajemen

% httpi//eprints.iain-surakarta.ac.id/30/1/2015TS0024. pdf
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Pendidika Islam Menurut Alquran, dan Fungsi Pengawasaront(oling)

dalam Manajemen Pendidikan Islam Menurut Alquran.

Perbedaan yang diperoleh dalam penelitian ini dengan kajian kajian
terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Fokus Kajian Penelitian ini adalah fungsi manajemen pendidikan Islam
dalam Perspeketif Alaguran yang substansi pembahasannya adalah
manajemen dalam persepektif Alquran, perencanaan dalam persepekiif
Alguran, pengorganisasian dalam persepektif Alguran, pembimbingan
dalam persepektif Alquran dan pengawasan dalam persepektif Alquran.

2. Lafaz Manajemen dalam perspektif Alqurdaiam bentuk fi’il mudharik
seperti kalimat ((»%) yudabbiru dalam bentuk kalimat mufrod dan
kalimat (&s.:35) yatadabbirudalam bentuk kalimat jama’. Jumlah kalimat
dalam bentuk mufrod sebanyak 4 ayat dalam Alquran, yaitu pada: QS.
Yunus/10 ayat 3 dan 4. Membicarakan manajemen penciptaan langit dan
bumi. QS as-Sajadah/32:5. Membicarakan manajemen penciptaan langit
dan bumi. QS arRa’d/13:2. 2 Membicarakan manajemen bintang dan
makhluk . Dalam bentuk jama’ sebanyak 4 ayat, yaitu QS. anNisa
ayat/4: 82. Membicarakan manajemen pendidikan anak dan kehidupannya
QS. al-Mukminun/23:68. Membicarakan tentang manajemen pembelajaran
QS. Muhammad/47:24. Membicarakan manajemen pendidikan dan QS.
Shaad/38:29® Membicarakan manajemen pendidikan dan Organisasi.

3. Kajian Perencanan, pengorganisasian, pembimbingan dan pengawasan
dalam Persepektif Alquran terdapat beberapa ayat Alguran yang secara
konseptual. Ayat ayat Alguran yang berhubungan dengan Perencanan
Perencanan, pengorganisasian, pembimbingan dan pengawasan dikaji
lafaz lafaz yang berhubungan dengan pembahasan, dikembangkan dengan
kajian tafsir, pendapat para ahli dan analisis penulis. Hasil yang dicapai
bahwa perencanaan dalam persepketif Alquran adalah memperhatikan
kehidupan lebih baik kedepan baik dunia maupun akhirat, dan menjadikan
pelajaran masa yang telah lalu sebagai bahan untuk perbaikan lebih baik

?'Syaikh IImi Zadeh Fu'ad Abd Al BagiyFathur Rahman li Thalibi Ayatil-Quran,
...... hlm. 145.

#syaikh Ilmi Zadeh Fu'ad Abd Al Bagiysathur Rahman li Thalibi Ayatil-Qur'an,
(Indonesia: Maktabah Dahlan, tt), him. 145.
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masa yag akan datang. lafar-lafaz yang sepadan dengan perencanan
dalam Alquran yang dikaji dalam penelitisn ini yaitu: terdapat dalam QS
al-Hijr/15:3, lafaz & &ud u oa Skdy  artinya “hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok” 3237 (amalu)

yang artinya“cita cita” terdapat dalam QS. al-Hijr/15:3, lafazsui
(amalan) yang artinya “harapan’ terdapat dalam QS. al-Kahfi/18:46,
lafaz (235 (walyakhsya)artinya “hendaklah takut terdapat dalam QS. an
Nisak/4:9, lafaz L» (yuridu) artinya “menghendaki) terdapat QS.
Huud/11:15-16, QS.asy Syuaara/42:20, QS. al Isra’/17:18, QS. an
Nisak/4:134, QS. Ali Imran/3:145. Kalimat yang sepadan dengan
pengorganisasian yang terdapat dalam Alquran yais: ( Jami’a )yang
artinya perkumpulan/kelompok dan kalimat- ( Shaff )yang artinya

barisan yang teratur. Ayat ayat Alquran yang berhubungan dengan
pengorganisasian yaitu Ayat ayat tentang Persatuan / Kesatuan Slesial
Baqgrah (Sapi Betina) 2:43, ANisaa’ (Wanita) 4:71, Ash Shaaffaat (yang
bershaf-shaf) 37:1,Aknbiyaa’ (Nabi-Nabi) 21:92. Ayat ayat tentang
Tolong menolong / Kerjasama Soskal Maa’idah (Hidangan) 5:2, Al
Imraan (Keluarga Imran) 3:110, Al Anfaal (Rampasan Perang) 8: 74, At
Taubah 9:71. Kalimatommandingtau membimbing yang sepadan dalam
Alguran adalah kalimate: artinya “menyeru, mengaja”, Ssebagimana
dalam QS. Ali Imran/3:104 dan 114, QS. al-Anfal/8:24, QS.
Ibrahim/14:22, QS. Nuh/71:7-8, QS. al-Bagarah/2:221, QS. an-
Nahal/16:25, QS. akn’am/6:71. Dalam Alquran pengawasan terdapat
beebrapa macam lafaz, yaitu: |afags (hafiizhun)artinya “mengawasi
lafaz Lsy (rogiiba) artinya “mengawasi kamu”. Lafaz Lgs terdapat QS.
Al-Infithar/82: 10-12, QS. Asy-Syuura/42: 6. Sedangkan lafg2
terdapat 5 ayat dalam Alquran, yaitu QS. Huud/11:93, QS. al-
Bagarah/2:18, QS. an-Nisak/4:1, QS. al-Ahzab/33:52, QS. al-
Maidah/5:120.%° Ada juga ayat lain berhubungan dengan pengawasan,
yaitu QS.al-Jatsiyah ayat 28-29 dan Q&-Mujadilah ayat 7
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4. Analisisi yang digunaka dalam penelitian ini adalah analisis metode tafsir

maudu’l konseptual, dengan langkah langkah yang dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

1) Menetapkan tema yang akan dicari konsepnya dalam Alquran dan hadis
yaitu manajemen pendidikan.

2) Mengumpulkan ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis yang membahas atau
berkaitan dengan manajemen pendidikan.

3) Mencari penafsirannya di dalam Alquran atau dalam penjelasan hadis
Nabi Muhammad saw.

4) Mencari penafsiran (penjelasan) pada beberapa kitab tafsir dan kitab
syarh hadis. Penafsiran pamaufassirdihubungkan dengan teori-teori
manajemen pendidikan.

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini bahwa dapat dipalfangsi
manajemen dam persepektif Alguran, fungsi perencanaptanning)dalam
dalam persepektif Alquran, fungsi pengorganisag@ganizing) dalam
dalam persepektif Alquran, fungsi pembimbingaicammanding)dalam

persepektif Alquran, fungsic@ntroling)dalam dalam persepektif Alquran.

Sistematika Pembahasan

Pembahsan Tesis ini terdiri dari lima bab yang satu bab dengan bab
yang lainnya disusun secara sistematis.

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran,
Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan

Bab Il Manajemen Pendidikan Islamang terdiri dari Pengertian
Manajemen Bndidikan Islam Prinsip Dasar Manajemen Pendidikan Islam
Dasar dan Konsep Manajemen Pendidikan Isldarakteristik Pendidikan
Islam, Fumgsi-Fungsi Manajemen Pendidikan Islam.

Bab Il Metode Penelitianyang terdiri daridenis PenelitignSumber
Datg Metode Pengumpulan Datdetode Analisa Data.

Bab IV Fungsi Manajemen Pendidikan dalarRerspétif Alquran,

Fungsi Perencanaan Manajemen Pendidikan Islam dalam Perspektif Alquran
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Fungsi Pengorganisasian Manajemen Pendidikan Islam dalam Perspektif
Alguran, Fungsi membimbingcammanding)dalam Manajemen Pendidikan
Islam dalam Perspektif Alguran, Fungsi Pengawasamtioling) Manajemen
Pendidikan Islam dalam Perspektif Alquran.

Bab V Penutupyang terdiri dariKesimpulan, Implikiasidan Saran

Saran
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BAB [I
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Manajemen Pendidikan

Kata manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asaiieatas
yang berarti tangan dagereyang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung
menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. Dalam bahasa Arab
manajemen diartikan sebag@iarah, yarg berasal dari katadara, yaitu
mengatur: Kata manajemen dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yaitu
sasa, dabbarosyorrofa, tamakkana, adargang artinya mengelola, mengatur,
mengendalikan, dan menata. Dalam Alguran Isitlah manajemen
menggunakanyudabbiry yang berarti mengatur, mengelola, merekayasa,
melaksanakan, mengurus dengan Baitenurut Ramayulis, bentuk masdar
dari katayudabbiry yakni at-tadbir, mempunyai definisi yang sama dengan
hakikat manajemen, yaitu pengaturali antara ayat yang memuat kata
yudabbiruterdapat dalam suratinus: 3 dan 31, surat Ar-Ra’d: 2, surat As-
Sajdah: 5 Secara umum, paraufassirmemaknai kalimayudabbiru al-amr
dengan mengatur urusarkalimat yatadabbarunaterdapat dalam surat an-
Nisak: 82, dan surat Muhammad: 24, kalingpaddabbiruuterdapat dalam
surat al-Mukminun: 68 dan Surat Shod:°29.

Sementara dalam kamus Inggris Indonesia karangan John M. Echols
dan Hasan Shadily management berasal dari akatkatanageyang berarti
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperldkDieein.

kata tersebut muncul kata benda managemen, dan manager untuk orang yang

'Ali Ma’shum dan Zainal Abidin Munawwir, Kamus Al-Munawwir(Surabaya: Pustaka

Progresif, 1997), him. . 38485

“Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi MuhdlorKamus Kontemporer Indonesiéogyakarta:

Multi Karya Grafika, tt), him. 506

®Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Penerbit Kalam Mulia, 2011), him. 259
*Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fazil Quran (Mesir:

Darul Hadist, 1981), him 252

® Ramayulis., lImu Pendidikan Islam..... him. 260.
® Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, A-Mu jam Al-Mufahras Li AlFazil Quran...him. 252
"John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris IndonesjgJakarta:PT. Gramedia

Pustaka Utama, 2006), him 359

o ko ) o ) ) s s o
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melakukan kgiatan manajemen. Akhirnya, management diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. Manajemen
sendiri, dalam Kamus Bahasa Indonesia, diartikan dengan ‘proses pemakaian

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan atau
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.

Dalam Webster, News Collegiate Dictionargisebutkan bahwa
manajemen berasal dari kdtemanageerasal dari bahasa Italiaanaggio”
dari kata“managgiare” yang diambil dari bahasa Latin, dari katanusyang
berarti tangan daagere yang berarti melakukarManagerediterjemahkan
dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerjmanagedengan kata benda
managemendanmanageruntuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
Managementditerjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi manajemen
atau pengelolaah.

Kata manage dalam kamus tersebut diberi artito(@jrect and control
(membimbing dan mengawasi); {@)treat with carg§memperlakukan dengan
seksama); (Bto carry on business or affaifmengurus perniagaan, atau
urusan/persoalan); (4) achieve one"'s purpose (mencapai tujuan tertenttf).
Pengertian manajemen dalam kamus tersebut memberikan gambaran bahwa
manajemen adalah suatu kemampuan atau ketrampilan membimbing,
mengawasidan memperlakukan/mengurus sesuatu dengan seksama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Istilah manajemen sebenarnya mengacu kepada proses pelaksanaan
aktifivitas yang diselesaikan secara efisien dengan dan melalui pendayagunaan
orang laint! Terry memberikan defenisi‘management is a distinct process
consisting of planning, organizing, actuating and controlling, performed to
determine and accomplish stated objectives by the use of human beings and

®Departeren Pendidikan NasionaKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 870.

°Husaini Usman,Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikddakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. . 3

Ysyamsudduhadylanajemen Pesantreyogyakarta: Grha Guru, 2004), him. 16

“Mariono, dkk Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan IslgnBandung: PT
Refika Aditama. 2008), him. 1
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other resoures ”.** Maksudnya manajemen sebagai suatu proses yang jelas
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengendalian yang dilaksanakan untuk menentukan serta melaksanakan
sasaran/tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan sumber daya dan
sumber-sumber lainnya. Arifin Abdurrachman sebagaimana dikutip oleh M.
Ngalim Purwanto, memberikan pengertian manajemen merupakan kegiatan-
kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan pokok yang telah
ditentukan dengan menggunakan orang-orang pelakdana.

Menurut Parker, pengertian manajemen ialah seni melaksanakan
pekerjaan melalui orang orang. Adapun pengertian manajemen dalam arti luas
adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (P4)
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan ¥fisien.
Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat
manajemen adalahl-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari
kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Algdraseperti
firman Allah Swt, QS. As- Sajdah ayat 5)

2 8> -

;U‘.,\.LA QK)).:L; C‘)N)JUQJY‘J| ;L&.«J‘ ’.A/J.AY‘
@ Q)u\.:.: L:.A J\
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudlan (urusan)

itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu (QS. As-Sajdah*%).

;w/}

Menurut Ibnu Manzhir dalam Lisan al-‘Arab, kata at-tadbir
setidaknya memiliki 3 arti:
1. Mengurus sesuatu, yakni dengan mempertimbangkan dampak atau
konsekuensi atas hal yang dipilih.

2. Merenungkan suatu hal dan memikirkan dampak dari hal tersebut.

“Engloswara Dan Dr. Hj. Aan Komariah, M.Pédministrasi Pendidikan....... him,.

3M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi PendidikatBandung: Remaja

Rosdakarya, 2008), him. 7

¥Husaini UsmanManajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidik@iakarta: Bumi

Aksara, 2011), him. 5.

®Rahmat Hidayat dan Candra WijayAyat Ayat Alquran Tentang Manajemen

Pendidikan Islam(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017), him. 5

®Departemen Agama Ri/quran dan Terjemahnya.......hIm. 650
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3. Pembebasayang dilakukan oleh seorang tuan atas budak ketika tuan itu
meninggal dunia, dengan cara: sebelum mati, sang tuan berkata pada
budak, “Setelah aku mati, maka kamu kubebaskan.’

Dari beberapa pengertian manajemen di atas pada dasarnya memilki
titik tolak yang sama, sehinggga dapat disimpulkan ke dalam beberapa hal,
yaitu:

1. Manajemen merupakan suatu usaha atau tindakan yang mengatur,
mengelola, mengurus, melaksanakan organisai secara terukur dan
sistematis dalam mencapai visi dan misi organisasi yang ingin dicapai

2. Manajemen merupakan suatu sistem kerja sama dengan struktur organisasi
yang jelas dengan pembagian peran yang jelas

3. Manajemen melibatkan kontribusi pemikiran orang-orang banyak,
dana/anggaran, fasilitas, dan sumbamber lainnya secara efektif dan
efisien.

Sedangkan pendidikan adalah usaha untuk mengubah tingka laku
individu dalam kehidupannya, kemasyarakatannya maupun alam sekitarnya
yang berlandaskan Islath.Menurut Syah Muhammad An Nagaib Al Atas
dalam bukunyaKonsep Pendidikan Dalam Islanmenyebutkan bahwa
Pendidikan Islamadalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik
untuk pengenalan dan pengakuan tempat tempat yang benar dan segala
sesuatu didalam tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah pengenalan
dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat didalam tatanan wujud dan
kepribadian. Disisi lain Ahmad D. Mariamba mengemukakan bahwa
pendidikan Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju

terbentuknya kepribadiannya yang utafnaan kamil)™

" Muhammad bin Mukarram bin Manzhar al-Afriqi Al-Mishrlijsan Al-4rab, Juz 4,
(Beirut: Dar Shadir, t.th.), him. 268.

8 Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Syaibangilsafat Pendidikan Islam(Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), him. 32.

9 Ahmad D MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Islam...., hlm. 19.
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Dalam defaisi lain Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan
oleh seseorang (pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai
perkembangan maksimal yang positif. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai
usaha secara sengaja dari orang dewasa dengan pengaruhnya meningkatkan si
anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu memikul tanggung jawab
moril dari segala perbuatann$fa.

Istilah membimbing, mengarahkan dan mengasuh serta mengajarkan
dan melatih, mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik
melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu
menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran, sehingga
terbentuklah manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam.
Pendidikan Islam juga berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar
ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran®islam.

Menurut Muhaimin, ia mengemukakan pengertian Pendidikan Islam
dalam dua aspek, pertama pendidikan Islam merupakan aktivitas pendidikan
yang diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam
adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan disemangati atau
dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islaf.

Sedangkan Manajemen pendidikan Islam  menurut para pakar
diantaranya ialah; Sulistyorini menulis bahwa manajemen pendidikan Islam
adalah suatu proses penataan/pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang
melibatkan sumberdaya manusia muslim dan non manusia dalam
menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan

efisien?®

' H.AR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasion@T. Rineka Cipta, Jakarta,
2000, him. 20

2l Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan Islam “Aplikasinya dalam Penyusunan
Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, (cet. 2; Jakarta ; Kencana, 2010), him. 4

22 gulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam,(Surabaya: elKAF,2006), him. 14

% Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2008), him. 10
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Banyak rumusan defenisi pendidikan yang dikemukakan para ahli
tetapi orientasi dan magosidnya semua hamper $ama.

Lebih lanjut Mujammil Mengatakan, bahwa makiuafinitif ini
memiliki implikasi-implikasi yang saling terkait dan membentuk sa&satuan
sistem dalam manajemen pendidikan Islam. Implikasi-implikasi tersebut antara
lain :

1. Proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami. Aspek ini
menghendaki adanya muatan-muatan nilai Islam dalam proses pengelolaan
lembaga pendidikan Islam. Misalnya, penekanan pada penghargaan,
maslahat, kualitas, kemajuan, dan pemberdayaan.Selanjutnya, upava
pengelolaan itu diupayakan bersandar pada pesan-pesan Alguran agar
selalu dapat menjaga sifat Islami.

2. Terhadap lembaga pendidikan Islam. Hal ini menunjukkan objek dari
manajemen ini yang secara khusus diarahkan untuk menangani lembaga
pendidikan Islam dengan segala keunikannya. Maka, manajemen ini bisa
memaparkan cara-cara pengelolaan pesantren, madrasah, perguruan tinggi
Islam, dan sebagainya.

3. Proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami menghendaki
adanya sifatnklusif daneksklusif.Frasesecara islamimenunjukkan sikap
inklusif, yang btrarti kaidah-kaidah manajerial yang dirumuskan dalam
buku ini bisa dipakai untuk pengelolaan pendidikan selain pendidikan
Islam selama ada kesesuaian sifat dan misinya. Dan sebaliknya, kaidah-
kaidah manajemen pendidikan secara umum bisa juga dipakai dalam
mengelola pendidikan Islam selama sesuai dengan nilai-nilai Islam, realita,
dan kultur yang dihadapi lembaga pendidikan Islam. Sementara itu, frase
lembaga pendidikan Islaimmenunjukkan keadaagksklusifkarena menjadi

objek langsung dari kajian ini, hanya terfokus pada lembaga pendidikan

24 Mujammil Qomar,Manajemen Pendidikan Isladakarta: Erlangga, 2010), him. 10.
Mujammil Qomar dalam karyanyaManajemen pendidikan Islamla menyatakan bahwa
”Manajemen pendidikan Islam adalah suyatoses pengelolaan lembaga pendidikan secara Islami
dengan cara menyiasati sumbersuntiajar dan hal hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan
pendidikan Islansecara efektif dan efisien.
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Islam".Sdangkan, lembaga pendidikan lainnya telah dibahas secara detail
dalam buku-buku manajemen pendidikan.

4. Dengan cara menyiasati. Frase ini mengandung strategi yang menjadi salah
satu pembeda antaadministrasidenganmanajemeranajemen penuh
siasat atau strategi yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan.Demikian
pula dengan manajemen pendidikan Islam yang senantiasa diwujudkan
melalui strategi tertentu. Adakalanya strategi tersebut sesuai dengan
strategi dalam mengelola lembagapendidikan umum, tetapi bisa jadi
berbeda sama sekali lantaran adanya situasi khusus yang dihadapi lembaga
pendidikan Islam.

5. Sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yany terkait. Sumber belaiar di sini
memiliki cakupan yang cukup luas, yaitu: (1) Manusia, yang meliputi
guru/ustadz/dosen, siswa/santrimahasiswa, para pegawai, dan para
pengurus yayasan; (2) Bahan, yang meliputi perpustakaan, buku palajaran,
dan sebagainya; (3) Lingkungan, merupakan segala hal yang mengarah
pada masyarakat; (4) Alatt dan peralatan, seperti laboratorium; dan (5)
Aktivitas. Adapun hal-hal lain yang terkait bisa berupa keadaan sosio-
politik, sosio-kultural, sosio-ekonomik, maupun sosio-religius yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam.

6. Tujuan pendidikan Islam. Hal ini merupakan arah dari seluruh kegiatan
pengelolaan lembaga pendidikan Islam sehingga tujuan ini sangat
memengaruhi komponen-komponen lainnya, bahkan mengendalikannya.
Ketujuh, efektif dan efisien. Maksudnya, berhasil guna dan berdaya guna.
Artinya, manajemen yang berhasil mencapai tujuan dengan penghematan
tenaga, waktu, dan biaya. Efektif dan efisien ini merupakan penjelasan
terhadap kompcnfen-komponen sebelumnya sekaligus mengandung makna
pe-nyempurnaan dalam proses pencapaian tujuan pendidikafflslam

Dengan  demikian  Pendidikan Islam  merupakan  proses
transinternalisasi nilai-nilai Islam kepada peserta didik sebagai bekal untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Selanjutnya

|

% Mujammil Qomar Manajemen Pendidikan Islam........ him. 10 - 11
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kalau digabungkan kata manajemen dan pendidikan Islam bermakna proses
pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat Islam, lembaga
pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan
tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien,
dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia
maupun di akhirat.

Jadi manajemen pendidikan adalah usaha yang dilakukan dalam
mengatur, mengelola lembaga pendidikan dalam rangka mewujudkan
pendidikan yang efektif, efesien, berkualitas, kompetitif sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.

Ayat ayat Alguran yang berhubungan dengan manajemen sebagai
berikut:

1. Surat Yunus ayat 3 dan 31

- _ PRI G gg ;1/ -
Jp szl S tla, § o3V enlall Gle el A1 S )
5 }/",« 1 % [? A - CEDC g, 08 &,/"
= & r&J; (.4;.3\ AR e Y t_n_wj/ t J;X/Il/x:,\;c} HJ:;IJ
T s S5 86l 5y

Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas
'‘Arsy untuk mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang akan
memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikia
ltulah Allah, Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka Apakah kamu
tidak mengambil pelajaran QS. Yunﬁ%'

C}w,ﬁw, \q@ u@ytj ;L;.:Jl}u.ﬁ vﬁgjwdﬁ
eUJ\ QJJ (/Y‘J.:.La U"J kf;”\_)ng_,«.a.l J';)“"‘?A,J[u“’,;&fﬁl,‘
(D) 055 Ml ab

Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari
langit dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan)
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup
dan siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka akan
menjawab: "Allah”. Maka Katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa
kepada-Nya (QS. Yunus: 317"

2. Surat arRa’du ayat 2

% Departeren Agama Rldlquran dan Terjemahnya....... him. 297
" Departemen Agama RliJquran dan Terjemahnya...... him. 650
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Artinya: Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagalmana)
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan
menundukkan matahari dan bulan. masing-masing beredar hingga
waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya),

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini
Pertemuan (mu) dengan Tuhanffu.

3. Surat as-Sajdah ayat 5

2 85 4f £ < cEe g 8

g:h-“ :23‘.,\_9_/.1 QK))J é CJ’U’”U"J J L.;..:J‘ ,AJAY“JJJJ

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitungannfd.

4. Surat an-nisa ayat 82

@ﬁ_eam&luljbg&\ﬂuwdsg, lelu,j:;:w

Artinya: Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau
kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamrifa.

5. Surat Muhammad ayat 24

W b Je T el byaz sl

Artinya: Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah
hati mereka terkunci?"

6. Surat al-mukminun ayat 68

I

\44&)%“{"& L:l;ul.:,l Ln).h; }"J“Jf"\-’)b‘

% Departeren Agama Rldlquran dan Terjemahnya....... him. 360
? Departemen Agama RAlquran danTerjemahnya.......hIm. 650
% Departemen Agama Ri/quran dan Terjemahnya... ....hIm. 128
31 Departemen Agama RiiJquran dan Terjemahnya.....him. 823
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Artinya: Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Perkataan
(Kami), atau Apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak
pernah datang kepada nenek moyang mereka daffulu?.

7. Surat shod ayat 29

mEees 23 o L gesgE W E s 7T s T E L
DIV 0yl Saady cale 1y pad s ) asd pl Coss

-

Artinya: ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fiiran.

Dari isi kandungan ayat ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah
swt merupakan pengatur alam, keteraturan alam raya yang begitu luas yang
dihiasi dengan berbagai macam tumbuhan, pegunungan, yang ditempati
makhluk hidup dan manusia sebagai khalifah merupakan wujud nyata bukti
kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia
yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka
dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana
Allah mengatur alam raya ini. Dalam ayat ayat Alquran tersebut selalu ada
katayudabbir yang mengandung makna mengatur dan memperhatikan, hal ini
menunjukkan bahwa dalam mengelola organisasi membutuhkan manajemen
yang dilaksanakan secara professional, sistematis, dan membutuhkan
kontribusi pemikiran orang orang yang kompeten dalam mewujudkani tujuan
organanisasi yang ingin dicapai. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT.
Surat an-Nahl ayat 89:

C}}/,/ é £

@ AE\_)W oy J‘ﬁ wwv-ﬁ‘
Artinya: dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat

(uga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpurian.

\

\
\

%2 Departeren Agama Rldlquran dan Terjemahnya.....hIm. 526

% Departemen Agama Ri/quran dan Terjemahnya.....him. 823

34 Sebahagian mufassirin menafsirkan Al-Kitab itu dengan Lauhul mahfudz dengan arti
bahwa nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) dalam Lauhul mahfudz. dan ada
pula yang menafsirkannya dengan Al-Quran dengan arti: dalam Al-Quran itu telah ada pokok-

1 ivi v v i v TTLTY i i TN [ i vl y Y |

+ PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN Sl



35

Dalam awt tersebut jelas bahwa tidak ada yang dialpakan dalam
Alguran, segala sesuatu yang dibutuhkan manusia di muka bumi ini sebagai
khalifah (pemimpin) telah disampaikan Allah dalam Alguran. Alquran
merupakan pedoman hidup umat islam dalam berbagai dimensi kehidupan di
dalamnya banyak terori teori yang berhubungan dengan kehidupan manusia
dunia akhirat, akan tetapi tugas manusia sebagai khlaifah adalah menggali teori
teori tersebut sehingga dapat diaplikasikan dalam ruang dan kontek kehidupan

termasuk teori tentang manajemen pendidikan Islam.

B. Prinsip Dasar Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen pendidikan Islam mengandung berbagai prinsip umum
yang fleksibel sehingga ia sejalan dengan kemajuan dan perkembangan yang
baik. Prinsip-prinsip inilah yang membedakan antara manajemen pendidikan
secara umum dengan manjemen pendidikan Islam. Mengenai prinsip-prinsip
manajemen pendidikan Islam banyak pakar pendidikan Islam yang berbeda
pendapat, diantaranya Ramayulis berpendapat bahwa prinsip manajemen
pendidikan Islam ada delapan yaitu: ikhlas, jujur, amanah, adil, tanggung
jawab, dinamis, praktis, dan fleksitdlSedangkan Langgulung berpendapat
bahwa prinsip manajemen pendidikan Islam ada tujuh, yaitu: iman dan akhlak,
keadilan dan persamaan, musyawarah, pembagian kerja dan tugas, berpegang
pada fungsi manajemen, pergaulan dan keikl&Mengacu pada salah satu
pendapat di atas, maka secara terperinci beberapa diantara prinsip dasar
manajemen pendidikan Islam jika diterapkan dalam konteks persekolahan
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Ikhlas

Mengelola Madrasah/sekolah pada hakikatnya adalah sebuah
kepercayaan dan tugas dari Allah Swt. Sering kali dalam aplikasinya kita

menghadapi beban tugas yang tidak sebanding dengan materi yang diperoleh.

pokok agama, norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah danimampintuk kebahagiaan
manusia di dunia dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya

3% Ramayulis/imu Pendidikan Islam... ......, him. 262.

% Hasan LanggulungAsas-Asas Pendidikan Isladakarta: Al-Husna Zikra, 2000),
him. 248
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Jika Kkita berprinsip materialistis, tentu yang akan terjadi adalah tidak
optimalnya pekerjaan yang dilakukan, sebab kita akan selalu membandingkan
apa yang kita kerjakan dengan apa yang kita peroleh. Dalam hal ini,
keikhlasan adalah sebuah prinsip yang akan mendorong kita untuk berbuat
yang terbaik meski apa yang kita peroleh tidak sebanding dengan materi
duniawi yang didapatkan, sebab kita yakin bahwa apa yang kita lakukan
semata-mata sebagai wujud ibadah dan semata-mata mengharap keridhoan

Allah sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat al- Bayyinah ayat 5:
155 asliall Tpenaty sk~ ol 4 Mism [Jret] Tyl U

4

)w.llu_,s @U'Jj o;jjl

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama yang lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan

menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang®urus.

Ayat ini menjelaskan bahwa tugas manusia adalah mengabdi dan
bekerja dengan semata mata dalam rangka mencari ridha Allh SWT. hal ini
menunjukkan bahwa dalam setiap aspek kehidupan yang dilaksanakan
manusia harus berlandaskan niat yang ikhlas karena Allah SWT. dan
termasuk dalam melaksnakan tugas negara dan mengelola pendidikan,
sehingga motto dari kementerian Agama yang merupakan lembaga Negara
yang mengelola dibidang keagamaan adalah ikhlas beramal.

Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman dalam Alquran QSAAiaf 29

S - 2 2

\f/m‘alﬁa}c.ﬂj .\.>=m.a J& .\.&vg.d:yj ]Nlj _MJLJ dé g |

’}’/ 2 =

@Qﬁ.}}u ‘.Lal.as UJJJ“J

Artinya: Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (dirimu di setiap salat dan
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.
sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian
pulalah kamu akan kembali kepadaNyaj".

Ayat di atas mengajarkan manusia untuk senentiasa mengikhlaskan

segala bentuk peribadatan kita semata-mata karena Allah SWT. disertai

3" Departeran AgamaAlquran dan Terjemahnya.....hlm. 1074
% Departeman Agamalquran dan Terjemahnya.....hlm. 219
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keyakinanbahwa Allah SWT. pasti akan memberikan balasan yang setimpal
atas ibadah kita itu. Konsekwensi logis jika sebuah sekolah dipimpin oleh
seorang manajer yang memiliki prinsip ikhlas karena Allah, maka niscaya
sekolah itu akan mendapatkan perlakukan manajerial terbaik yang mampu
dilakukan oleh manajer tersebut, dan hal ini tentu akan berdampak kepada
kualitas dan kompetensi siswa dan mahasiwa sebagai generasi muda harapan
bangsa dan Negara sebagai pelanjut cerita dan penerus sejarah.

2. Jujur

Salah satu sifat yang dimiliki Rasulullah SAW. yang dibawa sejak
sebelum masa kenabian adalah jujur. Jujur menjadi identitas Muhammad
SAW. yang menjadikannya dikenal dan dipercaya oleh seluruh masyarakat
Arab pada waktu itu, tentu hal ini menjadiwahbagi kita sebagai umatnya,
betapa kejujuran kemudian menjadi modal untuk memimpin umat. Jika kita
berkaca pada realita manajerial saat ini, maka kejujuran adalah sesuatu yang
sangat mahal, munculnya kasus KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) yang
semakin merajalela dan membudaya di kalangan para pejabat, mulai dari
pejabat tinggi negara, sampai kepada level pejabat di sekolah mengindikasikan
betapa semakin memudarnya sifat kejujuran, sebab bagaimanapun perilaku
KKN itu terjadi ketika orang sudah mengabaikan kejujifan.

Oleh karena itu kejururan seorang pemimpin/pejabat public sangat
mempengaruhi kemajuan lembaga yang dipimpinnya, bila kita bicara dalam
kontek makro sebuah realitas yang kita saksikan dan kita rasakan negara
Indonesia yang kaya dengan sumber daya alam, baik di darat, di laut dan di
dalam perut bumi negeri ini, dari kekayaan alam yang dimiliki negeri ini
seharusnya masyarakatnya sudah sejahtera bila dikomparasikan dengan negara
negara lain, tapi kenyataannya negara ini masih tergolong negara berkembang,
belum maju, pendapatan perkavita masyarakat masih rendah, tingkat

kemiskinan masih tinggi, berdasarkan data statistic masih ada sekitar lebih

% Rahmat Hidayat dan Candra Wijayayat Ayat Alquran Tentang Manajemen

Pendidikan Islam... ... him. 10
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kurang 32 juta dibawah garis kemisikinan, kenyataan ini tidak lepas dari
manajemen pengelolaan negeri ini mengabaikan aspek kejujuran.
Beberapa ayat Aquran berbicara tentang kejujuran berikut ini :
QS. aI Ahzab ayat 24
ﬁ,,ls O 3 ile o Zaaaiddl O3 r@“@ dewtm j

) b 5 sae HE A

Artinya: supaya Allah memberikan Balasan kepada orang-orang yang
benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika
dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyay4ng.

QS. az-Zumar ayat 33
T Dol 5 Sy 2 5305300 T il

Artinya: dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.

QS. at-Taubah ayat 119

n\g«: :ﬂw g‘y;)«\d. g‘}n_:““‘)ﬁn‘; fv\j L;-

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,bertagwalah kepada dan
hendalélah kamu bersama oramgag yang jujur” (QS. At-Taubah:
119).*

Ayat ayat tersebut sebagai dalil begitu pentinggnya kejujuran dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, dalam konteks lembaga pendidikan,
kejujuran menjadi prinsip yang sangat penting dimiliki oleh pimpinan
madrasah/sekolah maupun perguruan tinggi. Seorang pimpinan lembaga
pendidikan memiliki legitimasi untuk menetapkan banyak kebijakan, termasuk
kebijakan dalam anggaran. Dalam konteks ini, peluang untuk merekayasa data
dan melakukan kecurangan sangat terbuka lebar. Namun jika memiliki prinsip

kejujuran, maka tentunya sebesar apapun peluang untuk melakukan perilaku

“0 Departeran AgamaAlquran dan Terjemahnya.....hlm. 660
*! Departeman Agama|lquran dan Terjemahnya.....hlm. 740
*2 Departeman Agama|lquran dan Terjemahnya.....hlm. 293

fhivd TR v 7 v v kv L

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN S



39

kebohongan, tentdidak akan dilakukan. Konsekwensi bagi sekolah yang
dipimpin oleh seorang manajer yang jujur tentu sekolah itu akan mendapatkan
hak sesuai dengan peruntukan yang diberikan kepadanya. Program-program
pemerintah yang saat ini banyak berpihak kepada pengembangan kualitas
pendidikan tentu akan tepat sasaran dan peningkatan kualitas pendidikan yang
diharapkan akan menjadi sebuah keniscayaan dan tidak akan banyak
mengalami kebocoran dana atau penyalahgunaan wewenang.
3. Amanah

Islam menjelaskan bahwa jabatan merupakan sebuah amanah yang
harus dipertanggung jawabkan. Pertanggung jawaban ini tidak hanya di dunia
saja kepada manusia, namun juga di akhirat kelak kepada Allah Swt. Amanah
artinya kepercayaan, maka seseorang yang diberi amanah adalah orang yang
mendapatkan kepercayaan untuk memegang suatu tugas tertentu, berfirman

Allah dalam Alquran dalam surat an-Nisa ayaf‘%S

LJl ‘}U’w—& ‘JJ L@.Lal chx_u_aﬁl lﬁy Q‘ ngb |le
lf\@wug/ﬁ)l Ql QA.:/SLJU L.:u/ﬁél Q‘ J.,LsJL; |).¢§£-
Artinya: “Sesungguhnya Allah  menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa’/4: 58). **

Dalam hadis Rasullah SAW yang bersumber dari Abu Hurairah
Radhiyallahu ‘anhu, yang menjelaskan wajibnya menunaikan amanah kepada
pemiliknya, ia berkata:

Gl e AT Y 5 e eliail e ) ALY o
Artinya: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘“Tunaikanlah
amanah kepada orang yang engkau dipercaya (untuk menunaikan amanah

kepadanya), dan jangan khianati orang yang telah mengkhianatimu”.*®

“ Rahnmat Hidayat dan Candra WijayaAyat Ayat Alquran Tentang Manajemen
Pendidikan Islam...... him. 11 -12

*4 Departeman Agama|lquran dan Terjemahnya.....hlm. 124

*SHR Abu Dawud (3/290 no. 3535), at Tirmidzi (3/564 no. 1264), dan lain-lain. Hadits
ini dishahihkan oleh asy Syaikh al Albani -rahimahullah- di dalam Shahih Sunan Abi Dawud,
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Berdasarkan ayat dan hadis di atas, maka amanah itu hendaknya
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya, yaitu orang-orang yang
memenuhi kriteria sesuai dengan karakteristik pekerjaan atau tugas yang akan
diembannya tersebut. Selanjutnya, orang yang diberi amanah harus
mewujudkan amanah yang diembannya tersebut dan tidak melakukan
penyelewengan atau penyalahgunaan. Dalam konteks pendididkan, jabatan
pimpinan sekolah adalah sebuah amanah, seorang pemimpin sekolah atau guru
yang memiliki prinsip bahwa pekerjaan atau tugasnya itu adalah sebuah
amanah, maka dia tentu akan berusaha melaksanakan kepercayaan tersebut
sesuai dengan tugas dan kewenangan yang diberikan kepadanya.
Penyelewengan atau penyalahgunan terhadap tugas dan wewenang yang
diembankan kepadanya mengindikasikan bahwa orang tersebut adalah orang
yang tidak amanah. Dengan demikian, lembaga pendidikan yang dihuni oleh
orang-orang yang amanah dengan sendirinya akan mendapatkan sebuah kultur
kehidupan dimana semua orang berpegang dan bekerja sesuai dengan tugas dan
kewenangannya, dan hal ini tentu akan berdampak signifikan terhadap kualitas
sekolah tersebut. Segala jenis program yang dibuat sekolah tentu akan relative
lebih mudah untuk diwujudkan.

4. Adil

Salah satu prinsip dasar yang penting dalam manajemen pendidikan
Islam adalah adil. Menurut Abuddinnata keadilan adalah istilah yang
digunakan untuk menunjukkan pada persamaan atau bersikap tengah-tengah
atas dua perkaf. Keadilan ini terjadi berdasarkan keputusan akal yang
dikonsultasikan dengan agama. Adil sering diartikan sebagai sikap moderat,
obyektif terhadap orang lain dalam memberikan hukuman, sering diartikan
pula dengan persamaan dan keseimbangan dalam memberikan hak orang lain

tanpa ada yang dilebihkan atau dikurangi.

Shahih Sunant Tirmidzi, Shahih al Jami’ (240), as Silsilah ash Shahihah (1/783 no. 423-424),
dan Irwa-ul Ghalil (5/381 no. 1544).
“6 AbuddinnataAkhlak TasawufJakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), him. 144.

1 ivi v v i v TTLTY i i TN [ i vl y Y |

+ PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN Sl



41

Berlaku adil sangat dianjurkan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan
menjadi salah satu indikator ketakwaan seseorang Firman Allah Swt. dalam
Alguran sura/h ar-Rahman ayat 7-9:

Isasdly (2 d‘fwﬂ & 133k NIE ) \)W‘ (299 ess) sy
20 0laadl Tyt N5 Lazall 25500

Artinya: “ Dan Allah telah meninggikan langit-langit dan Dia
meletakkan neraca (keadilan) suapaya kamu jangan melampaui batas
neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan dengan adil dan
janganlah kamu mengurangi neraca itu”.(QS. Ar-Rahman ayat 7-9‘3?

Selanjutnya di dalam Alquran surat Al-Maidah ayat 8 Allah Swt juga
berfirman:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah Kamu Jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah Swt.,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan
bertagwalah kepada Allah Swt. Sesungguhnya Allah Swt. Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Maidah: 8)®
Dalam konteks lembaga pendidikan, keadilan sering kali menjadi hal
yang sangat sensitif dan sangat rentan menimbulkan konflik manakala
ketidakadilan itu tidak terwujud. Pemberian gaji/tunjangan sampai pemberian
tugas/wewenang dan tanggung jawab adalah diantara bagian manajemen
lembaga pendidikan yang memiliki peluang melahirkan ketidakadilan. Oleh
karena itu, dalam manajemen pendidikan islam, keadilan harus menjadi prinsip
dasar yang dimiliki oleh seorang pemimpin di dalamnya. Sebuah sekolah yang
memiliki pemimpin yang adil di dalamnya, akan memiliki kultur sekolah yang

kondusif bagi pengembangan kualitas didalamnya.

*" Departeran AgamaAlquran dan Terjemahnya.....hlm. 875
“8 Departeman Agama|lquran dan Terjemahnya.....hlm. 155
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5. Tanggungjawab

Dalam prinsip manajemen pendidikan Islam, tanggung jawab terhadap
amanah yang diembankan merupakan salah satu prinsip penting dalam
membangun manajemen yang positif. Lepas tangan terhadap tanggung jawab
akan melahirkan hasil ketidakpastian program yang ingin dicapai. Beberapa
dalil tentang jawab dapat dituliskan berikut ini:
QS. Al- Baqarah' 286

Jo w usx;:&uw Lwyju; m;iL;T
UJ.Q_Q‘)L&g__a.G\) LA.:LJ LLYLA

P

(/m fﬂ_ésj‘)sﬂ‘d&bﬁbuyw‘ L~¢.>-J|j

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak
sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami
terhadap kaum yang kafir (QS. Al-Bagarah: 285).

Rasululah saw. bersabda:

Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan ditanya tentang
kepemimpinannya. Penguasa adalah pemimpin dan akan ditanya tentang
kepemimpinannya (rakyatnya),” (H.R. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin

Umar).

Hadis di atas adalah hadis tentang pemimpin yang menegaskan bahwa
setiap individu yang terlahir di dunia ini pada hakikatnya adalah seorang
pemimpin. Tugas kepemimpinan yang kali pertama tersemat pada diri
seseorang adalah tugas memimpin dirinya sendiri. Dalam menjalankan tugas,

ia dituntut untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab, benar, mandiri,

“9 Depateman AgamaAlquran dan Terjemahnya.....hlm. 68
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kuat, cedas, dan bijak layaknya seorang pemimpin. Keberhasilan seseorang
dalam menjadikan dirinya sebagai pemimpin yang sukses dalam memimpin
dirinya sendiri kelak akan sangat berpengaruh bagi tugas kepemimpinan yang
lain, yaitu ketika ia mulai menerima tanggung jawab untuk memimpin sistem
di luar dirinya, seperti rumah tangga, keluarga, masyarakat, negara, dan
agamanya.

Tanggung jawab menjadi seorang pemimpin bukanlah perkara yang
mudah karena menjadi pemimpin berarti siap bertanggung jawab atas yang
dipimpinnya. Tanggung jawab itu pun tidak hanya terbatas pada yang lahir dan
hanya berkaitan dengan duniawi. Akan tetapi, ada tanggung jawab yang lebih
besar lagi, yaitu tanggung jawab akhirat yang justru lebih berat untuk dipikul
oleh pemimpin mana pun di dunia ini. Dalam hal ini, salah satu tanggung
jawab pemimpin adalah menjadi penentu kebaikan dan kerusakan yang terjadi
di dalam masyarakat yang akan berdampak, baik di dunia maupun di akhirat.

Dalam konteks persekolahan, pemimpin yang bertanggung jawab akan
menjadi ujung tombak keberhasilan program pendidikan didalamnya. Betapa
tidak, keseluruhan tugas, wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai
program dan cita-cita ideal yang diinginkan terletak pada pemimpin sebagai
motor penggeraknya. Oleh karena itu, prinsip bertanggung jawab terhadap
tugas dan amanah yang diembankan haruslah menjadi salah satu prinsip dasar
yang dipegang oleh setiap manajer.

Demikianlah beberapa prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam
yang akan sangat ideal jika dimiliki dan dipegang oleh setiap manajer muslim.
Tentu saja prinsip-prinsip ini bukanlah prinsip baku, artinya masih banyak
prinsip-prinsip lain yang dapat dikembangkan dengan mengacu kepada historis
atau dalil-dalil nagli yang terdapat dalam Alguran dan Al-Hadis. Namun dalam
hal ini, beberapa prinsip yang telah diuraikan penulis menurut hemat penulis
cukup mendasar dan sangat penting untuk dipegang dan diimplementasikan
dalam kehidupan keseharian, terutama dalam konteks persekolahan sebagai

ujung tombak pendidikan.
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Pentingiya prinsip-prinsip dasar dalam praktek manajemen antara
lain:
1) Menentukan cara/metode kerja
2) Pemilihan pekerja dan pengembangan keahliannya
3) Pemilihan prosedur kerja
4) Menentukan bata-batas tugas
5) Mempersiapkan dan membuat spesifikasi tugas
6) Melakukan pendidikan dan latihan
7) Menetukan sistem dan besarnya imbalan. Semua itu dimaksudkan untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas k&rja.

Dalam kaitanya dengan prinsip dasar manajemen, Fayol
mengemukakan sejumlah prinsip seperti yang dikutip oleh Nanang Fatah,
yaitu : pembagian kerja, kejelasan dalam wewenang dan tanggung jawab,
disiplin, kesatuan komando, kesatuan arah, lebih memprioritaskan
kepentingan umum/organisasi daripada kepentingan pribadi, pemberian kontra
prestasi, sentralisasi, rantai skalar, tertib, pemerataan, stabilitas dalam
menjabat, inisiatif, dan semangat kelompok. Keempat belas prinsip dasar
tersebut dijadikan patokan dalam praktik manajerial dalam melakukan
manajemen yang berorientasi kepada sas@vanagement by Objectives
/IMBO), manajemen yang berorientasi oraMpflagemnet by PeopBP),

manajemen yang.

C. Dasar dan Konsep Manajemen Pendidikan Idam
Dasar manajemen pendidikan Islam secara garis besar ada 3 (tiga)
yaitu: Alquran , As-Sunnah serta perundang-undang yang berlaku di
Indonesia.
1) Alquran
Banyak Ayat-ayat Alquran yang bisa menjadi dasar tentang
manajemen pendidikan Islam dan telah diuraikan sebelumnya dalam
**NanangFatah,Landasan Manajemen Pendidik@Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 11
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penelitan ini. Ayat-ayat tersebut bisa dipahami setelah diadakan penelaahan
secara mendalam. Di antara ayat-ayat Alquran yang dapat dijadikan dasar
manajemen pendidikan Islam adalah salah satunya QS. At-Taubah ayat 122

sebagai berikut:

g~z

wuﬂﬁv‘ 50 Jgu*’;‘“ Y}L’ 49‘-5= 1y 2] u)i*}*” \_)K%ﬁ’
(20 Tosias aglad 1) Igam 5 13) aga3s 1550005 u-’~‘J‘ & 15485

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya (QS. at-Taubah: 122).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan tentang
pentingnya manajemen, di antaranya manajemen pendidikan, lebih khusus lagi
manajemen sumber daya manusia.

2) As-Sunnah

Rasulullah SAW adalah juru didik dan beliau juga menjunjung tinggi

terhadap pendidikan dan memotivasi umatnya agar berkiprah dalam

pendidikan dan pengajaran. Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: Barang siapa yang menyembunyikan ilmunya maka Allah akan
mengekangnya dengan kekang berapi ( HR. Ibnu Majah). Berdasarkan pada
hadits di atas, Rasulullah SAW memiliki perhatian yang besar terhadap
pendidikan.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Ddrasulullah SAW
mengatakan:

K3yl 130 ~",4_d“n|‘;‘“n\dyjdudumu;mu;_umuqﬂmur,
@w\@w\ﬁ}})@ cu\ehj@sehy)m\}um@ug\_u\ehjo)uajb
(a)«.m]\ QLS 83 gl sl AA);\)
Artinya :” Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia
berkata: Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu
mengerjakan salat ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka

*Departeran AgamaAlquran dan Terjemahnya.....hlm. 294
*’Abu Daud,Sunan Abu DaudBeirut: Dar al-Fikr alllmiyah, tt), him. 234
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karenameninggalkan salat bila berumur sepuluh tahun, dan pisahlah

tempat tidur mereka (laki-laki dan petpuan)!”. (HR.Abu Daud

dalam kitab sholaf)

Hadis yang pertama menjelaskan bahwa begitu pentinggnya
pendidikan, dalam menyampaikan pendidikan tersebut efektif, efesien harus
memiliki manajemen yang baik. Sedangkan hadis yang kedua menjelaskan
bahwa dalam pendidikan salat bahwa anak yang berusia tujuh tahun harus
disuruh salat, apabila berumur sepuluh tahun anak boleh dipukul dengan
tujuan mendidiknya apabila tidak melaksanakan salat, hadis menunjukkan
bahwa dalam pendidikan salat terhadap anak ada manajemennya sesuai
dengan perkembangan anak. Oleh karena itu dasar manajemen pendidikan
Islam terdapat dalam Alquran dan Hadis.

3) Perundang-undangan yang Berlaku di Indonesia

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan dalam Pasal 30 ayat 1 bahwa: “Pendidikan keagamaan
diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk
agama, sesuai dengan peraturan perundangundangan”. Disebutkan pula dalam
Pasal 30 ayat 2 bal “Pendidikan keagamaan berfungsi menyiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama”.

Sedangkan Pendidikan Islam merupakan proses transinternalisasi nilai-
nilai Islam kepada peserta didik sebagai bekal untuk mencapai kebahagiaan
dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Dengan demikian maka yang disebut
dengan manajemen pendidikan Islam adalah proses pemanfaatan semua
sumber daya yang dimiliki (ummat Islam, lembaga pendidikan atau lainnya)
baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui
kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di*gkhirat.

Konsep manajemen pendidikan Islam perspektif (pandangan) Alquran

adalah sebagai berikut:

*3 Ramayulis, lImu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 260
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1. Fleksibel

Fleksibel yang dimaksud adalah tidak kaku (lentur). Menurut pendapat
Imam Suprayogo bahwa berdasarkan hasil pengamatan beliau walaupun
sifatnya masih terbatas, menunjukkan bahwa sekolah atau madrasah meraih
prestasi unggul justru karena fleksibelitas pengelolanya dalam menjalankan
tugas-tugasnya’

Selanjutnya Imam Suprayogo memberikan penjelasan jika diperlukan
pengelola berani mengambil kebijakan atau memutuskan hal-hal yang berbeda
dengan tuntutan/petunjuk formal dari atas, oleh karena itu untuk menghidupkan
kreativitas para pengelola lembaga pendidikan maka perlu dikembangkan
evaluasi yang tidak semata-mata berorientasi pada proses melainkan dapat
dipahami pada produk dan hasil yang akan dicapai, jika pandangan ini
dipahami, maka manajemen dalam hal ini kinerja manajer atau pemimpin
pendidikan tidak hanya diukur dengan menggunakan telah terlaksana progam
yang ada, tetapi lebih dari itu adalah sejauh mana pelaksanaan itu melahirkan
produk produk yang diinginkan oleh berbagai pihak. Petunjuk Alquran

mengenai fleksibelitas ini antara lain tercantum dalam surat al-Hajj ayat 78

%}&dﬂ‘éﬁb&bj V.i)ul}-)ﬁ "'°‘3L€‘>'tﬁ> A.U‘&)jdﬁ)}c
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@MJ\ ; J}lem /&J}ﬁ}zaddb | saraicy
Artinya: dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah)
agama orang tuamu lbrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu
sekalian orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al
Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali
Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung

dan sebaik- baik penolong QS. Al-Hajj: 78).

*‘SugengKurniawan, Jurnal Nur el-Islam, Volume Bpnsep Manajemen Pendidikan
Islam Persfektif Alquran dan Hadi®ktober 2015, him. 5
% Departeman Agama|lquran dan Terjemahnya.....hlm. 515
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2. Efektif dan Efesien
Menurut Wayan Sidarta; “pekerjaan yang efektif ialah pekerjaan yang

memberikan hasil seperti rencana semula, sedangkan pekerjaan yang efisien
adalah pekerjaan yang megeluarkan biaya sesuai dengan rencana semula atau
lebih rendah, yang dimaksud dengan biaya adalah uang, waktu, tenaga, orang,
material, media dan sararfaKedua kata efektif dan efisien selalu dipakai
bergandengan dalam manajemen karena manajemen yang efektif saja sangat
mungkin terjadinya pemborosan, sedangkan manajemen yang efisien saja bisa
berakibat tidak tercapainya tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. Ayat
Alguran yang dapat dijadikan acuan kedua hal tersebut adalah Surat al-Kahfi

ayat 103-104:
“}g-‘éﬂ-!.wd-‘édw\“ /Q}M\}J/ﬁ 51:«:2}_;;}3
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Artinya: Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?" Yaitu orang-
orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini,
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya
(Q.S. Al-Kahfi : 103-104)’

3. Terbuka

Sikap terbuka disini bukan saja terbuka dalam memberikan informasi
yang benar tetapi juga mau memberi dan menerima saran/ pendapat orang
lain, terbuka kesempatan kepada semua pihak, terutama staff untuk
mengembangkan diri sesuai dengan kemampuannya baik dalam jabatan
maupun bidang lainnya. Algquran telah memberikan landasan kepada kaum
muslin untuk berlaku jujur dan adil yang mana menurut kami hal ini
merupakan kunci keterbukaan, karena tidak dapat dilakukan keterbukaan

apabila kedua unsure ini tidak terpatiu.

%% Sugeng Kurniawan, Jurnal Nur el Islam, Volume 2......... hlm. 5
°" Departeman Agama|lquran dan Terjemahnya.....hlm. 451
%8 Sugeng Kurniawan, Jurnal Nur el Islam, Volume 2........... hlm. 5
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Ayat Alquran yang menyuruh umat manusia untuk berlaku jujur dan
adil yang keduanya merupakan kunci keterbukaan itu, ada dalam surat An-Nisa
ayat 58:

i
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi

Maha melihat (QS. Nisa ayat 58].

Menurut Jeane H. Ballantine dalam bukunya “sociology of
educational” sebagai berikut: Principals have power to influence school
evectiveness through their leadership and interaction. In the successful school,
principals met teachers regularly ask for suggestions and give teacher
information concerning effectifiness, principals rarely act afngPrinsip
memiliki kekuatan untuk mempengaruhi evectiveness sekolah melalui
kepemimpinan dan interaksi mereka. Di sekolah yang sukses, kepala sekolah
bertemu dengan guru secara teratur meminta saran dan memberi informasi
kepada guru tentang perkembangan, kepala sekolah tidak bertindak sendir

Dari pernyataan diatas jelas bahwa kepala sekolah mempunyai kekuasaan
untuk mempengaruhi keefektifan sekolah melalui kepemimpinan dan interaksi
mereka. Serta sekolah yang berhasil disamping mengadakan pertemuan secara
rutin, juga kepala sekolah menerima dan meminta masukan dari staff sekolah
dan jarang melakukan pekerjaannya sendiri.

4. Kooperatif dan Partisipasif
Dalam rangka melaksanakan tugasnya manajer pendidikan Islam harus
cooperative dan partisipasif. Hal ini disebabkan ada beberapa hal yang

menyebabkan mengapa manajemen pendidikan Islam harus bersifat

% Departeran AgamaAlquran dan Terjemahnya.....hlm. 124
€9 Sugeng Kurniawan, Jurnal Nur el Islam, Volume 2........... hlm. 6

fhivd TR v 7 v v kv L

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN 5



50

cooperatre dan partisipasif hal ini disebabkan karena dalam kehidupan ini kita

tidak bisa melepaskan diri dari beberapa limitasi (keterbatasan) yang menurut

Chester | Bernard limitasi tersebut meliputi:

1. Limitasi fisik (alam) misalnya untuk memenuhi kebutuhan makanan ia
harus menanam dan ini sering dilakukan orang lain atau bersama orang
lain

2. Limitasi Psikologi (ilmu jiwa). Manusia akan menghargai dan
menghormatinya

3. Limitasi sosiologi. Manusia tidak akan dapat hidup tanpa orang lain

4. Limitasi biologis. Manusia secara biologis termasuk makhluk termasuk
makhluk yang lemah sehingga untuk memperkuat dan mempertahankan
dirinya manusia harus bekerjasama, saling memberi dan menerima bersatu
dan mengadakan ikatan dengan Manfsia.

Agar tujuan pendidikan Islam bisa dicapai sesuai dengan yang
diharapkan maka diperlukan adanya manajer yang handal yang mampu
membuat perencanaan yang baik, mengorganisir, menggerakkan, dan
melakukan control serta tahu kekuatgtrength) kelemahan(weakness)
kesempatan peluan@pportunity) dan ancaman (threat), maka orang yang
diberi amanat untuk memanage lembaga pendidikan Islam hendaknya sesuai
dengan Algquran. Manajemen pendidikan Islam merupakan aktifitas untuk
memobilisasi dan memadukan segala sumber daya pendidikan Islam dalam
rangka untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang telah ditetapkan
sebelumnya. Sumber daya yang dimobilisasi dan dipadukan untuk mencapai

tujuan pendidikan tersebut tentunya meliputi apa yang disebut 3 M (man,

®Malayu Sibuan,Manajemen Dasar Pengertian dan Masalébakarta: CV. Haji Mas

Gus, 1989), m. 41
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money, da material), dan semua itu tidak hanya terbatas yang ada di sekolah/

madrasah atau pimpinan perguruan tinggi Islam.

Karaktristik Pendidikan Islam

Karakteristik berasal dari kataharacteristic" yang berarti sifat yang
khas. Atau bisa diambil pengertian bahwa karakteristik adalah suatu sifat khas
yang membedakan dengan yang laialah kamus besdahasa Indonesia,
karakterisik diartikan sebagai ciri-ciri khusus dari suatu hal. Cirigydapat
dijadikan pengenal akaguatu identitas. Satu-dua ciri sangat mungkin sama
dengan hal lainrg;, tapi jika semua ciri dibandingkan maka akerihat jelas
perbedaannyaddengan kata lain kakteristk dapat dijadikan pedoman dalam
mengenali (mengdentifikasi) sebuah hal atau fenomé&haKarakteristik
pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

a) Pendidikan Robbaniyah

Ini merupakan karakteristik yang paling urgen dan utama, dan
termasuk ciri yang unik dan istimewa pada pendidikan Islam. Dikarenakan ia
hanya ada pada pendidikan Islam dan tidak ada pada berbagai macam
pendidikan lainnya, yang terdahulu atau yang terkini. Di mana pendidikan

Robbaniyah yang murni dan selamat tidak dikenal di dalamayaif

(penyelewengan)q ‘dil (pengeditan) atatabdil (perubahan) sepanjang masa.

Pendidikan robbaniyah mengandung makna:

1. Bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang bersandar pada dasar,
tujuan, metodologi, prinsip, norma utama dari sumber agama Islam yang
datang sebagai wahyu dari Allah SWT.

2. Bahwa Pendidikan Islam tunduk pada setiap perkara dari semua

perkaranya, setiap bagian dari semua bagiannya, setiap segi dari semua

%2 Sugeng Kurniawan, Jurnal Nur el Islam, Volume 2........... hlm. 8
®3Azyumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani(Bandung: Rosda Karya, 2000),

him. 5
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seginya pada perkara yang dibawa oleh syariat AlRbbbaniyah,
menyeluruh dan komprehensif. Di mana (syariat Allah) mengarahkan
proses pendidikan dengan pengarahan yang benar dan sesuai dengan fitrah
manusia yang lurus, tanpa menolak kemampuan berpikir manusia, dan
hasil pengetahuan manusia pada setiap zaman dan tempat. Hanya saja itu
semua tunduk pada ketentuan-ketentuan dan standar Robbaniyah. Allah.
Ketentuan-ketentuan dan standar standasbaniyah datang dengan
kejelasan yang nyata dalam sumber-sumber syariat Islam, tidak ada
kebatilan di dalamnya atau dibelakangnya, tidak dapat digambarkan sama
dengan filsafat dan pandangan manusia yang tidak mungkin terlepas dari
kekurangan, selamat dari cacat, yang selalu terkandung salah dan benar,

negatif dan positif.

. Pendidikan islam mendidik manusia dengan segala kejujuran, dan terlepas

dari semua hawa nafsu, kemauan, dan lainnya dari kekuatan materi dan

manusiawi, dan tidak tunduk pada selain perintah dan syariat%illah.

b) Pendidikan keimanan

Karakteristik pendidikan Islam yang kedua adalah pendidikan

keimanan, yaitu bahwa pendidikan Islam berdiri tegak di atas dasar keimanan
yang murni, kebenaran yang bulat, dan keyakinan yang sempurna pada setiap
yang datang dari sisi Allah , baik itu pembenaran yang berkaitan dengan alam
gaib (Al-Mughibat), atau alam nyata (Materi, hal yang dilihat, hal yang
dirasa). Dengan hal itu, pendidikan Islam terkandung antara iman dan
pembenaran dengan segala sesuatu yang berkaitan dua alam (gaib dan

nyata)°>

)y
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¢) Pendidikan yang Menyeluruh dan Sempurna

Keberadaan pendidikan Islam sebagai pendidikan yang menyeluruh
bagi manusia dengan berbagai sisi semuanya (ruhani, akal, jasmani, dan sisi
lainnya). Bertolak dari sini, kekhususan pendidikan Islam yang istimewa dari
pendidikan lainnya. Di mana, pendidikan lain membutuhkan (secara umum)
pembuktian sempurna di antara sisi-sisinya yang terfokuskan pada kepribadian
manusia dan kehidupannya.
d) Pendidikan Pertengahan dan seimbang

Pendidikan Islam bertolak dalam pengaturan kehidupan manusia
secara keseluruhan dari realita agama Islam yang berdiri di atas keadilan,
keseimbangan, dan pertengahan. Di mana Allah menjadikannya sebagai
kekhususan utama umat Islam.
e) Pendidikan yang Berlanjut dan Pembaharuan

Pendidikan Islam terus berlangsung pada manusia sejak ia dilahirkan
hingga ia meninggal, yakni bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang
berkelanjutan dari mahdi (kelahiran) sam(adidi (liang lahat) sebagaimana
dikatakan (pepatah). la tidak terbatas pada batasan zaman tertentu, atau
terhenti pada periode usia tertentu.
f) Pendidikan yang Stabil dan Fleksibel

Sebagian orang beranggapan dua sifat ini bertentangan secara garis
besarnya. Sesungguhnya kedua sifat itu berada dalam pendidikan Islam
dengan bentuk yang catatan. Di mana, makna detsgdoat (tetap) dalam
pendidikan Islam, bahwa ia muncul dari sumber agama Islam yang tetap
dalam kitab Allah (Alquran ), dan sunnah Rasululloh. Sumber-sumber utama
ini mencakup banyatsawabi(ketetapan) yang tidak mungkin diedit, diganti,
atau dirubah, seperti tauhid yang murni, iman yang sempurna, kewajiban amar

ma’ruf dan nahi mungkar, melarang kedzoliman, ketidakadilan, dan melukai
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orang lain, pelarangan dalam merusak bumi dengan bentuk apapun,
pengharaman riba, dusta dan khianat, tebusan untuk tidak menipu, curang,
berakhlak buruk, dan semacamnya yang tidak layak diketahui oleh seorang
muslim dan dilakukannya.

Begitu juga dalam waktu yang sama, pendidikan Islam termasuk
fleksibeldan tidak kaku, dikarenakan ia mampu menjawab pada semua zaman
dan tempat mengenai kebutuhan manusia (individu dan sosial) dalam
kehidupan mereka, dari perkara yang baru muncul, pembaruan zaman, melalui
metode penelitian mengenai hal itu, berusaha untuk menyusuimtdahat
(penentuan) bagi orang yang berhak melakukan itu dari kalangan ahli ilmu
yang handal dalam ragam kehidupan.

g) Pendidikan yang Ideal dan Realistis

Pendidikan yang ideal dan realistis Pendidikan Islam berusaha
menggapai tujuan besar, yaitu mewujudkan manusia ideal dalam kehidupan,
membentuk akhlak, membantu tatacara berinteraksi dengan orang yang
disekitarnya, dan makhluk yang di sekitarnya, mendorong manusia untuk naik
pada derajat yang sempurna yang mungkin diraih. Akan tetapi dalam waktu
yang sama, ia realistis dan mudah. Dikarenakan ia melihat manusia dan
berinteraksi dengannya sesuai realita manusia. Oleh karena itu, ia sesuai
dengan kebutuhan fitrah manusia, dan sesuai dengan kemampuan, dan
karakteristik manusi&®
h) Pendidikan Individu dan Masyarakat

Dikarenakan terkumpul antara perhatian mengenai pendidikan individu
dengan pendidikan masyarakat. Yaitu yang nampak jelas melalui perhatiannya
yang besar mengenai pendidikan individu untuk berakhlak mulia, dan

keutamaan amal-amal perbuatan yang menjadikan seseorang sholih dalam

% Syaeful Rokim, Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 03, Juli 2014
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dirinya sendiri, kemudian sholih dalam masyarakatnya yang mana ia hidup di
dalamnya®’

Sesungguhnya karakteristik pendidikan Islam menekankan bahwa ia
satu-satunya pendidikan yang istimewa, bahwa ia pendidikan yang memiliki
tabiat khusus yang tidak mungkin dibandingkan dengan pendidikan-
pendidikan lainnya yang nampak memiliki kesamaan dalam beberapa

karakter, hanya saja berbeda dalam setiap penekanan isinya.

67 Syaeful Rokim, Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 03, Juli 2014
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BAB |1
FUNGSI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

A. Teori Tentang Fungsi Manajemen

Teori fungsi manajemen menurut para ahli berbeda beda, tapi dari
semua rumusan yang dikemukakan para ahli terdapat kesamaan fungsi, untuk
memahami fungsi manajemen berikut diuraikan beberapa rumusan yang
dikemukakan para ahli sebagai berikut:

1. Fungsi manajemen secara umum seperti dikemukakan Henry Fayol
seorang industriawan Prancis, dia mengatakan bahwa fungsi-fungsi
manajemn itu adalah:

a. Perencanaafplanning)

b. Pengorganisaan(organizing)
c. Membimbing(commanding)
d. Pengkoordinasiafcoordinating)
e. Pengawasa(controlling)

Gagasan Fayol itu kemudian mulai digunakan sebagai kerangka kerja
buku ajar ilmu manajemen pada pertengahan tahun 1950, dan terus
berlangsung hingga sekarahg.

2. Menurut Mahdi bin Ibrahim menyatakan bahwa fungsi manajemen atau
tugas kepemimpinan dalam pelaksanaannya meliputi berbagai hal, yaitu:
a. Perencanaa(planning)

b. Pengorganisasigiorganizing)
c. Membimbing(commanding)
d. Pengawasafcontrolling).?

3. Menurut Robbin dan Coulter fungsi manajemen pendidikan Islam sesuai

dengan pendapat yang dikemukan oleh Mahdi bin Ibrahim yaitu:

a. Perencanaafplanning)

'SugengKurniawan, Jurnal Nur el-Islam, Volume Bpnsep Manajemen Pendidikan
Islam Persfektif Alquran dan Hadi®ktober 2015. him.11

2Mahdi bin Ibrahim,Amanah dalam ManajemefJakarta: Pustaka Al Kautsar, 1997),
him. 61
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b. Pengoganisasiarforganizing)
c. Membimbing(commanding)
d. Pengawasa(controlling)?3
4. Menurut G.R. Terry Fungsi Manajemen adalah sebagai sebagai berikut:
a. Perencanaa(planning)
b. Pengorganisasigiorganizing)
c. Menggerakkan(aktuating)
d. Pengawasa(controlling)
5. Menurut John F. Mee fungsi manjemen adalah sebagai berikut:
a. Perencanaa(planning)
b. Pengorganisasikajorganizing)
c. Memotivasi (motivating)
d. Pengawasatcontrolling).>
6. Menurut Louis A. Allen fungsi manajemen adalah sebagai berikut:
a. Kepemimpinar(leading)
b. Pengorganisasikajorganizing)
c. Menggerakkan(aktuating)
d. Pengawasa(controlling)®
7. Menurut MC Namara Fungsi Manajemen adalah sebagai berikut:
a. Perencanaafplanning)
b. Pemrogramagprogramming)
c. Menggerakkan(aktuating)
d. Pengawasa(controlling).”
8. Menurut Harold Koontz dan Cyril O’donnel fungsi manajemen adalah
sebagai berikut:
a. Perencanaa(planning)

b. Pengorganisasigiorganizing)

3Mahdi bin Ibrahim,Amanah dalam Manajeme(Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1997),

him. 61
“BaharuddinDasar Dasar ManajemerfBandung: Alfabeta, 2015), him. 14
SBaharuddinDasar Dasar Manajemen, ... ..... him.14
%BaharuddinDasar Dasar Manajemen, ........ him.14
"BaharuddinDasar Dasar Manajemen, ........ him.14

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN </

0 i

(A v S d K O R WLl o % il J Y |

| /



C.

d.

e.
9. Me

a
b
C.
d
e

10.Me

a
b
C
d
e
11.Me
a
b
Cc
d
e

58

Personah (staffing))
Pengarahafdirecting)
Pengawasa(controlling).®

nurut SP. Siagian fungsi manajemen adalah sebagai berikut:

. Perencanaafplanning)
. Pengorganisasigiorganizing)

Memotivasi (motivating)

. Pengawasa(controlling).

. Evaluasi(evaluating)?

nurut Oey Liang Lee fungsi manajemen adalah sebagai berikut

. Perencanaafplanning)

. Pengorganisasiaiorganizing)

Pengarahafdirecting)

. Pengkoordinasiacoordinating)

. Pengawasa(controlling).*°

nurut WH. Newman fungsi manajemen adalah sebagia berikut:

. Perencanaafplanning)
. Pengorganisasigiorganizing)

Pembinaan Sumber Daf@ssembling resources)

. Pengarahaf(directing)
. Pengawasa(tontrolling).**

12.Menurut Luther Gullick fungsi manajemen adalah sebagai berikut:

a. Perencanaafplanning)

b. Pengorganisasigiorganizing)

c. Personaligstaffing))

d. Pengarahaf(directing)

e. Pengkoordinasiafcoordinating)

f. Pelaporar{reporting)
8Baharwldin, Dasar Dasar Manajemen, ........ him.14
®BaharuddinDasar Dasar Manajemen, ... ..... him.14
¥BaharuddinDasar Dasar Manajemen, ........ him.14
YBaharuddinDasar Dasar Manajeern, ........ him.14
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g. Budgding (penganggaran)?
13.Menurut Lyndall F. Urwick fungsi manajemen adalah sebagai berikut:
a. Peramalarfforecasting)
b. Perencanaafplanning)
c. Pengorganisasigorganizing)
d. Membimbing(commanding)
e. Pengkoordinasiafcoordinating)
f. Pengawasa(controlling).*
14.Menurut John D. Millet fungsi manajemen adalah sebagai berikut:
a. Pengarahafdirecting)
b. Memfasilitasi(facilitating). **
Untuk memudahkan memahami teori manajemen yang dikemukakan

para ahli sebagaimana dalam tabel dibawah ini:

Menurut Henry Fayol Menurut Mahdi Ibrahim

1. Perencanaaplanning) 1. Perencanaafplanning)

2. Pengorganisasiaforganizing) 2. Pengorganisasiaforganizing)
3. Membimbing(commanding) 3. Membimbing(commanding)
4. Pengkoordinasia(coordinating) | 4. Pengawasa(controlling).

5. Pengawasa(controlling)

Menurut Robbin dan Coulter Menurut G.R. Terry

1. Perencanaaplanning) 1. Perencanaaplanning)

2. Pengorganisasiaforganizing) 2. Pengorganisasiaorganizing)
3. Kepemimpinaricommanding) | 3. Menggerakkan(aktuating)

4. Pengawasafcontrolling). 4. Pengawasa(tontrolling).
Menurut John F. Mee Menurut Louis A. Allen
1. Perencanaafplanning) 1. Kepemimpinar(leading)

2. Pengorganisasikaforganizing) | 2. Pengorganisasikajorganizing)
3. Memotivasi (motivating) 3. Menggerakkan(aktuating)
4

4. Pengawasa(controlling). . Pengawasa(controlling).
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Menurut Harold Koontz dan Cyr| Menurut SP. Siagian
O’donnel

1. Perencanaaplanning) 1. Perencanaafplanning)
2. Pengorganisasiaforganizing) 2. Pengorganisasiaforganizing)
3. Personaligstaffing)) 3. Memotivasi (motivating)
4. Pengarahafdirecting) 4. Pengawasa(controlling).
5. Pengawasa(controlling). 5. Evaluasi(evaluating).
Menurut Oey Liang Lee Menurut WH. Newman
1. Perencanaaplanning) 1. Perencanaafplanning)
2. Pengorganisasiaforganizing) 2. Pengorganisasiaforganizing)
3. Pengarahafdirecting) 3. Sumber Daya (assembling
4. Pengkoordinasiafcoordinating) resources)
5. Pengawasa(controlling). 4. Pengarahafdirecting)

5. Pengawasa(controlling).
Menurut Luther Gullick Menurut Lyndall F. Urwick
1. Perencanaaplanning) 1. Peramalarfforecasting)
2. Pengorganisasiaforganizing) 2. Perencanaafplanning)
3. Personaligstaffing)) 3. Pengorganisasigiorganizing)
4. Pengarahafgdirecting) 4. Kepemimpinaricommanding)
5. Pengkoordinasiafcoordinating) | 5. Pengkoordinasian
6. Pelaporar{reporting) (coordinating)
7. Budgeting(penganggaran). 6. Pengawasa(controlling).

Menurut John D. Millet
1. Pengarahafdirecting)

2. Memfasilitasi(facilitating)

Dari bebeapa rumusan teori fungsi manajemen yang dikemukakn
para ahli tersebut, penulis berpedoman kepada fungsi manajemen yang
dikemukan oleh Mahdi bin Ibrahim, karena menurut penulis apa yang
disampaikan oleh Mahdi bin Ibrahim telah mencakup secara ruang lingkup

fungsi manajemen secara komprehenshif dan masih relevan dengan dinamika
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yang terjadi pada kondisi saat ini. Oleh karena itu fungsi manajemen yang
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

B. Fungs Perencanaan (Planning) Manajemen Pendidikan

Perencanaan berasal dari kata rencana yang diberi impeltzman.
Rencana adalah produk perencanaan, sedangkan perencanaan adalah proses
penetuan rencana. Perencanaan berasal dari bahasa latiplgaiisyang
berarti flat. Menurut Melayu S.P. Hasibuan perencanaan adalah fungsi dasar
(fundamentalkarenaorganizing, directing, controllingdan reporting harus
terlebih dahulu direncanakan.

Perencanaafplanning) adalah sebuah proses perdana ketika hendak
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja
agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal.
Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Anderson memberikan definisi
perencanaan adalah pandangan masa depan dan menciptakan kerangka kerja
untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa d&pan.

Planningatau perencanaan adalah keseluruhan proses dan penentuan
secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa akan datang dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditenttfkan

Dalam perencanaan terlebih yang harus diperhatikan adalah apa yang
harus dilakukan dan siapa yang akan melakukannya. Jadi perencanaan di sini
berarti memilih sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang
harus dilakukan, kapan, bagimana, dan oleh siapa. Perencanaan yang baik
dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi diwaktu yang akan dating
dalam mana perencanaan dan kegiatan yang akan diputuskan akan
dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana di buat. Sebagaima para

pakar memberikan definisi sebagai berikut:

15 Bahaoddin, Dasar Dasar ManajemerfBandung: ALFABETA, 2015), him. 53

®syafarudin dan Irwan Nasutionylanajemen Pembelajaran(Jakarta: Quantum
Teaching, 2005hIim. 77

YAW. Widjaya, Perencanaan sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: PT Bina Aksara,
1987), him. 33
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Menurut F.E. Kast dan Jim Rosenzweig, perencanaan adalah suatu
kegiatan yang terintegrasi yang bertujuan untuk memaksimalkan efektifitas
keseluruhan usaha-usaha, sebagai suatu sistem sesuai dengan tujuan organisasi
yang bersangkutan. Fungsi perencanaan antara lain untuk menetapkan arah dan
setrategi serta titik awal kegiatan agar dapat membimbing serta memperoleh
ukuran yang dipergunakan dalam pengawasan untuk mencegah pemborosan
waktu dan faktor produksilainnya

Menurut Muhammad Ali Sebagaimana yang dikutip oleh U.
Saefullah menyebutkan bahwa perencanaan berkaitan dengan penentuan suatu
yang akan dilakukan. Perencanaan mendahului pelaksanaan kegiatan, karena
perencanaan merupakan proses untuk menentukan arah dan mengidentifikasi
persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling efektif dan &tisien.

Menurut Yusuf Enoch Perencanaan Pendidikan, adalah suatu proses
yang mempersiapkan seperangkat alternative keputusan bagi kegiatan masa
depan yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dengan usaha yang optimal
dan mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada di bidang ekonomi,
sosial budaya serta menyeluruh suatu Nefara.

Menurut Beeby, C.E. Perencanaan Pendidikan adalah suatu usaha
melihat ke masa depan dalam hal menentukan kebijaksanaan prioritas, dan
biaya pendidikan yang mempertimbangkan kenyataan kegiatan yang ada dalam
bidang ekonomi, social, dan politik untuk mengembangkan potensi system
pendidikan nasioanal memenuhi kebutuhan bangsa dan anak didik yang
dilayani oleh system tersebfit.

Perencanaan dapat dikatakan pula sebagai proses intelektual yang
menentukan secara sadar tindakan yang akan ditempuh dan mendasarkan
keputusankeputusan yang hendak dicapai, informasi yang tepat waktu dan
dapat dipercaya serta mempehatikan perkiraan yang akan datang. Oleh karena

itu perencanaan memerlukan pendekatan yang rasional ke arah tujuan yang

8syafie, Al Quran dan limu Administrasi,(Jakarta: Rineka Cipta,2002), him. 36

%y, saefullahManajemen Pendidikan IslgrtBandung: Pustaka Setia, 2012), him. 212
2Sugeng Kurniawan, Jurnal Nur el Islam, Volume 2........... hlm. 15

#Sugeng Kurniawan, Jurnal Nur el Islavglume 2. him. 15
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ditetapkansebelumnya. Perencanaan dapat pula dikatakan sebagai penyusunan
langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah suatu
kosep yang bersifat rumusan yang lengkap terhadap sesuatu yang akan dicapai.

Dari beberapa pengertian perencanaan di atas, bila dikaitkan dengan
pendidikan itu perencanaan dapat didefinisikan sebagai proses penentuan
tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dalam dunia pendidikan dan langkah-
langkah yang digunakan untuk melaksanakannya.

Perencanaan merupakan aspek penting dari pada manajemen.
Keperluan merencanakan ini terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat
mengubah masa depan menurut kehendaknya. Manusia tidak boleh menyerah
pada keadaan dan masa depan yang menentu tetapi menciptakan masa depan
itu. Masa depan adalah akibat dari keadaan masa lampau, keadaan sekarang
dan disertai dengan usaha-usaha yang akan kita laksanakan. Dengan demikian
landasan dasar perencanaan adalah kemampuan manusia untuk secara sadar
memilih alternative masa depan yang dikehendakinya dan kemudian
mengarahkan daya upayanya untuk mewujudkan masa depan yang dipilihnya
dalam hal ini manajemen yang akan diterapkan seperti apa. Sehingga dengan
dasar itulah maka suatu rencana itu akan terealisasikan dengah baik.

Dalam upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu organisasi
pendidikan, perhitungan-perhitungan secara teliti sudah harus dilakukan pada
vase perencanaan pendidikan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka
berlaku prinsip-prinsip perencanaan, yaitu: Perencanaan harus bersifat
komprehensif, Perencanaan pendidikan harus bersifat integral, Perencanaan
pendidikan harus memperhatikan aspekaspek kualitatif, Perencanaan
pendidikan harus merupakan rencana jangka panjang dan kontinyu,
Perencanaan pendidikan harus didasarkan pada efisiensi, Perencanaan

pendidikan harus memperhitungkan semua sumber-sumber yang ada atau

|
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yang dapat diadakan, Perencanaan pendidikan harus dibantu oleh organisasi

administrasi yang efisien dan data yang dapat diandatkan.

Perencanaan merupakan hal yang penting dibuat untuk mencapai
tujuan organisasi. Malayu S.P. Hasibuan mengemukakan betapa pentingnya
perencanaan yaitu:

1. Tanpa perencanaan berarti tidak ada tujuan yang ingin dicapai.

2. Tanpa perencanan tidak ada pedoman pelaksanaan sehingga banyak
pemborosan.

3. Perencanaan adalah dasar pengendalian, karena tanpa ada rencana
pengendalian tidak dapat dilakukan.

4. Tanpa perencanaan, tidak ada keputusan dan proses mangjemen.

Hiks dan Guelt menyatakan bahwa perencanaan berhubungan dengan:
1) Penentuan dan maksudnaksud organisasi
2) Perkiraan- perkiraan ligkungan di mana tujuan hendak dicapaiPenentuan

pendekatan dimana tujuan dan maksud organisasi hendak dfcapai.

Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang meskipun
dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya
dalam proses perencanaan. Ketiga kegiatan itu adalah:

1) Perumusan tujuan yang ingin dicapai

2) Pemiihan program untuk mencapai tujuan itu

3) Identifikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya selalu tefBatas.

Adapun kegunaan perencanaan adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan meliputi usaha untuk memetapkan tujuan atau
memformulasikan tujuan yang dipilih untuk dicapai, maka perencanaan
haruslah bisa membedakan point pertama yang akan dilaksanakan terlebih
dahulu

Djumransjah Indar, Perencanaan Pendidikan (Strategi dan Implementasi-nya),
(Surabaya: Karya Abditama, 1995), him. 12

#BaharuddinDasar Dasar Manajemen,........ him. 54

®Mariono dkk. Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islai®andung: PT
Refika Ditama. 2008), him. 1

Nanang FatahLandasan Manajemen PendidikafBandung:PT Remaja Rosdakarya.
2008), him. 24
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Denga adanya perencanaan maka memungkinkan kita mengetahui tujuan-
tujuan yang kan kita capai

Memudahkan kegiatan untuk mengidentifikasikan hambatan-hambatan
yang akan mungkin timbul dalam usaha mencapai tdjuan.

Dalam upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu organisasi

pendidikan, perhitungan-perhitungan secara teliti sudah harus dilakukan pada

vase perencanaan pendidikan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka

berlaku prinsip prinsip perencanaan, yaitu :

1.

2
3.
4

o

Perencanaan harus bersifat komprehensif

Perencanaan pendidikan harus bersifat integral

Perencanaan pendidikan harus memperhatikan aspek-aspek kualitatif

Perencanaan pendidikan harus merupakan rencana jangka panjang dan

kontiniyu

Perencanaan pendidikan harus didasarkan pada efisiensi

Perencanaan pendidikan harus memperhitungkan semua sumber-sumber

yang ada atau yang dapat diadakan Perencanaan pendidikan harus dibantu

oleh organisasi administrasi yang efisien dan data yang dapat dianélkan.
Ada beberapa prinsip yang sangat urgen harus diperhatikan dalam

penyusunan perencanaan pendidikan, yaitu:

1.

Prinsip interdisipliner, yaitu menyangkut berbagai bidang keilmuan atau
beragam kehidupan. Hal ini penting karena hakikat layanan pendidikan

kepada peserta didik harus menyangkut berbagai jenis pengetahuan,

2" M. Bukhari, dkk,Azas-Azas ManajemefYogyakarta: Aditya Media, 2005), him. 35-

36. Dalam Buku M. Bukhari, dkkAzas-Azas Manajemerbahwa Perencanaan juga memiliki
manfaat dalam beberapa hal:

1) Standar pelaksanaan dan pengawasan

2) Pemilihan berbagai alternatif terbaik

3) Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan

4) Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi

5) Membantu manager menyesuaikan diri dengan perubahanlingkungan

6) Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait

7 Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak past

Dengan adanya standar pelaksanaan/SOP (standar operasional pelaksanaan) dan

pengawasan, skala prioritas, tujuan, batasan wewenang, pedoman kerja dsb. memungkinkan
seluruh personil yang terlibat dalam organisisasi atau tim akan dapat bekerja lebih transparan dan
penuh tanggung jawab, efektif dan efisien.

o ko 3 o ) ) y s )
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beragan ketrampilan dan nilai-norma kehidupan yang berlaku di
masyarakat.

. Prinsip fleksibel, yaitu bersifat lentur, dinamik dan responsive terhadap

perkembangan atau perubahan kehidupan di masyarakat. Hal ini penting,
karena hakikat layanan pendidikan kepada peserta didik adalah menyiapkan
siswa untuk mampu menghadapi perkembangan Illmu pengetahuan dan

teknologi (Iptek) dan beragam tantangan kehidupan terkini.

. Prinsip efektifitas-efisiensi, artinya dalam penyusunan perencanaan

pendidikan didasarkan pada perhitungan sumber daya yang ada secara
cermat dan matang, sehingga perencanaan itu ‘berhasil guna’ dan ‘bernilai

guna’ dalam pencapaian tujuan pendidikan.

. Prinsip progress of change, yaitu terus mendorong dan memberi peluang

kepada semua warga sekolah untuk berkarya dan bergerak maju ke depan
dengan beragam pembaharuan layanan pendidikan yang lebih berkualitas,

sesuai dengan peranan masing-masing.

. Prinsip objektif, rasional dan sistematis, artinya perencanaan pendidikan

harus disusun berdasarkan data yang ada, berdasarkan analisa kebutuhan
dan kemanfaatan layanan pendidikan secara rasional (memungkinkan untuk
diwujudkan secara nyata), dan mempunyai sistematika dan tahapan

pencapaian program secara jelas dan berkesinambungan.

. Prinsip kooperatif-komprehensif, artinya perencanaan yang disusun mampu

memotivasi dan membangun mentalitas semua warga sekolah dalam
bekerja sebagai suatu tim (team work) yang baik. Disamping itu
perencanaan yang disusun harus mencakup seluruh aspek esensial
(mendasar) tentang layanan pendidikan akademik dan non akademik setiap
peserta didik.

. Prinsip human resources development, artinya perencanaan pendidikan

harus disusun sebaik mungkin dan mampu menjadi acuan dalam
pengembangan sumber daya manusia secara maksimal dalam
mensukseskan program pembangunan pendidikan. Layanan pendidikan

pada peserta didik harus betul-betul mampu membangun individu yang
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unggul baikdari aspek intelektual (penguasaan science and technology),
aspek emosional (kepribadian atau akhlak), dan aspek spiritual (keimanan
dan ketakwaanj’

Dari uraian-uraian tersebut, bahwa tujuan atau orientasi ke arah sasaran
merupakan landasan untuk membedakan amimaning dengan spekulasi
yang sekedar dibuat secara serampangan. Sebagai suatu ciri utama dari langkah
tindakan eksekutif pada semua tingkat organisasi, planning merupakan suatu
proses intelektual yang menyangut berbagai tingkat jalan pemikiran yang
kreatif dan pemanfaatan secara imajinatif atas variabel-variael yang ada.
Planning memungkinkan pada administrator untuk meramalkan secara jitu
kemungkin anakibat yang timbul dari berbagai kekuatan, sehingga ia bisa
mempengaruhi dan sedikit banyak mengontrol arah terjadinya perubahan yang
dikehendaki.

. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) M anajemen Pendidikan
Kegiatan administratif manajemen tidak berakhir setelah perencanaan

tersusun. Kegiatan selanjutnya adalah melaksanaan perencanaan itu secara
operasional. Salah satu kegiatan administratif manajemen dalam pelaksanaan
suatu rencana disebut organisasi atau pengorganisadidiandziim atau
pengorganisasian merupakan wadah tentang fungsi setiap orang, hubungan
kerja baik secara vertical maupun horizontal. Pengorganisasian adalah proses
mengatur, mengalokasiakan dan mendistribusiakan pekerjaan, wewenang dan
sumber daya diantara anggota organisasi. Stoner menyatakan bahwa
mengorganisasikan adalah proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk
bekerja sama dalam cara terstruktur guna mencapai sasaran spesipik atau
beberapa sasaran. Menurut Terry pengorganisasian merupakan kegiatan dasar
dari manajemen dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang

dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan

29Sugeng Kurniawan, Jurnal Nur el Islam, Volume 2........... hlm. 22

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN S

|



68

dengan sukse¥. Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata
wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan
dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan pada pengaturan
mekanisme kerj&"

Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen yang
berkaitan erat dengan perencanaan dan merupakan suatu proses yang dinamis,
sedangkan organisasi merupakan alat atau wadah yang statis.
Pengorganisasian merupakan penentuan pekerjaan pekerjaan yang harus
dilakukan, pengelompoan tugas tugas, dan membagi bagikan pekerjaan
kepada setiap karyawan, penetapan departemen departemen (sub sistem) serta
penentuan hubungan hubung#n.

Melayu S.P. Hasibuan mendefenisikan pengorganisasian sebagai suatu
proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan berbagai macam akitivitas
yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang orang pada
setiap kativitas, menyediakan alat alat yang diperlukan, menetapkan
wewenang yang secara relative didelegasikan kepada setiap individu yang
akan melakukan aktivitas aktivitas tersebut. M. Manullang mengatakan
organisasi sebagai proses penetapan dan pembagian pekerjaan yang akan
dilakukan, pembatasan pembatasan tugas tugas atau tanggung jawab serta
wewenang dan penetapan hubungan hubungan antara unsur unsur organisasi,
sehingga memungkinkan orang orang dapat bekerja bersama sama seefektif
mungkin untuk mencapai tujugh.

Dalam defenisi lain pengorganisasian adalah proses mengatur,
mengalokasiakan dan mendistribusiakan pekerjaan, wewenang dan sumber
daya diantara anggota organisasi. Stoner menyatakan bahwa

mengorganisasikan adalah proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk

%GeorgeR Terry,Prinsip-prinsip Manajemen( Jakarta : Bumi Aksara, 2006), him. 73.

*Didin Hafidudin dan Hendri Tanjundlanajemen Syariah dalam Prkatiklakarta:
Gema Insani, 2003)Jin. 101.

$BaharuddinDasar Dasar Manajemen, ........ him. 111

#BaharuddinDasar Dasar Manajemen, ........ him. 111
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bekerjasama dalam cara terstruktur guna mencapai sasaran spesipik atau
beberapa sasarah.

Organisasi adalah sistem kerjasama sekelompok orang untuk mencapai
tujuan bersama. Dalam sistem kerjasama ini diadakan pembagian untuk
menetapkan bidang-bidang atau fungsi-fungsi yang termasuk ruang lingkup
kegiatan yang akan diselenggarakan. Sistem ini harus senantiasa mempunyai
karakteristik antara lain:

1) Ada kominikasi antara orang yang bekerja sama

2) Individu dalam organisasi tersebut mempunyai kemampuan untuk bekerja
sama

3) Kerja sama itu ditunjukan untuk mencapai tujcan.

Wujud dari pelaksanaanrganizing ini adalah tampaknya kesatuan
yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang
sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang
ditetapkan. Proses organizing yang menekankan pentingnnya tercipta kesatuan
dalam segala tindakan, dalam hal ini Algquran telah menyebutkan betapa
pentingnya tindakan kesatuan yang utuh, murni dan bulat dalam suatu
organisasi.

Dalam fungsi pengorganisasian, manajer mengalokasikan keseluruhan
sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat berdasarkan
suatu kerangka kerja orgenisasi tertentu. Bentuk spesifik dari kerangka kerja
organisasi dinamakan struktur organisasi. Struktur organisasi pada dasarnya
merupakan desain organisasi tempat manager melakukan alokasi sumber daya
organisasi, terutama yang terkait dengan pembagian kerja dan sumber daya
yang dimiliki organisasi, serta bagaimana keseluruhan kerja tersebut dapat

dikoordinasikan dan dikomunikasikaf.

*Engkoswara Dan Dr. Hj. Aan Komariah, M.Pédministrasi Pendidikan(Bandung :

ALFABETA, 2012), him. 95

*Nanang fatahLandasan Manajemen PendidikgBandung : PT Remaja Rosdakarya.

2008), him. 36
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Untuk mewujudkarsutau organisasi yang baik, efeklti, efesien serta
sesuai dengan kebutuhan, secara selektif pengorganisasian harus didasarkan
pada asas asas(prinsip prinsip) organisasi sebagai berikut:

1. Principle of organizational objective@sas tujuan organisasi). Menurut
asas ini tujuan organisasi harus jelas dan rasional, organisasi bertujuan
untuk mendapatkan labalbusiness organization)ataukah untuk
memberikan pelayandpublic organization

2. Principle of unity of objectivéasas kesatuan tujuan). Menurut asas ini, di
dalam suatu organisasi (perusahaan) harus ada kesatuan tujuan yang ingin
dicapai. Organisasi secara keseluruhan dan tiap tiap bagiannya harus
berusaha mencapai tujuan tersebut. Organisasi akan kacau kalau tidak ada
kesatuan tujuan.

3. Principle of the unity of commar({dsas kesatuan perintah). Menurut asas
ini, hendaknya setiap bawahan menerima perintah atau memberikan
tangggungjawab hanya kepada satu orang atasan, tetapi seorang atasan
dapat memerintahkan beberapa orang bawahan.

4. Principle of the span of managemdasas rentang kendali). Menurut asa
ini, seorang manager hanya dapat memimpin secara efektif sejumlah
bawahan tertentu, misalnya 3 sampai 9 orang. Jumlah bawahan ini
tergantung kecakapan dan kemampuan manager bersangkutan.

5. Principle of delegation of authoritfasas pendelegasian wewenang).
Menurut asa ini, hendaknya pendelegasian wewenang dari seorang atau
sekelompok orang kepada orang lain jelas dan efektif, sehingga ia
mengetahui wewenangnya.

6. Principle of parity of authoty (asas keseimbangan wewenang dan
tanggung jawab). Menurut asa ini, hendaknya wewenang dan tanggung
jawab harus seimbang. Wewenang yang didelegasikan dengan tanggung

jawab yang timbul karenanya harus sama besarnya, hendaknya wewenang
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yang didelegasikan tidak meminta pertanggungjawaban yang lebih besar
dari wewenang itu sendiri atau sebaliknya.

Principle of responsibility(asas tanggung jawab). Menurut asas ini,
hendaknya pertanggungjawaban dari bawahan terhadap atasan harus sesuai
dengan garis wewenangine authority) dan pelimpahan wewenang.
Seseorang hanya bertanggung jawab kepada orang yang melimpahkan
wewenang tersebut.

Principle of departmentatioffAzas Pembagian Kerja). Menurut asas ini,
pengelompokan tugas-tugas, pekerjaan atau kegiatan-kegiatan yang sama
ke dalam satu unit kerja hendaknya didasarkan atas eratnya hubungan
pekerjaan tersebut.

Principle of personnel placeme(izas Penempatan Personalia). Menurut
asas ini, penempatan orang-orang pada setiap jabatan harus didasarkan
atas kecapakan, keahlian dan keterampilaifthgaright man, in the right

job), mismanagement penempatan harus dihindarkan. Efektivitas
organisasi yang optimal memerlukan penempatan karyawan yang tepat.
Untuk itu harus dilakukan seleksi yang objektif dan berpedomarjaitas
specificationdari jabatan yang akan diisinya.

Principle of scalar chain(Azas Jenjang Berangkai). Menurut asas ini,
saluran perintah atau wewenang dari atas ke bawah harus merupakan mata
rantai vertical yang jelas dan tidak terputus-putus serta menempuh jarak
terpendek., jelas dan menempuh jarak terpendeknya. Hal ini penting,
karena dasar organisaasi yang fundamental adalah rangkaian wewenang
dari atas ke bawah.

Principle of efficiencyAzas efisiensi). Menurut asas ini, suatu organisasi
dalam mencapai tujuannya harus dapat mencapai hasil yang optimal

dengan pengorbanan yang minimal.
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12. Principle of contnuity (Azas Kesinambungan). Menurut asas ini,
organisasi harus mengusahakan cara-cara untuk menjamin kelangsungan
hidupnya.

13. Principle of coordinationAzas Koordinasi). Menurut asa ini, merupakan
rangkaian dari asas-asas organisasi lainnya. Koordinasi dimaksudkan
untuk mensinkronkan dan mengintegrasikan segala tindakan, supaya
terarah pada sasaran yang ingin dicdpai.

Langkah-langkah pengorganisasian agar organisasi yang disusun
menjadi baik, efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam
mencapai tujuannya sebagai berikut;

1) Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapali,
apakah profit motiyeatauservice motive

2) Penentuan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mengetahui,
merumuskan, dan menspesifikasikan kegiatan-kegiatan yang perlu untuk
mencapai tujuan organisasi dan menyusun daftar kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan.

3) Pengelompokan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mengelompokan
kegiatan-kegiatan ke dalam beberapa kelompok atas dasar tujuan yang
sama. Kegiatan-kegiatan yang bersamaan dan berkaitan erat disatukan ke
dalam satu departemen atau satu bagian.

4) Pendelegasian wewenang, artinya manajer harus menetapkan besarnya
wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap departemen.

5) Rentang kendali, artinya manajer harus menetapkan jumlah karyawan pada
setiap departemen atau bagian.

6) Peranan perorangan, artinya manajer harus menetapkan dengan jelas tugas-
tugas setiap individu karyawan, supaya tumpang tindih tugas dihindarkan.

7) Tipe organisasi, artinya manajer harus menetapkan tipe organisasi apa yang
akan dipakai, apakah line organization, line and staf organization ataukah

function organization.

o ko 3 o ) ) y s )

+ PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN Sl

|

$’Bahauddin, Dasar Dasar Manajemen, ........ him. 114

fhivd TR v 7 v v kv L

|



73

8) Struktur (orgnization chart = bagan organisasi), artinya manajer harus

menetapkan struktur organisasi yang bagaimana yang akan dig&hakan.
Selanjutnya Netty Siska Nurhayati mengemukakan empat pilar

pengorganisasiariour building blocks or organizirgyaitu:

1) Pembagian kerja (division of work).

2) Pengelompokan pekerjaasepartmentalization

3) Penentuan relasi antar bagian dalam organisesafchy)

4) Penentuan mekanisme untuk mengintegrasikan aktifitas antar bagian dalam
organisasi atau koordinasiqordination. *

Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses, akan membuat
suatu organisasi dapat mencapai tujuannya. Proses ini akan tercermin pada
struktur organisasi, yang mencakup aspek-aspek penting organisasi dan
proses pengorganisasian, yaitu :

a) Pembagian Kerja (Staffing)

Pada dasarnyastaffing merupakan fungsi operasional manajemen
personalia, sedangkan analisis jabatan atau pekerjaan merupakan proses
memepelajari dan mengumpulkan berbagai informasi yang berhubungan
dengan suatu pekerjaan atau jabatan, keduanya tidak terlepas dari lingkup
manajemen sumber daya manusia. Fursgaffing atau pengisian jabatan
adalah kegiatan untuk memperoleh karyawan yang efektif akan mengisi
jabatan jabatan kosong di organisasi perusahaan. Pengisian jabatan bertujuan
agar semua jabatan ada pejabat yang akan melaksanakan tugas tugas pada
setiap jabatan tersebut sehingga sasaran perusahaan dapat dicapai. Pengisian
jabatan ini dialakukan dengan cara penarikan, seleksi, dan penempatan
karyawan yang baik, sehingga para karyawan dapat bekerja efektif dalam
melaksanakan tugas tugasrya.

Penentuan kebutuhan tenaga kerja menyangkut jumlah dan mutu
tenaga kerja, sedangkan seleksi dan penempatan menyangkut masalah memilih

dan menarik tenaga kerja, seperti menyeleksi formulir lamaran, tes psikologi,

% Bahaoddin, Dasar Dasar Manajemen, ........ him. 138
% BaharuddinDasar Dasar Manajemen, ........ him. 115
“0 BaharuddinDasar Dasar Manajemen, ........ him. 115
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dan wawacara. Pada organisasi besar, fungsi pengadaan tenaga kerja biasanya
didelegasikan kepada bagian personalia, sedangkan pada organisasi kecil
cukup ditangani oleh pimpinan urtit.

Tujuan suatu organisasi adalah untuk mencapai tujuan di mana
individu-individu tidak dapat mencapainya sendiri. Kelompok dua atau lebih
orang yang bekerja bersama secara kooperatif dan dikoordinasikan dapat
mencapai basil lebih daripada dilakukan perseorangan. Konsep ini disebut
synergy. Tiang dasar pengorganisisian adalah prinpgmbagian kerja
(division of labor) yang memurigkinkan synergy terjadi.

Sebagai contoh, pembagian kerja dalam team sepak biolaana
ada manajer tim, kepala pelatih, asisten pelatih, dokter tim, penjaga
gawang, dan pemain lainnya. Pembagian kerja ini efektif karena bila hanya
omponen kecil dari pekerjaan yang dilaksanakan, kualifikasi personalia
yang rendah digunakan, dan latihan jabatan lebih mudah. Gerakan-gerakan
dan perpindahan yang percuma dari komponen pekerjaan yang besar
diminimumkan. Lebih dari itu, pembagian kerja mengarahkan penanaman
pada peralatan dan mesmesin yang efisien untuk meningkatkan
produktivitas. Namun demikian, beberapa penulis telah menunjukkan
adanya konsekuensi-konsekuensi pada perilaku karyawan sehubungan
dengan pembagian kerja, bila hal itu dilaksanakan secara ekstrim. Ini dapat
menimbulkan kebosanan, keletihan, monoton dan kehilangan motivasi yang
dapat menghasilkan ketidak efisienan dan bukan efiéfens.

b) Pengelompokan pekerjaashepartmentalization

Departementalisasi sebagaimana telah diterangkan di muka,
merupakan proses penentuan bagian-bagian dalam organisasi yang akan
bertanggung jawab dalam melakukan bermacam jenis pekerjaan yang telah
dikategorikan berdasarkan faktor-faktor tertentu. Dalam mendesain
organisasi, khususnya dalam proses departementalisasi sebagaimana

diuraikan di muka, ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan oleh

*Baharwdin, Dasar Dasar Manajemen, ........ him. 138
“Bambang Setiyo PambudBuku Ajar Pengantar ManajemefirE Univ.Trunojoyo

2013, him.4041
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organisai, yaitu pendekatan berdasarkangsionaf®, berdasarkaproduk?,

berdasarkan Pelanggafi®>, berdasarkan geografi§®, dan berdasarkan

matriks’ 48

Dalam pengorganisasian termasuk penyusunan struktur organisasi,
Struktur organisasi (desain organisasi) dapat didefinisikan sebagai mekanisme-
mekanisme formal dengan mana organisasi dikelola. Struktur organisasi
menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-
hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun
orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas wewenang dan tanggung
jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. Struktur ini mengandung
unsur-unsur spesialisasi kerja, standardisasi, koordinasi, sentralisasi atau
desentralisasi dalam pembuatan keputusan dan besaran (ukuran) satuan
kerja. Unsur-unsur struktur organisasi terdiri dari :

1) Spesialisasi kegiatan berkenaan dengan spesifikasi tugas-tugas individual
dan kelompok kerja dalam organisasi (pembagian kerja) dan penyatuan
tugas-tugas tersebut menjadi satuan-satuan kerja (departementalisasi).

“Pendelatan Fungsional Penentuan sub-subbagian dari organisasi atau proses
departementalisasi yang pertama adalah berdasarkan ffimgsiional departmentalization).
Berdasarkan pendekatan ini, proses departementalisasi dilakukan berdasarkan fungsi-fungsi
tertentu yang mesti dijalankan dalam sebuah organisasi. Dalam sebuah organisasi bisnis misalnya,
ada pekerjaan-pekerjaan yang terkait dengan fungsi produksi, ada pekerjaan-pekerjaan yang
terkait dengan pelanggan atau pasar, sehingga dinamakan dengan fungsi pemasaran, dan lain
sebagainya

“ pendekatan kedua dalam departementalisasi adalah berdasarkan produk atau
product departmentalizatiorBerdasarkan pendekatan ini, penentuan bagian-bagian dalam
organisasi ditentukan berdasarkan jenis produk yang dibuat oleh organisasi. Sebagai contoh,
PT ABC memiliki beberapa jenis produk dari mulai produk susu, sabun mandi, pasta gigi,
hingga mi instan, maka di bawah bagian produksi dapat juga dibuat subbagian

“*Pendekatan ketiga dalam departementalisasi adalah berdasarkan pelanggan atau
customer departmentalizatiolBerdasarkan pendekatan ini, penentuan bagian-bagian dalam
organisasi ditentukan berdasarkan karakteristik pelanggan yang menjadi sasaran pelanggan dari
organisasi.

“*Pendekatan keempat dalam departementalisasi adalah berdasarkan faktor geografis.
Berdasarkan pendekatan ini, penentuan bagian-bagian dalam organisasi ditentukan
berdasarkan wilayah geografis di mana organisasi beroperasi

“’Pendekatan ini pada dasarnya merupakan proses departementalisasi yang
menggabungkan antara pendekatan fungsional dengan pendekatan lain, misalnya berdasarkan
proyek tertentu, produk tertentu, ataupun berdasarkan pendekatan lainnya. Setiap pekerja yang
berada di bawah departemen tertentu dalam kenyataannya juga merupakan bagian dari sebuah
proyek tertentu atau bagian pekerjaan yang lain dari perusahaan

“8 Bambang Setiyo PambudBuku Ajar Pengantar Manajemen...... him. 40-47
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2) Stardardisasi kegiatan, merupakan prosedur-prosedui yang digunakan
organisasi untuk menjamin" terlaksananya kegiatan seperti yang
direncanakan.

3) Koordinasi kegiatan, menunjukkan prosedur-prosedur  yang
mengintegrasikan fungsi-fungsi satuan-satuan kerja dalam organisasi.

4) Sentralisasi dan desentralisasi pembuatan keputugang me
nunjukkan lokasi (letak) kekuasaan pembuatan keputusan.

5) Ukuran satuan kerja menunjukkan jumlah karyawan dalam suatu
kelompok?®

Berdasarkan uraian tersebut dalam sebuah organisasi tentu ada
pemimpin dan bawahan. Pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah
proses penentuan struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi, desain struktur,
wewenang, tugas secara transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan

Islam, baik yang bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan. Sebuah

organisasi dalam manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan dengan

lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-prinsip yang
mendesain perjalanan organisasi yaitu kebebasan, keadilan, dan musyawarah.

Jika kesemua prinsip ini dapat diaplikasikan secara konsisten dalam proses

pengelolaan lembaga pendidikan Islam akan sangat membantu bagi para

manajer pendidikan Islam.

D. Fungs Pembimbingan (Commanding) M anajemen Pendidikan
Dalam suatu organisasi, kepemimpinan memegang peranan yang
penting karena pemimpin yang akan mengegerakkan dan mengarahkan
organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak
mudah. Sukses tidaknya usaha pencapaian tujuan organisasi ditentukan oleh
kualitas kepemimpinan. Blancard dan Hersey (Dalam Tohardi, 2002)

mengemukakan kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan

|

““Bamkang Setiyo PambudBuku Ajar Pengantar Manajemen..... him. 4849
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individu dan kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi

tertentu®®

Davis mengidentifikasi dalam keterampilan kepemimpinan yaitu :

1) Technical Skills; diperlukan pemimpin agar ia mampu mengawasi dan
menilai pekerjaan sesuai dengan keahlian yang digelutinya.

2) Human Skills; kemampuan dalam membangun relasi dan dapat bekerja
sama dengan orang lain adalah kualifikasi yang dipersyaratkan seorang
pemimpin baik dalam situasi formal maupun informal. Untuk membangun
relasi yang lebih baik harus dikembangkan sikap resfek dan saling
menghargai satu sama lain.

3) Conceptual Skills; pemimpin yang disegani adalah pemimpin yang
mampu memberi solusi yang tepat yang timbul dari pemikirannya yang
cerdas suatu persoalah.

Seorang pemimpin merupakan sentral figur dan profil panutan publik.
Terwujudnya kemaslahatan umat sebagai tujuan sangat tergantung pada gaya
dan karakteristik kepemimpinan. Dengan demikian kualifikasi yang harus
dipenuhi oleh seorang pemimpin mencakup semua karakteristik yang mampu
membuat kepemimpinan dapat dirasakan manfaat oleh orang lain.

Dalam mewujudkan kepemimpinan yang efektif, efesien dan akuntabel
seorang pemimpin sangat penting melaksanakan penataan dan pembinaan
personalia yang dimiliki sebagai pelaksanan dalam menjalankan roda
organisasi sebagai pelayanan public, baik buruknya sebuah lembaga dan
organisasi dalam memberikan pelayanan public sangat ditentukan kinerja
personalia atau sember daya manusia yang dimiliki.

Menurut T. Hani Handoko, sumber daya terpenting suatu organisasi
adalah sumber daya manusia, tanpa orang-orang yang cakap, organisasi dan

manajemen akan gagal mencapai tujuannya. Bagaimana manajer melakukan

*0 Edi Sutrisno,Manajemen Sumber Daya Manus{aJakarta : Kencana, 2011), him.
214

*Engkoswara Dan Aan KomariaAdministrasi Pendidikan(Bandung: ALFABETA,
2012), him.178
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fungsi peryusunan personaliataffing secara efektif akan menentukan sukses
atau kegagalan mereka sebagai marjer.

Penyusunan personalia merupakan fungsi manajemen yang berkenaan
dengan penarikan, penempatan, pemberian latihan, dan pengembangan seluruh
anggota organisasi. Fungsi ini dilaksanakan dalam dua tipe lingkungan yang
berbeda.

1. Lingkungan eksternal yang meliputi seluruh faktor di luar organisasi yang
secara langsung atau tidak langsung memengaruhinya.
2. Lingkungan internal yang terdiri dari unsur-unsur di dalam organisasi.

Handoko mencatat, ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam
prosesstaffing ini, antara lain perencanaan sumber daya manusia, seleksi,
pengenalan dan orientasi, latihan dan pengembangan, penilaian atas
pelaksanaan kerja, pemberian balas jasa dan penghargaan, serta perencanaan
dan pengembangan karir.

Dalam kepemimpinan termasuk juga menggerakkan organisasi yang
merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi yang tidak dapat
dipisahkan, karena tindakan menggerakkactuating) merupakan proses
memberikan motivating, untuk memberikan penggerakan dan kesadaran
terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu menuju tujuan
yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi motivasi-motivasi baru,
bimbingan atau pengarahan, sehingga mereka bisa menyadari dan timbul
kemauan untuk bekerja dengan tekun dan Baik.

Bimbingan menurut Hadari Nawawi berarti memelihara, menjaga dan
memajukan organisasi melalui setiap personal, baik secara struktural maupun
fungsional, agar setiap kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.
Dalam realitasnya, kegiatan bimbingan dapat berbentuk sebagai berikut :

1) Memberikan dan menjelaskan perintah

*2Julianyah Noor, Penelitian lImu Manajemen: Tinjauan Filosofis dan Praktis
(Jakarta: Kencana, 2013), him. 148

3T, Hani HandokoManajemenEdisi II, (Yogyakarta: BPFE, 2011), him. 233

*Rahmat Hidayat dan Candra WijayAyat Ayat Alquran Tentang Manajemen
Pendidikan Islam... ... him. 29
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2) Memberikan petumnik melaksanakan kegiatan

3) Memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan, keterampilan/
kecakapan dan keahlian agar lebih efektif dalam melaksanakan berbagai
kegiatan organisasi

4) Memberikan kesempatan ikut serta menyumbangkan tenaga dna fikiran
untuk memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dan kreativitas
masingmasing

5) Memberikan koreksi agar setiap personal melakukan tugas-tugasnya
secara efisien.

Dalam mewujudkan lembaga pendidikan yang menghasilkan generasi
yang berkualitas, kompeten dan kompetitif, manajemen kepemimpinan sangat
menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu seorang
pemimpinan disamping dia menyiapkan manajemen personalia yang
melahirkan tenaga kerja yang handal, professional, berhasil guna dan berdaya
guna perlu juga manajemen kesiswaan.

Selanjutnya manajemen kesiswaan merupakan pengelolaan kegiatan
yang berkaitan dengan peserta didik mulai dari awal masuk (bahkan sebelum
masuk) hingga akhir (tamat) dari lembaga pendidikan. Manajemen kesiswaan
bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar
kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, teratur serta
mampu mencapai tujuan pendidikan sekdfah.

Disisi lain W. Mantja menyatakan bahwa Manajemen kesiswaan
merupakan proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa,
pembinaan sekolah mulai dari perencanaan penerimaan siswa, pembinaan
selama siswa berada di sekolah, sampai dengan siswa menamatkan
pendidikannya melalui penciptaan suasana yang kondusif terhadap
berlangsungnya proses belajar mengajar yang ef@ifain pihak Mulyono
menyatakan bahwa manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan

yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara

**Qomar,Manajemen Pendidikan........, him. 141442.
*W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, Manajemen Pendidikan dan

Supervisi Pengajarar{Malang: Elang Mas, 2007), him. 35
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kontinu terhdap seluruh siswa (dalam lembaga pendidikan yang
bersangkutan) agar dapat mengikuti proses PBM dengan efektif dan ¥fisien.

Dengan demikian manajemen kesiswaan merupakan pelayanan yang
memusatkan perhatiannya kepada pengaturan, pengawasan serta pelayanan
terhadap siswa, baik di dalam maupun diluar kelas agar dapat dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan efektif dan efisien. Pada intinya manajemen
kesiswaan di suatu sekolah/madrasah membantu sisiwa untuk
mengembangkan dirinya yang sesuai dengan program-program yang
dilakukan oleh sekolah atau sekolah islam tersebut. Manajemen kesiswaan
bukan hanya berupa pencatatan data siswa atau peserta didik, tetapi meliputi
aspek yang lebih luas yang secara operasional membantu upaya pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah.

Ada tiga prinsip yang harus diperhatikan dalam manajemen kesiswaan,
yaitu:
1. Berwawasan masa depan

Berwasan masa depan maksudnya mendidik para siswa untuk optimis,
aktif, dan berfikir positif untuk mampu membina diri menuju kwalitas hidup
yang lebih baik. Dalam konteks ini siswa di bina guna mengedepankan sikap
rasional daripada emosional. Masa depan yang lebih baik tidak begitu saja
datang dari langit tetapi di capai dengan usaha yang serius. Dalam
memandang masa depan ada perncanaan yang matang (planing) dan dapat
dipehitungkan(calculabilty) Siswa dapat memandang masa depan apa yang
diinginkan dan masa depan yang bagaimana yang akan dihad@pikgian
dengan berwawasan masa depan dapat diperhatikan dalam Alquran:
QS. al-Bagarah ayat 201:

z
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*"Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikéviogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), him. 178.

*Rahmat Hidayat dan Candra WijayAyat Ayat Alquran Tentang Manajemen
Pendidikan Islam...... him. 68.
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Artinya: dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami,
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami
dari siksa neraka (QS. Al-Bagarah: 287).

QS. ad-Dhuha ayat 4:

Artinya:dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang
sekarang (permulaariy.

Maksudnya ialah bahwa akhir perjuangan Nabi Muhammad SAW. itu
akan menjumpai kemenangan-kemenangan, sedang permulaannya penuh
dengan kesulitan-kesulitan. ada pula sebagian ahli tafsir yang mengartikan
akhirat dengan kehidupan akhirat beserta segala kesenangannya dan ula
dengan arti kehidupan dunia.

2. Memiliki keteraturan Pribadi (self regulation)

Memilki keteraturan pribadi (self regulation), maksudnya membina
para siswa untuk memiliki kehiupan yang terarah dan terprogram. Para siswa
menyadari akan pentingnya perhatian terhadap makna waktu dan tidak
membiarkan waktu berlalu tanpa ada manfaat yang diperoleh dan produk
positif yang nyata. Self regulation diwujudkan dalam bentuk kemampuan
merencanakan dan memanejemen waktu secara cermat dan froporsional dan
bentuk sikap hidup yang benar dan mantap. Dengan Self Regulation
diharapkan terbentuk manusia yang terbiasa dan bekerja keras, berprestasi
berkompetisi saling berlomba untuk mencapai yang terbaik.Pada akhirnya
diharapkan terbentuk sikap hidup yang dalam berbuat atau bekerja bukan
karena adanya pengawasan yang eksternal, tetapi karena adanya prinsip dalam
keyakinan hidup meberikan dorongan yang kuat pada para siswa untuk
memiliki kebiasaan-kebiasaan hidup yang teratur dan terprogram yang pada

akhirnya dapat membuat siswa mandiri dan meningkatkan kualitas diri dan

% Departeran AgamaAlquran dan Terjemahnya.....hlm. 45
% Departeman Agama|lquran dan Terjemahnya.....hlm. 1060
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kualitas hidupga. Kaitan dengan pengembangan potealiregulationdapat
diperhatika ayat Alquran, diantaran{a:
QS. Al-Bagarah ayat 148

Sl 1555 G ol el ‘j-"—-wu ‘-«J;f:—“zé-;):}ﬁ
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Artinya: dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat)
kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan
kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu (QS. Al-Baqgarah: 1%8)

QS. Ali Imran ayat 114:

Seall g2 ey Seaall ol a1 0 4L Tosek
“LSM.J—‘(‘—J)‘)UJ"’J‘QQ\_)};JMJ

Artinya: Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Munkar dan
bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu
Termasuk orang-orang yang saleh (QS. Ali Imran: £4).

3. Kepedulian social (holy social sense)

Kepedulian social(holy social sense)maksudnya membina siswa
untuk memiliki rasa keperdulian social yang baik. Siswa diarahkan untuk
peduli kepada lingkungan sosialnya. Peduli pada orang-orang disekitarnya dan
orang-orang lain untuk sama-sama memperbaiki kualitas hidupnya. Mau
membantu orang-orang yang membutuhkannya dan tidak menjadi manusia
individualis. Denganholy social sensesiswa diarahkan memahami dirinya
serta memiliki empati. Memiliki kemampuan untuk merasakan apa yang

dialami oleh orang lain dan menangkap sudut pandang orang lain tanpa

®IRahmat Hidayat dan Candra WijayaAyat Ayat Alquran Tentang Manajemen
Pendidikan Islam... ... him. 69.

®Departeman Agamalquran dan Terjemahnya.....hlm. 19
®peparteman Agamalquran dan Terjemahnya.....hlm. 90
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kehilangam akal sehat. Kaitan dengan pengembangan potensi keperdulian
sosial ini dapat diperhatikan pada ayat Alquran Surat Al-Hujarat ayat 10, yang
berbunyi:®*

< P
Lot g > 8 S
2

R I S B A Tt R T
Q;jd}‘\j ) ‘).Q.:‘j ﬁy‘wbﬁ}pbéyluﬂjﬁﬂtul

Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat (QS. Al-

Hujarat: 10)

Tujuan khusus manajemen peserta didik adalah sebagai berikut:

a) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotorik peserta didik.

b) Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), bakat
dan minat peserta didik.

c) Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik.

d) Dengan terpenuhinya 1, 2, dan 3 di atas diharapkan peserta didik dapat
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut dapat
belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mefeka.

Adapun fungsi manajemen peserta didik secara khusus dirumuskan
sebagai berikut:

1) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas peserta didik,
ialah agar mereka dapat mengembangkan  potensi-potensi
individualitasnya tanpa banyak terhambat. Potensi-potensi bawaan tersebut
meliputi: kemampuan umum (kecerdasan), kemampuan khusus (bakat),
dan kemampuan lainnya.

2) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta didik
ialah agar peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan sebayanya,

dengan orang tua dan keluarganya, dengan lingkungan sosial sekolahnya

®Rahmat Hidayat dan Candra WijayaAyat Ayat Alquran Tentang Manajemen
Pendidikan Islam... ... him. 72.

®Depatermen Pendidikan NasionsManajemen Kesiswaan (Peserta Dididakarta:
Diknas, 2007), him. 10
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dan lindkungan sosial masyarakatnya. Fungsi ini berkaitan dengan hakekat
peserta didik sebagai makhluk sosial.

3) Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta
didik, ialah agar peserta didik tersalur hobi, kesenangan dan minatnya.
Hobi, kesenangan dan minat peserta didik demikian patut disalurkan, oleh
karena ia juga dapat menunjang terhadap perkembangan diri peserta didik
secara keseluruhan.

4. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan
peserta didik ialah agar peserta didik sejahtera dalam hidupnya.
Kesejahteraan demikian sangat penting karena dengan demikian ia akan

juga turut memikirkan kesejahteraan sebaya&fya.

E. Fungs Pengawasan (Controlling) Manajemen Pendidikan

Pengertian Pengawasan/Pengendalian (controlling) merupakan suatu
faktor penunjang penting terhadap efisiensi organisasi, demikian juga pada
perencanaan pengorganisasian, dan pengarahan. Pengendalian adalah suatu
fungsi yang positif dalam menghindarkan dan memperkecil penyimpangan-
penyimpangan dari sasaran-sasaran atau target yang direncanakan. Setiap
pengorganisasian, oleh karena itu harus memiliki sistem pengawasan
(pengendaliany’

Menurut Robert J. Mockler Pengawasan manajemen adalah suatu
usaha sistematik untuk menetapakan standar pelaksanaan dengan tujuan-
tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta
mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien

dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. Pengawasan dapat didefinisikan

% Depaterren Pendidikan Nasionalfanajemen Kesiswaan......, him. 1041.
®lwa Sukiswa, Dasar-Dasar Umum Manajemen Pendidikan, (Bandung: Tarsito, 1986),
him. 53
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sebagai proses untuk ‘“menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan
manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan-
kegiatan sesuai yang direncanafan.

Dalam pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai proses
pemantauan yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan
secara konsekwen baik yang bersifat materil maupun spirituil. Menurut
Ramayulis, pengawasan dalam pendidikan Islam mempunyai karakteristik
sebagai berikut: pengawasan bersifat material dan spiritual, monitoring bukan
hanya manajer, tetapi juga Allah Swt, menggunakan metode yang manusiawi
yang menjunjung martabat manuSia.

Dengan karakterisrik tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana
berbagai perencaan yang telah disepakati akan bertanggung jawab kepada
manajernya dan Allah sebagai pengawas yang Maha Mengetahui. Di sisi lain
pengawasan dalam konsep Islam lebih mengutamakan menggunakan
pendekatan manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai keisldfhan.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa manajemen pendidikan
Islam adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat
Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak.
Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara
efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan
baik di dunia maupun di akhirat.

Bila para manajer dalam pendidikan Islam telah bisa melaksanakan
tugasnya dengan tepat seuai dengan fungsi manajemen di atas, terhindar dari
semua ungkapan sumir yang menyatakan bahwa lembaga pendidikan Islam
dikelola dengan manajemen yang asal-asalan tanpa tujuan yang tepat. Maka
tidak akan ada lagi lembaga pendidikan Islam yang ketinggalan zaman, tidak
teroganisir dengan rapi, dan tidak memiliki sistem kontrol yang sesuai.

Ar-Rigaabahatau evaluasi dalam konteks manajemen adalah proses

untuk memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai apa tidak

o ko 3 o ) ) y s )
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%9 Sugeng Kurniawan, Jurnal Nur el Islam, Volume 2........... him. 14
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fhivd TR v 7 v v kv L

|



86

dengan peencanaan sebelumnya. Evaluasi dalam manajemen pendidikan

Islam ini mempunyai dua batasan pertama; evaluasi tersebut merupakan

proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan dibandingkan dengan

tujuan yang telah ditentukan, kedua; evaluasi yang dimaksud adalah usaha
untuk memperoleh informasi berupa umpan b#flded back)dari kegiatan

yang telah dilakukan.

Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini mencakup dua
kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai dari
sesuatu, maka dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah
pengujian.Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam
rantai fungsional kegiatankegiatan manajemen. Pengendalian merupakan salah
satu cara para manajer untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi itu
tercapai atau tidak dan mengapa terpai atau tidak tercapai. Selain itu
controlling adalah sebagai konsep pengendalan, pemantau efektifitas dari
perencanaan, pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan
perbaikan pada saat dibutuhk&n.

Melalu S.P. Hasibuan mengemukakan empat macam pengendalian
yaitu seperti di bawah ini:

1. Internal control(pengendalian) adalah pengendalian yang dilakukan oleh
seorang atasan kepada bawahannya. Cakupan dari pengendalian ini
meliputi hal hal yang cukup luas, baik pelaksanaan tugas, prosedur kerja,
kedisiplinan karyawanAudit controladalah pemeriksaan atau penilaian
atas masalah masalah yang berkaitan dengan pembukuan perusahaan. Jadi
pengendalian atas masalah khusus, yaitu tentang kebenaran pembukuan
suatu perusahaan.

2. External control (pengendalian internal) adalah pengendalian yang
dilakukan oleh pihak luar. Pengendalian ekternal ini dapat dilakuakan

secara formal atau informal, misalnya pemeriksaan pembukuan oleh

' Rahmat Hidayat dan Candra Wijayayat Ayat Alquran Tentang Manajemen

Pendidikan Islam... ... him. 30
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kantor akuntandan penilaian yang dilakukan oleh masyarakat akan
berbeda hasilnya.

3. Formal control (pengendalian konsumen) vyaitu pemeriksaan yang
dilakukan oleh instansi atau pejabat resmi dan dapat dilakukan secara
intren maupun ekstren. Misalnya pemeriksaan yang dilakukan BPK
terhadap BMUN.

4. Informal control (pengendalian konsumen) adalah penilaian yang
dilakukan oleh masyarakat atau konsumen, baik langsung maupun tidak
langsung, misalnya melalui media massa, cetak atau elektfonik.

Menurut Harold Koontz dan Cyirl O’Donnel mengemukakan asasasas
pengendalian yaitu:

1. Asas Tercapainya Tujuan  Pengendalian harus ditujukan ke arah
tercapainya tujuan yaitu dengan mengadakan perbaikan untuk menghindari
penyimpangan-penyimpangan dari rencana.

2. Asas Efisiensi Pengendalian Pengendalian itu efisien,jika dapat
menghindari penyimpangan dari rencana, sehingga tidak menimbulkan
hal-hal lain yang di luar dugaan.

3. Asas Tanggung Jawab Pengendalian Pengendalian hanya dapat
dilaksanakan jika jika manajer bertanggung jawab terhadap pelaksanan
rencana.

4. Asas Pengendalian terhadap Masa depanPengendalian yang efektif harus
ditujukan ke arah pencegahan penyimpangan-penyimpangan yang akan
terjadi, baik pada waktu sekarang maupun masa yang akan datang.

5. Asas Pengendalian Langsung Teknik kontrol yang paling efektif ialah
mengusakan adanya manajer bawahan yang berkualitas baik. Pengendalian
itu dilakukan oleh manajer, atas dasar bahwa manusia itu sering berbuat
salah. Cara yang paling tepat untuk menjamin adanya pelaksanaan yang
sesuai dengan rencana adalah mengusahakan sedapat mungkin para

petugas memiliki kualitas yang baik.

|

2 Baharuddin, Dasar Dasar Manajemen, ........ him. 220
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6. Asas Réeksi RencanaPengendalian harus disusun dengan baik sehingga
dapat mencerminkan karakter dan susunan rencana.

7. Asas Penyesuaian dengan Organisasi Pengendalian harus dilakukan sesuai
dengan struktur organisasi. Manajer dengan bawahannya merupakan
sarana untuk melaksanakan rencana. Dengan demikian pengendalian yang
efektif harus disesuaikan dengan besarnya wewenang manajer sehingga
mencerminkan struktur organisasi.

8. Asas Penendalian Individual Pengendalian dan teknik pengendalian harus
sesuai dengan kebutuhan manajer. Teknik pengendalain harus ditujukan
terhadap kebutuhan-kebutuhan akan informasi setiap manajer.

9. Asas Standar Pengendalian yang efektif dan efisien memerlukan standar
yang tepat yang akan dipergunakan sebagai tolok ukur pelaksanan dan
tujuan yang akan dicapai.

10.Asas Pengendalian Terhadap Strategis Pengendalian yang efektif dan
efisien memerlukan adanya perhatian yang ditujukan terhadap faktor-
faktor yang strategis dalam perusahaan.

11.Asas kekecualian Efisiensi dalam pengendalian membutuhkan adanya
perhatian yang ditujukan terhadap faktor kekecualian.

12. Asas Pengendalian Fleksibel Pengendalian harus luwes untuk menghindari
kegagalan pelaksanaan rencana.

13.Asas Peninjauan Kembali Sistem pengendalian harus ditinjau berkali-kali
agar sistem yang digunakan berguna untuk mencapai tujuan

14.Asas Tindakan Pengendalian dapat dilakukan apabila ada ukuran-ukuran
untuk mengoreksi penyimpangan-penyimpangan rencana, organisasi,
staffing dandirecting”®

Selanjutnya Jenis Jenis Pengendalian Jenis jenis pengendalian

/Pengawasan adalah sebagai berikut:

1) Pengendadin Karyawan (Personnel Control). Pengendalian ini ditujukan

kepada hal-hal yang ada hubungannya dengan kegiatan karyawan.

3 Malayu S.P. HasibuarManajemen Dasar, Pengertian dan Masalébakarta: Bumi
Aksara, 2009), him.24244
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Misalnya apakah karyawan bekerja sesuai dengan rencana, perintah, tata
kerja, disiplin, absensi, dan sebagainya.

2) Pengendalian Keuangan (Financial Control). Pengendalian ini ditujukan
kepada hal-hal yang menyangkut keuangan, tentang pemasukan dan
pengeluaran, biaya-biaya perusahaan termasuk pengendalian anggaran.

3) Pengendalian Produksi (Production Control). Pengendalian ini ditujukan
untuk mengetahui kualitas dan kuantitas produksi yang dihasilkan, apakah
sesuai dengan standar atau rencananya.

4) Pengendalian Waktu (Time Control). Pengendalian ini ditujukan kepada
penggunaan waktu, artinya apakah waktu untuk mengerjakan suatu
pekerjaan sesuai atau tidak dengan rencana.

5) Pengendalian Teknis (Technical Control). Pengendalian ini ditujukan
kepada hal-hal yang bersifat fisik yang berhubungan dengan tindakan dan
teknis pelaksanaan.

6) Pengendalian Kebijaksanaan (Policy Control). Pengandalian ini ditujukan
untuk mengetahui dan menilai, apakah kebijaksanaan-kebijaksanaan
organisasi telah dilaksanakan sesuai yang telah digariskan.

7) Pengendalian Penjualan (Sales Control). Pengendalian ini ditujukan untuk
mengetahui, apakah produksi atau jasa yang dihasilkan terjual sesuai
dengan target yang ditetapkan.

8) Pengendalian Inventaris (Inventory Control). Pengendalian ini ditujukan
untuk mengetahui, apakah inventaris perusahaan masih ada semuanya atau
ada yang hilang.

9) Pengendalian Pemeliharaan (Maintenance Control). Pengendalian ini
ditujukan untuk mengetahui, apakah semua inventaris perusahaan dan
kantor dipelihara dengan baik atau tidak, dan jika ada yang rusak apa

kerusakannya, apa masih dapat diperbaiki atau titiak.

"Malayu S.P. HasibuariManajemen Dasar, Pengertian dan Masalah....him. 244-
245

1 ivi v v i v TTLTY i i TN [ i vl y Y |

+ PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN Sl



90

BAB IV
FUNGSI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
DALAM PERSEPEKTIF ALQURAN

Manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sistematis agar dapat
memahami mengapa dan bagaimana manusia saling bekerja sama agar dapat
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain maupun golongan tertentu dan
masyarakat luas. Fungsi manajemen menurut para ahli berbeda beda, tetapi dari
semua ahli yang mengemukakan tentang fungsi manajemen terdapat kesamaan.
Dalam tulisan ini penulis memilih pendapat Mahdi bin Ibrahim bahwa fungsi
manajemen tersebut ada empat, yaitu: Perencamanning) Pengorganisasian
(organizing) Pembimbingaricommanding)Pengawasatontrolling).?

Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat
manajemen adalatal-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata
dabbara(mengatur) yang banyak terdapat dalam Algdran.

Dalam Alquran ada beberapa bentuk kalimhtadbir yang mengandung
maknapengaturan yang sesuai dengan isitilah manajemen terdapat dalam Alquran
dalam bentuk fi’il mudharik baik dalam bentuk mufrod, seperti kalimat ((:%)
yudabbirudalam bentuk kalimat mufrod dankalimat (&s»3%) yatadabbirudalam
bentuk kalimat jama’. Jumlah kalimat dalam bentuk mufrod sebanyak 4 ayat dalam
Alguran, yaitu pada:

1. QS. Yunus/10 ayat 3 dan 4. Membicarakan manajemen penciptaan langit dan
bumi.
2. QS as-Sajadah/32:5. Membicarakan manajemen penciptaan langit dan bumi.

3. QS arRa’d/13:2.* Membicarakan manajemen bintang dan makhluk

!Baharuldin, Dasar Dasar ManajemerfBandung: Alfabeta, 2015), him. 14

’BaharuddinDasar Dasar Manajemen,...... , hlm. 14

®Rahmat Hidayat dan Candra Wijay&yat Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan
Islam,(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017), him. 5
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Dalam bentuk jama’ sebanyak 4 ayat, yaitu
1. QS. anNisa ayat/4: 82. Membicarakan manajemen pendidikan anak dan
kehidupannya
QS. al-Mukminun/23:68. Membicarakan tentang manajemen pembelajaran
QS. Muhammad/47:24. Membicarakan manajemen pendidikan
dan QS. Shaad/38:2Membicarakan manajemen pendidikan dan Organisasi

o b~ 0N

Ayat ayat Alguran tentang manajemen tersebut diuraikan dengan kajian tafsir dan
para ahli sebagai beikut:

4. Surat an-Nisa ayat 82

}// e

LQ_L.>-| 4.,..9 ‘j.\.o-)J 4UJ|J«..C« .AJU.A ngjj Q|J.n.]| QJJ.:.\.,.: 31.91

Artinya: Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran?

kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka

mendapat pertentangan yang banyak di dalaninya.

Dalam Tafsir al-Misbah karangan M. Quraish Shihab bahwa Kata¥)
yatadabbarunaartinya memperhatikan, diambil dari akar kata > X dabbarayang
berarti belakang atau sesudah, dari sini juga lahir #atar yang berarti pantat.
Sementara ulama memahami arti kata ini dalam arti berfikir tentang akhir atau
kesudahan sesuatu. Ada juga yang memahaminya dalam arti berfikir tentang sesuatu
setelah sesuatu yang lain. Sehingga ayat ini berarti perintah memerintahkan setelah
sebelumnya mnperhatikar.

Dalam Tafsir al-Maraghiy karangan Musthafa al-Maraghiy dijelaskan bahwa
kalimat (»3) tadabbaraperenungan terhadap akibat perkara, kemudian digunakan

dalam arti setiap perenungan, baik merenungkan hakikat dan bagian bagian sesuatu,

“Syaikh lImi Zadeh Fu'ad Abd Al BagiyFathur Rahman li Thalibi Ayatil-Quran,.....
him. 145.

°Syaikh llmi Zadeh Fu'ad Abd Al BagiyFathur Rahman li Thalibi Ayatil-Qur'an,
(Indonesia: Maktabah Dahlan, tt), him. 145.

® Departemen Agama RAlquran dan TerjemahnydSemarang: Toha Putra, 1989) him.
128.

" M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 639
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maupun pendahuluandan sebab sebabnya, dan implikasi dan akibatnya.
Merenungkan pembicaraan ialah memikirkan tujuan dan maksudnya yang dituju,
serta akibat orang yang mengamalkannya dan orang orang yang menyafahinya.

Dalam Tafsir al-Azhar Karya Prof . Dr. Hamka maknaxx) tadabbara
artinya merenungkan Alquran. Ajakan Tuhan menyuruh merenungkan Alquran ini
telah dilakukan bangsa Arab setelah mereka menrima Islam. Ulama ulama Modern
sperti Sayid Jamaluddin al-Afghani, Syaihk Muhammad Abduh, Sayid Rasyid Ridha
dan Syaikh Hasan al-Banna dan beberapa pemuka Islam yang lain lagi, berkeyakinan
bahwa untuk membangkitkan semangat Islam yang hidup didalam jiwa kita sesudah
sekian tahun melempem, jalan satu satunya ialah mengkaji isi kandungan Alquran.
Al-Hafiz Ibnu Hajar berkata:

Barangsiapa yang dengan teliti merenungi Alguran dengan makna yang
terkandung didalamnya, serta memelihara tafsirnya yang diperoleh dari

Rasulullah SAW. dan dari sahabat sahabatnya, yang telah turut hadir
seketika ayat ayat diturunkan dan dapat menghasilkan hukum dar

memperhatikan makhluknya (yang tersurat) dan mafhumnya (yang tersirat),
demikian juga makna yang terkandung dalam sunnah, menyaring mana yang
dapat dijadikan hujjah, orang itulah yang terpuji dan dapat mengambil

manfaat dari Alquran.

Dalam Tafsir Ibnu Katsir karya Dr. Abdullah bin Muhammad bin
Abdurrahman bin Ishaq al-Sheihk makna daf<) tadabbaru _adalah perintah
merenungi Alguran, serta melarang mereka berpaling darinya, dan memahami makna
serta lahz-lafaznya-Nya untuk mencapai makna yang dimaksud, bahwa Allah SWT
menghabarkan pula bahwa di dalam Alquran tidak ada hal hal yang bertentangan,
kerancuan dan kontradiksi, karena diturunkan yang Mahabijaksana dan Mahaterpuiji,

karena Alquran itu adalah kebenaran dari Allah yang Maha B&nar.

8 Ahmad Mushthafa al-Maraghiy,Tafsir al-Maraghiy, Diterjemahkan oleh Bahrun Abu
Bakar Lc. Dkk(Semarang: Tohaputra, 1988), him. 168.

® Hamka,Tafsir al-Azhar(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), him. 1735

°Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheifddsir Ibnu Katsir,
ditejemahkan olefM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M.A dkk, (Bogor: Pustaka
Imam Syafi’l, Cet. 2, 2003), hlm. 362.
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Perintahbertadabburini menunjukkan bahwa Alguran menantang siapapun,
dan Nabi Muhammad SAW. yang diperintahkan untuk menyampaikan perintah ini
begitu percara diri dan percaya akan kebenaran Alquran. Karena ketika seorang
memerintahkan orang lain untuk memerhatikan perintah tersebut berarti perintah
menggunakan seluruh potensinya untuk menemukan kebenaran, jika anda tidak
percaya akan kebenaran sesuatu, anda tidak akan menutup nutupinya dan tidak akan
memaparkannya, lalu memperhatikan orang untuk memperhatikannya,
membandingkannya dengan orang lain, serta mengulangi perhatian itu berRali kali.

Perintah bertadabbumemerhatikan ini mencakup segala sesuatu yang
berkaitan dengan Alquran, baik redaksi maupun kandungannya, petunjuk maupun
mukjizatnya. Salah satu di antara sekian banyak yang diperintah untuk diperhatikan
adalah tidak adanya pertentangan di dalamnya. Perintah ini adalah anjuran untuk
mengamati setiap ketetapan hukum yang ditetapkannya, kisah yang dipaparkannya,
nasehat yang disampaikannya dan lain lain, yang turun dalam berbagai tempat, yaitu
di Mekkah, Madinah dan tempat lain, malam atau siang, dalam perjalanan Nabi atau
di tempat beliau berdomisili, saat perang atau damai, saat sedih atau senang,
semuanya bisa diamati dan dibandingkan satu dengan yang lain. Perintah dalam
Alguran tidak ada yang bertentangan, bahkan semua saling mendukungyang satu
menafsirkarl yang laif’ Sebagaimana Firman AIIah dalam QS. az- Zumar ayat 23:

] ’;ﬁuwuw - g.A.A/.‘L—\ Gl U5

A cda s A 55 J\ o /,/V'“*‘l’ :f‘bcv" Ev—’%) Q}“‘
@:uw 4 LAJAU‘J.L,&.JU.AJ ;stu.cbu S

Artinya: Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu) Al
Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian
menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. ltulah
petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-

™ M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, .......hIm. 639
12 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, .......hIm. 640
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Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya
seorang pemimpinpui.

5. Surat Yunus/10:3

Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk
mengatur segala urusan. tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at
kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian ltulah Allah, Tuhan
kamu, Maka sembahlah Dia. Maka Apakah kamu tidak mengambil
pelajaran. (QS. Yunus: %)
Dalam Tafsir al-Misbah karangan M. Quraish Shihab mak#kg yudabbiru

adalah mengatur, maksud dalam ayat tersebut bahwa Allah yang pengatur,

pemelihara dan pembimbing manusia dan seluruh makhluk. Ada 2 poin penting

informasi yang diperoleh dari ayat tersebut, yaitu:

1. Bahwa ada Tuhan yang menciptakan dan menguasai alam ini, dan didalamnya
ada ketentuan ketentuan yang berlaku.

2. Bahwa ada hari kemudian dimana setiap orang menerima ganjaran amal kebaikan
dan amal keburukannya (ada masa pertanggungjawaban seluruh perbuatan yang
dilaksanakanj?

Dalam Tafsir al-Maraghiy makna}-fi i) sittatu aiyam adalah enam masa,

pada masing masing masa disempurnakan satu tahap dari tahap tahap penciptaan

alam, lalu dia tentukan untuk alam alam tersebut ukuran untuk masing masing yang

Allah kehendaki. Makna bersemayam di atas ‘Arsy yang Allah jadikan sebagai pusat

pengendalian dari kerajaan Yang Maha Esa ini. Allah mengendalikan urusan

kerajaan yang begitu teratur sesuai dengan ilmu-Nya, begitu rapi sesuai dengan

13 Departeran Agama Rldlquran dan Terjemahnya, .......hIm. 739
4 Departemen Agama RAlquran danTerjemahnya, .......hIm. 297
5 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, .......hIm. 639
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kebijaksanan-Nya. Dan  Makna{) yudabbiru mengatur, maksudnya dan
Allah yang mengatur segala urusan hamba-hamba-Nya, dan Allah menganugerahkan
sebagaian ilmu yang tinggi kepada siapa saja yang dia pilih di antara makhluk
makhluk-Nya, agar dia menunjuki mereka kepada jalan yang membawa
kesempurnaan hidup dalam rangka untuk memperoleh kebahagian dunia‘8khirat.
Dalam tafsir al-Azhar (%) yudabbirusecara umum artinya Dia mengatur,
makna kalimat () yudabbirulebih dalam asal katanydubur yang berarti ekor
atau hujung, bahwa Allah memberikan mengatur dan memberikan perintah telah
mengetahui dan mementukan ujungnya, akhirnya ataupun ekornnya ataupun
akibatnya. Dari situ Nampak bahwa Allah SWT. dalam mengatur alam ini
mempunyai rencana yang tegas dan konkrit. Dan menjadi kias ibarat pula bagi kita
manusia, bahwa barangsiapa manusia pekerjaannya pakai rencana atau tadbir, artinya
mengingat pangkal dan ujung , pangkal dan ekor atau akibat, maka dekatlah dia
kepada kesempurnaan, tetapi perintah dan rencana yang dibangun manusia harus
berlandaskan ridho Allah SWT., karena rencana manusia dapat berlangsung sesuai
dengan izin Allah SWT’
6. Surat Yunus/lp:Sl ]
RN il ey N JAVSA[ Vﬁj},w )

(.S

— ’ e — - PRI (DA (i I
A b N L el 50 2o o
(D) 05 MBI Jad il (¢ gacd

Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit
dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala
urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka Katakanlah
"Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)" (QS. Yunus=31)

6 AhmadMushthafa al-Maraghiy,Tafsir al-Maraghiy, Diterjemahkan oleh Bahrun Abu
Bakar Lc. Dik... ... ... him. 168.

Y Hamka,Tafsir al-dzhar.......... him. 173- 175, lihat Tafsir aMaraghiy .....him. 129, dan
Tafsir alMisbah...... hlm. 393
18 Departemen Agama Ri/quran dan Terjemahnya, ... ....hIm. 303
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Dalam dalamTafsir Misbah, Tafsir al-Maraghiy dan Tafsir al-Azhar makna
dari (»»¥) yudabbiru dalam ayat tersebut adalah mengatur segala urusan sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan Allah SWT.

7. Surat arRa d/13: 2 )

Py gl J,%,,' ‘ & wa ik ﬁ;—@‘ J cSv\l
("“} },\3)3, .J ;Lﬁbrﬂd

Artinya: Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan
matahari dan bulan. masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan.
Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya), supaya kamu meyakini Pertemuan (mu) dengan Tuhdhmu.

T

i\ 3 i\é\.

Dalam ayat tersebut kalimat=€) yudabbiru dalam bentukmudhari’ atau
masa sekarang dan masa yang akan datang, ini menunjukkan karena peninggian
langit itu telah rampung dengan selesainya penciptaan langit dan bumi, sedang
pengaturan dan pemeliharaan-Nya berlanjut terus menerus sejak dahulu. Sekarang,
hingga masa mendatang. Dan asal kata da¥) ( yudabbiru sebagimana dikutif
sebelumnya adalah»f) dubur yang artinya dubur/belakang bokong, orang yang
yudabbir(yang mengatur) bukan saja mengadakan sesuatu, tetapi memperhatikan apa
yang akan terjadi sesudah dan dibelakang pengadaannya itu, dia harus
mempertimbangkan bagaimana akhir serta dampak yang akan diperoleh dari apa
yang diadakannnya itu. Manajemen menuntut agar mewujudkan dengan baik dan
benar apa yang diadakan itu sehingga ia dapat berfungsi untuk masa kini dan masa
yang akan datang serta tidak menimbulkan dampak negatif. Allah SWT. menciptakan
dan meninggikan langit, menundukan matahari dan bulan, serta mengatur
perjalannya, dan itu semua dilakukan-Nya dengan memperhatikan segala sesuatu
dampaknya dan kesudahannya.

¥ Hamla, Tafsir al-Azhar........... him. 173 -175
2 Departemen Agama Ri/quran dan Terjemahnya, ... ....hIm. 360
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8. Surat alMukminun/23:68

Sg & -

Artinya: Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Perkataan (Kami), atau
Apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada
nenek moyang mereka dahulu? (QS. al-Mukminun ayat68).

Makna (s»% ) yudabbiruu dalam ayat tersebut adalah memperhatikan,
maksudnya mereka akan mendapatkan di dalam Alquran ancaman berbuat maksiat,
jika saja mereka memperhatikan dan memahmainya, tetapi sayangnya mereka justru
mengambil yang samar, sehingga pada saat itu mereka Bmasa.

9. Surat as-Sajadah/32:5

08 @ &) Lo 5 N )Ll . 2T
g . K\ y LM uz.ﬂ 503
Qj..\.’u M ;c)
Artinya: Dia mengatur urusan dari Ianglt ke bumi, kemudlan (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yan% kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu. (QS. as-Sajadah aya
Kata (»¥) yudabbirudalam ayat ini terambil dari kata:{) duburyang berarti
belakang. Kata ini digunakan untuk menjelaskan pemikirinan atau pengaturan
sedemikian rupa sehingga apa yang terjadi di belakang yakni kesudahan, dampak atau
akibatnya telah diperhitungkan dengan matang sehingga berjalan dengn baik.
Sedangkan kalimat}(\ﬂ) al-amr artinya urusan, maksudnya kondisi sesuatu yang
serta sifat dan ciri cirinya sekaligus system yang mengaturnya. Hi)raf pada kata
ini mengandung arti jenis, sehingga mencakup semua makhluk.
Dalam tafsir Ibnu Katsir makna»&) yudabbiru adalah mengatur, makna

mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam

2 Departeren Agama Rldlquran dan Terjemahnya, ... ....him. 526

2 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheifésir Ibnu Katsir,
ditejemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dKk, ...... hlm. 596.

% Departemen Agama ReJquran dan Terjemahnya, ... ....hIm. 650

M. Quraish ShihabTafsir al-Misbat, .......hIm. 181
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satu hariyang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu bahwa Allah
menurunkan urusan-Nya dari langit yang paling tinggi kebagian kerak bumi ketujuh
yang paling dangkal, sedangkan amal amal diangkat di atas langit@unia.

10. Surat Muhammad/47:24

L@wa,b e AT T iall by 5a S
Artinya Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati
mereka terkunci?

Makna (5.:35) yudabbirunadalam ayat tersebut adalah memperhatikan, ayat
ini sebagai kelanjutan kecaman Allah kepada mereka yang berpaling dari tuntunan
agama, melakukan perusakan dibumi, dan memutuskan hubungan silaturrahim. Ibn
Asyur memahami ayat di atas dalam arti bukankah sebaiknya mereka memperhatikan
Alguran dan bukan menyibukkan diri di majlis Nabi SAW untuk mengamat amati
keadaan kaum mukmiff.

Dalam Tafsir lbnu Katsir disebutkan maksud dari ayat tersebut bahwa hati
mereka dalam keadaan terkunci mati, tidak ada sesuatupun makna Alquran itu yang
dapat menembusny3.

Dari tafsir dan uraian penjelasan ayat ayat Alquran tentang menajemen
Tersebut penulis mengambil analisis dari setiap ayat Alquran yang telah diuraikan.
Dalam QS. an-Nisa ayat 82 makna kalimats#3) yatadabbarunaadalah
memperhatikan dan memikirkan tentang akhir dan kesudahan sesuatu, hal ini
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan tugas, termasuk dalam manajemen
pendidikan maupaun organisai seorang manager harus memperhatikan secara
komprhensif apa yang harus disiapkan sejak awal, apa yang harus dilakukan, harus

mengukur bagamiana hasil yang ingin dicapai dalam organisasi sesuai dengan

% Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheiféfsir Ibnu Katsir,
ditejemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dKk, ...... hlm. 423.

% Departemen Agama RdJquran dan Terjemahnya, .......hIm. 823

2’M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, .......hIm. 447

Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheiféfsir Ibnu Katsir,
ditejemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dKk, ...... hlm. 413-414
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perencaaan yang disiapkan. Perintddertadabburdalam ayat tersebut dengan
makna memperhatikan, hal ini menunjukkan bahwa setiap manusia harus mampu
menggunaka potensi intelegensinya dalam menajalankan fungsinya sebagai
khalifah, baik dalam memimpin, begitu juga dalam mengelola manajemen
organisasi, baik kementerian/lembaga maupun satuan kerja terkecil dalam struktur
organisasi.

Dalam QS. Surat Yunus ayat 3 kalima£{) yudabbiru mengandung makna
mengatur, dalam tafsir al-Misbah mengandung makna pengatur, pemeliharaan, dan
pembimbing manusia dan seluruh makhluk, hal ini menunjukkan dalam manajemen
pendidikan dan organisasi perlu pengelolaan secara sistematis, menurut penulis
pemelihraan dalam manajemen pendidikan itu bagian yang tak bisa dipisahkan,
bahwa setiap lembaga ataupun organisasi memiliki inventaris, memiliki Bahan Milik
Negara atau milik swasta dan yayasan, semua sarana yang dimilki perlu pemeliharaan
agar penggunaannya efektif, efesien dari segi anggaran, berdaya guna dan berhasil
guna dalam manfaatnya. Makna pembimbingan dari uraian tersebut menurut penulis
bahwa setiap lembaga pendidikan maupun kementerian/lembaga dan organisasi
memiliki personil atau sumber daya manusia dalam menjalankan roda organisasasi,
dalam mewujudkan profesionalitas kerja seorang manager harus meningkatkan
kompetensi personil organisasi sesuai dengan kapasitas dan bidang masing masing,
baik melalui diklat, pelatihan maupun meningkatkan pendidikan formalnya.

Dalamkalimat (a.\j ii.) sittatu aiyamadalah enam masa, pada masing masing
masa disempurnakan satu tahap dari tahap tahap penciptaan alam, lalu dia tentukan
untuk alam alam tersebut ukuran untuk masing masing yang Allah kehendaki. Dalam
manajemen sangat penting penting tahapan tahapan yang harus dikerjakan agar
tujuannya tercapai maksimal. Sistematika manajemen merupakan salah satu factor
baik dan buruknya dalam pengelolaan lembaga maupun organisasi. Oleh karena itu
terori fungsi manajemen yang dikemukaan para ahli dan fakar sangat sejalan dengan

Alguran tersebut, bahwa perencanaan, pengorganisasian, pembinaan dan
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evaluasi/pargawasan merupakan sistematika manajemen yang harus dijalankan dalam
mencapai tujuan organisasi.

Dalam QS. Yunus ayat 31 berdasarkan tafsir dan uraian ayat tersebut, makna
((»¥) yadabbiru adalah mengatur segala urusan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan Allah SWT. artinya dalam manajemen perlu membuat regulasi atau aturan
aturan, baik dalam peraturan maupun dalam bentuk Standar Operasional Pelayanan
(SOP) dengan tujuan agar manajemen organisasi berjalan profesional dalam
melayani, efektif dalam pelaksanaannya, efesien dalam anggaran, dan akuntabel
dalam laporannya. Dan yang sangat penting diperhatikan bahwa setiap regulasi dan
SOP yang dibuat harus sesuai dengan kondisi social masyarakat yang dihadapi dan
tidak boleh bertentangan dengan tujuan redaksi yang terdapat dalam Alguran.

Dalam QS. aRa’d ayat 2 kalimat yudabbirusama dengan maknanya yang
terdapat dalam surat QS. an-Nisa ayat 82, dalam surat Qa’darayat 2
menggunakan kalimat mufrod sedangkan QS. an-Nisa ayat 82 menggunakan kalimat
Jama’, secara makna dan dilalahnya mengandung tujuan yang sama, bahwa dalam
manajemen pendidikan ataupun organisasi harus memaksimalkan potensi pemikiran
yang ada dalam diri manusia, dan harus memiliki kerangka kegiatan yang terukur
untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.

Dalam QS. al-Mukminun ayat 68 kalimais(=<) yudabbiruudalam bentuk
jama’ maknanya memperhatikan, memperhatikan yang dimaksud dalam ayat ini
adalah balasan yang ditimpakan kepada orang orang teradhulu yang telah berlaku
maksiat. Dalam manjemen baik menajemen pendidikan, kementeria/lembaga atau
organisasi potensi pemikiran hal yang sangat urgen untuk melakukan evaluasi
terhadap kegiatan sebelumnya, kesalahan dan kekurangan harus dijadikan sebagia
koreksi total dalam mewujudkan manjemen yang lebih baik dan professional untuk
masa sekarang dan yang akan datang.

Dalam QS. as-Sajadah ayat 5 juga menggunakan kalig&) yudabbiru
Kata ini digunakan untuk menjelaskan pemikirinan atau pengaturan sedemikian rupa

sehingga apa yang terjadi di belakang yakni kesudahan, dampak atau akibatnya telah
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diperhitungka dengan matang sehingga berjalan dengn baik, sedangkaal-kata
mengandung makna urusan, maksudnya sesuai dengan kondisi, sifat, dan ciri cirinya
sekaligus system yang mengaturnya. Dari urain tersebut menurut penulis bahwa
kalimat (»¥) yudabbiru yang diringi dengan kalmiaal-amr bahwa dalam
melaksanakan manajemen harus mempertimabhangkan kondisi situasi yang dihadapi,
sifat sifaf dan ciri ciri yang sesuai, dan memperhatikan system yang bagaimana yang
sesuai digunakan sesuai dengan situasi, sifat dan ciri-ciri yang dihadapi. Oleh karena
manajeman tidak bisa lepas dari aspek kondisi dan situasi yang dihadapi dalam
menerapkan system yang akan dialaksanakan.

Dalam QS. Muhammad ayat 24 kalimats £<%) yudabbirunadalam ayat
tersebut lebih menekankan perhatian untuk menjadikan pelajaran terhadap azab atau
bencana terhadap orang orang yang berpaling dari tuntunan Allah SWT. Bila
dihubungkan dengan manajemen pendidikan atau kementerian /lembaga dan
organisasi bahwa kekeurangan dan kesalahan yang menimbulkan permasalahah
hukum atau yang tidak relevan dengan visi misi organisasi harus dijadikan sebagai
bahan pelajaran sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan masa sekarang dan masa
yang akan datang.

Dari bebera ayat Alquran yang telah diuraikan, dari penjelasan tafsirnya dan
pendapat para ulama bahwa Alguran merupakan sumber manajemen yang begitu luar
biasa, selau relevan sampai kapan pun, fleksibelnya tidak ada batasanya, di dalamnya
banyak teori- teori manajemen yang bisa digali dengan potensi yang ada dalam diri
manusia, apa yang dicetuskan para fakar dan ahli manajamen dari berbagai belahan

dunia telah ada dalam Alquran.

A. Fungs Perencanaan (planning) Manajemen Pendidikan Islam dalam
per spektif Alquran
Sebagai mana telah diuraikan sebelumnya bahwa rumusan dari defenisi
perencanaan banyak dikemukan para ahli di antaranya menurut Beeby, C.E.

Perencanaan Pendidikan adalah suatu usaha melihat ke masa depan dalam hal
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menentukan Kajaksanaan prioritas, dan biaya pendidikan yang mempertimbangkan
kenyataan kegiatan yang ada dalam bidang ekonomi, sosial, dan politik untuk
mengembangkan potensi system pendidikan nasioanal memenuhi kebutuhan bangsa
dan anak didik yang dilayani oleh system tersébut.

Perencanaan dapat dikatakan pula sebagai proses intelektual yang menentukan
secara sadar tindakan yang akan ditempuh dan mendasarkan keputusankeputusan
yang hendak dicapai, informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya serta
mempehatikan perkiraan yang akan datang. Oleh karena itu perencanaan memerlukan
pendekatan yang rasional ke arah tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Perencanaan
dapat pula dikatakan sebagai penyusunan langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Secara singkat dapat disimpulkan
bahwa perencanaan adalah suatu kosep yang bersifat rumusan yang lengkap terhadap
sesuatu yang akan dicapai.

Dalam bahasa Arab perencanaan adalafahthitun dalam Alquran tidak
ditemukan kataal-Tahthitun yang mengandung makna langsung perencanaan, akan
tetapai ada beberapa lafaz yang sepadan dengan arti perencanaan dalam Alquran,
lafar-lafaz Alquran yang sepadan dengan perencanan dalam Alquran tgadtapat
dalam QS al-Hijr/15:3, lafaz & &ad & L& kil artinya “hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok” 31 (amalu) yang
artinya “cita cita” terdapat dalam QS. al-Hijr/15:3, lafazs (amalan) yang
artinya“harapan’ terdapat dalam QS. al-Kahfi/18:46, lafa&i; (walyakhsya@rtinya
“hendaklah takut terdapat dalam QS. an Nisak/4:9, lafaz (yuridu) artinya
“menghendaki) terdapat QS. Huud/11:15-16, QS. asy Syuaara/42:20, QS. al
Isra’/17:18, QS. an Nisak/4:134, QS. Ali Imran/3:145. Dari lafaz lafaz Alquran
tentang perencanaan tersebut penulis akan mengkaji sebagian ayat tersebut melalui
tafsir dan pendapat para ahli sebagia berikut:

1. QS. aiHasyr/59: 18-19

% Sugemy Kurniawan, Jurnal Nugl-Islam, Volume 2Konsep Manajemen Pendidikan Islam
Persfektif Alquran dan Hadi§ktober 2015 him. 15
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o2 TE TGP Tao L % el 4 g
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjak&n.

Ma gaddamat ligad yang artinya memperhatikan apa yang telah dilakukan
untuk hari esok pada firman Allah tersebut dapat kita tafsirkan dan kita buktikan
bahwa Alguran telah memperkenalkan teori perencanaan baik berkaitan dengan
perencanaan dalam kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat. Dalam
tafsir Ibnu Katsir menjelas kan bahwa intropeksilah diri kalian sebelum kalian
diintropeksi dan lihatlahlah amalan apa yang telah kalian simpan untuk bekal hari
kiamat>!

Kalimat tagoddamumengandung makna masa akan datang, maksudnya amal
amal yang dilakukan untuk meraih manfaat di masa datang, dan ini harus
dipersiapkan (direncanakan) terlebih dahulu untuk memersipakan masa yang akan
datang lebih bermanfaakalimat perintah tentangpa yang diperbuat hari esok
dalam ayat tersebut dipahami oleh Thabathabai sebagai perintah untuk melakukan
evaluasi amal amal yang telah dilakukan. Penggunaan kahafatyang berbentuk
tunggal mengisaratkan bahwa tidaklah cukup penilaian sebagian atas sebagian yang
lain, tapi masing masing harus melakukannya sendiri sendiri atas dirinya, dan sisi lain
la mengisayaratkan bahwa dalam kenyataan otokritik ini sangatlah jarang
dilakukan®?

Quraish Shihab dalamnya tafstu/-Misbah”, dari ayat tersebut mengenai

perencanaan beliau mengatakan bahwa kateandzur’ nafsuma koddamat ligodin

% Departeren Agama Rldlquran dan Terjemahnya, ... ....hIm. 909

31 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfughahih Tafsir Ibnu Katsir(Cet; IV, Jakarta:
Pustaka Ibnu Katsir, 2011)lnh. 36

32 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, .......hIm. 552
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mempunyai arti bahwa manusia harus memikirkan terhadap dirinya dan
merencanakan dari segala apa yang menyertai perbuatan selama hidupnya sehingga ia
akan memperoleh kenikmatan dalam kehidupan ini. Jika proses perencanaan telah
dilakukan oleh Allah semenjak penciptaan mand3ia.

Perintah untuk memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok,
dipahami oleh Thabathabai yang dikutip dalam Tafsir al-Misbah sebagai perintah
untuk evaluasi terhadap amal-amal yang dilakukan. Ini seperti seorang tukang telah
menyelesaikan pekerjaannya. la dituntut untuk memperhatikannya kembali agar
menyempurnakan nnya bila telah baik, atau memperbaikinya bila masih ada
kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa, tidak ada lagi kekurangan dan
barang tersebut terlihat sempurifa.

Dalam penjelasan lain Hampir semua ahli tafsir klasik memberikan tafsir kata
“li ghad *“ dengan hari giyamat sebagaimana tafsir imam Aththobari dalam’ a/
Bayan fi ta’wil Alquran dan Imam Al-Qurthubi dalamiami’ ahkam Alquran * Ada

3

dua klasifikasi mufassir klasik terhadap pemahaman terhadap kata “wal tandzur

nafsun ma qoddamat lighad”:

a. Kata “nafsun” berbentuk isim nakirah yang berkonotasi pada makna umum.
Penggunaan kata umum ini membidik semua jenis manusia baik laki-laki maupun
perempuan. Dengan demikian semua jenis manusia hendaknya melihat kehidupan
masa yang dilalui sebagai barometer untuk kehidupan akhirat. Kehidupan dunia
hendaknya menjadi pertimbangan untuk kehidupan yang lebih panjang yaitu
kehidupan akhirat

b. Kata “ghadin” juga berbentuk isim nakirah yang berkonotasi untuk masa yang
tidak jelas. Artinya hari giyamat hanya ada kepastian terjadinya tapi tidak jelas
waktu terjadinya. Orang Arab terbiasa menggunakand untuk zaman

mustagbal (akan terjadi) bahkan sebagian mufassir ada yang memberikan tafsir

3 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, .......hIm. 552

34 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbat, .......him. 553

%Ahmad al Anshari al Qurthuhigmi’ ahkam al-Qur’an ,(Libanon: Darual-kutub al aroby,
cetakan ke-3 juz 19, 2010), him. 135.
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bahwa kata “ghad” bermakna waktu yang tidak lama. Dengan demikian hari
giyamat tidak waktunya akan segera terjadi.

Abu Hayyan al Andalusi memberikan tafsir bahwa yang di maksud dengan

kata “gaddamat” adalah kehidupan dunia sedangkan kata “/ighad” adalah kehidupan
akhirat®

Al-Ghozali menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut: bahwa manusia
diperintahkan untuk memperbaiki dirinya, untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah Swt, dimana proses kehidupan manusia tidak boleh sama
dengan kehidupan yang sebelumnya (kemarin). Di sampirgtiiwerhatikanlan
menurut Iman Al-Ghazali mengandung makna bahwa manusia harus
mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik demi hari
esok®’

Perencanaan yang baik akan dicapai dengan mempertimbangkan kondisi
di waktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan kegiatan yang akan
diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana di buat.
Perencanaan merupakan aspek penting dari pada manajemen. Keperluan
merencankan ini terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat mengubah masa
depan menurut kehendaknya. Manusia tidak boleh menyerah pada keadaan dan
masa depan yang menentu tetapi menciptakan masa depan itu. Masa depan adalah
akibat dari keadaan masa lampau. Keadaan sekarang dan disertai dengan usaha-
usaha yang akan dilaksanakan. Dengan demikian landasan dasar perencanaan
adalah kemampuan manusia untuk secara sadar memilih alternatif masa depan
yang akan dikehendakinya dan kemudian mengarahkan daya upayanya untuk

mewujudkan masa depan yang dipilihnya, dalam hal ini manajemen yang akan

% Abu Hayyan al AndalusiTafsir al Bahr al Muhith,(Libanon: Daru al-kutub al-aroby,

cetakan ke-3 juz 8, 2010), him. 443

3" Muhammad Al-GhozaliTafsir al-Ghozali; Tafsir TematikJogyakarta: Islamika, 2004),

him. 203
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diterapka seperti apa, sehingga dengan dasar itulah maka suatu rencana akan
terealisasikan dengan bafk.

Dari makna ayahendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esokayat ini jelas mennginformasikan bahwa dalam
menjalani hidup ini perlu memperhatikan kehidupan yang akan datang, dalam
memperhatikan kehidupan hari esok atau masa yang akan datang dalam kontek
hubungan dengan Allah SWT., bahwa setiap diri manusia harus memperhatikan
bahwa ibadahnya semakin baik untuk masa yang akan datang, dan harus
memperhatikan persiapan atau perencanaan apa yang harus disiapkan agar
kehidupan beribadah semakin baik untuk hari hari yang akan datang. Begitu juga
dalam aktivitas duniawi setiap orang harus memperhatikan apakah yang harus dia
siapkan dalam menajalankan tugasnya suapaya lebih baik masa yang akan datang,
termasuk dalam manajemen organisasi, setiap manager dan personalia harus
membuat perencanaan yang baik agar kementerian/lemabaga/orgnaisasi atau
satuan kerjanya lebih baik masa yang akan datang, serta visi dan misi yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

Menurut penulis dari tafsir dan penjelasan al-Hasyr ayat 18 tersebut,
dalam Alquran tidak ada kata yang mengandung makna secara jelas ¢sgcgra
perencanaan, tapi kalimwgodamadalam ayat tersebut mengandung makna
yang begitu dalam, dalam kontek manajemen bahwa memperhatikan kehidupan
masa yang akan datang, untuk mewujudkan kehidupan hari esok yang lebih baik
dan bermanfaat tentu harus dipersiapkan sejak dini atau dengan menyiapkan
perencanaan baik, maka makna d&agoddama merupakan bagian dari
mempersipakan perencanaan dalam berbagai multi dimensi kehidupan baik
dalam kontek kehidupan dunia maupun akhirat. Oleh karena itu menurut penulis
dalam kontek manajemen pendidikan Islan pemahaman dari makna ayat

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari

3 M. bukhari, dkk,AzazAzaz- ManajemerfyYogyakarta: Aditya Media, 2005), him. 3.
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esok,bahwadalam lembaga/organisasi pendidikan  harus memiliki kerangka
berfikir yang dinamis dalam mewujudkan agar lembaga pendidikan tersebut lebih
baik. Untuk mewujudkan lembaga yang lebih baik kedepan tentu harus
mempersiapkan visi dan misi yang ingin dicapai, menyiapkan perencanaan sesuai
dengan visi dan misi yang harus dicapai, memperhatikan dinamika yang terjadi,
dan memperhatikan aspek kebutuhan sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Maka menurut penulis surat al-Hasyr ayat 18 sangat
relevan sebagi dalil dalam Alquran tentang manajemen perencanaan organisasi
atau lembaga, baik lembaga formal, non formal, lembaga pendidikan dan non
pendidikan.

Dalam ayat tersebut menyebutkan hendaklah manusia memperhatikan apa
yang mau dikerjakan hari esok, ini menunjukkan bahwa manusia sebagai makhluk
yang berfikir harus menyiapkan perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan
sebelumnya, dalam Manajeman Pendidikan Islam perencanaan merupakan kunci
utama untuk menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang matang
aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan dengan baik bahkan mungkin akan gagal.
Oleh karena itu buatlah perencanaan sematang mungkin agar menemui kesuksesan
yang memuaskan, dan dalam menyusun perencanaan dan kegiatan tersebut harus
berpedoman kepada keridhaan Alllah SWT.

Ayat Alguran diatas menekankan tentang psgsencapaian tujuan dari
perencanaan yang tidak boleh melihat hanya di satu waktu saja. Firman Allah
tersebut menegaskan kepada orang-orang beriman bahwa sebagai bentuk takwa
kepadan-Nya, kita haruslah memperhatikan segala perbutan yang dilakukan. Hal
ini sejalan dengan prinsip dasar perencanaan dimana tujuan dalam pelaksanaan
perencanaan adalah tujuan jangka panjang dan berkelanjutan serta orientasi
pelaksanaannya pun harus memiliki pengaruh positif. Perencanaan dalam fungsi
mamagement amat penting, suatu kegiatan yang sukses biasanya merupakan

indikasi dari perencanaan yang matang. Bahkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu
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kita pelu menyiapkan beberapa lapis perencanaan agar kegiatan tersebut dapat
mencapai sukses maksimal.
2. QS. al-Kahfi/18:46

,\.&FMMJ\W\) L_:.,\.Jl j.aJ\ 4..:) Qj....]‘) JLJ\

/ //

23T a8 G dy

Artiny: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.

3. QS. an Nisak/4:9
\Mwwu s 45 5,&a>w|;,,g \_,,\n
|¢MY;3\,J)_5.J il

Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakx(\)/a kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar.

Asbabul Nuzul ini bahwa Allah SWT. berfirman dalam ayat ini
hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak dan ahli waris yang lemah, janganlah sampai
membuat wasiat yang akan membawa mudharat dan mengganggu kesejahteraan
mereka yang ditinggalkan itu. Berkata Ibnu Abbas menurut Ali bin Abi Thalhah
bahwa ini mengenai seorang yang sudah mendekati ajalnya yang didengar oleh
orang lain bahwa ia hendak membuat wasiat yang bermudharat dan akan
merugikan ahli warisnya, maka Allah memerintahkan kepada yang mendengarnya
itu agar menunjukkannya kepada jalan yang benar dan agar diperintahkan supaya
ia bertakwa kepada Allah mengenai ahli waris yang akan ditingg&ikan.

Mujahid ra. menjelaskan, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan
permintan Sa’ad bin Abi Waqqash ra., yang suatu saat sedang sakit keras, kepada

3% Departeren Agama Rldlquran dan Terjemahnya, ... ....hIm.
“0 Departemen Agama Rd/quran dan Terjemahnya, ... ....hIm.
“1 M. Quraish ShihabTafsir Al— Misbah ........ him. 355
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Rasulullah SAW. Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa tatkala
Rasulullah SAW datang menjenguk Sa’ad bin Abi Waqqash yang sedang sakit,
bertanyalah Sa’ad kepada nya: “Ya Rasulullah, saya mempunyai harta dan hanya
putriku satu-satunya yang akan mewarisiku, dapatkah kusedekahkan dua pertiga
kekayaanku?” Jawab Rasulullah, “Jangan.” Dan kalau separuh, bagaimana? tanya
Sa’ad lagi. “Jangan.”Jawab Rasulullah SAW. Dan kalau sepertiganya, bagaimana

ya Rasulullah?” tanya Sa’ad lagi. Rasulullah menjawab, “Sepertiga pun masih

banyak, kemudian Beliau bersabda:
O &85 A e 0T O (e iRe i 88555 (f

“Sesunggunya lebih baik meninggalkan ahli warismu dalam keadaan

kaya daripada meneninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang

meminta-minta”. *

Dalam Tafsir Al-Misbah karangan M. Quraish Shihab dijelaskan
penafsiran surat An-Nisa ayat 9u4(al\ g 5) Dan hendaklah orang-orangang
memberi aneka nasihat kepada pemilik harta, agar membagikan hartanya kepada
orang lain sehingga anak-anaknya terbengkalai, hendaklah mereka membayangkan
(bé')i}j) seandainya merekakan égsh &») meninggalkan di belakang mereka
yakni setelah kematian mereka& 453 anak-anak yang lematkarena masih
kecil atau tidak memiliki harta, \;@A) yang mereka khawatir terhadap
kesejahteraan atau penganiayaan atds)(mereka, yakni anak-anak yang lemah

itu. 43

4. QS Asy Syuurﬁ42 20 =~
Ei S T8 oy a3 455 °j>\“ Lo Ay \ng
w”a"’U" oj>-\“ Lg"d LnjL«..abéu}: L..:.U‘
Artinya: Barang siapa yang menghendakl Keuntungan di akhirat akan Kami
tambah Keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki

2 M. Quraish ShihabTafsir Al— Misbah ........ him. 355
43 M. Quraish ShihabTafsir Al— Misbah ........ him. 354
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Keuntungan di dunid&ami berikan kepadanya sebagian dari Keuntungan
dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat.
Ibnu Katsir-rahimahullah-menafsirkan ayat di atas, “Barangsiapa yang
mencari keuntungan di akhirat, maka Kami akan menambahkan keuntungan itu
baginya, yaitu Kami akan kuatkan, beri nikmat padanya karena tujuan akhirat yang
dia harapkan. Kami pun akan menambahkan nikmat padanya dengan Kami balas
setiap kebaikan dengan sepuluh kebaikan hingga 700 kali lipat hingga kelipatan
yang begitu banyak sesuai dengan kehendak Allah. ... Namun jika yang ingin
dicapai adalah dunia dan dia tidak punya keinginan menggapai akhirat sama
sekali, maka balasan akhirat tidak akan Allah beri dan dunia pun akan diberi sesuai
dengan yang Allah kehendaki. Dan jika Allah kehendaki, dunia dan akhirat
sekaligus tidak akan dia peroleh. Orang seperti ini hanya merasa senang dengan
keinginannya saja, namun barangkali akhirat dan dunia akan lenyap seluruhnya
dari dirinya.*®
Selain ayat tersebut di atas, ayat Alquran yang berhubungan dengan
perencanaa adalamrah al-Qashash ayat 77:
U,M}b uut¢a@:}£§3 T 517 60 e

9,;}

JWU‘Y&Z}&JY‘&DM‘C«JY} *5455‘0.40

—\

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Handoko sendiri membagi periode perencanaan menjadi tiga, yakni

rencana jangka panjang, menengah, dan pem#giama rencana jangkpanjang

4 Departeren Agama Rldlquran dan Terjemahnya, ... ....hIm.

“>Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheiféisir lbnu Katsir,
ditejemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dKk, ........ hlm. 362.

“® Departemen Agama Ri/quran dan Terjemahnya, ... ....hIm. 709
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berkisar atara 2-5 tahun ataupun lebih, dan ditentukan oleh mapajecak
seperti presiden direktur, wakil direktur, manajer umum, dan kepalamanajer
divisi. Kedug rencana jangka menengah yang rentang waktaniaa beberapa
bulan sampai 3 tahun, dan dibuat oleh manajer menersggderti manajer
fungsional, kepala departemen, dan manajer pro#igtiga rencana jangka
pendek yang kisaran waktunya bisa harian, mingguan, bu{dadarharian sampai
1 tahun), dan dibuat oleh penyedia, manajer satuampetaimpin kelompok:’
Oleh sebab itu, dalam konteks manajemen, berdasarkan QS. Al-Hasyr ayat
18, perencanaan jangka pendek maupun panjang yang dibuat oleh suatu organisasi
semestinya tetap mengacu pada nilai dan ajaran agama Islam. Hal inilah yang
membedakan manajemen Qurani dengan manajemen konvensional yang lebih
fokus pada tujuan dan cara-cara yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan itu,
tanpa memerhatikan halal dan haram, atau keberkahan usahanya. Dalam bahasa
yang lebih ekstrem, manajemen konvensional bersifat sekuler, sementara
manajemen Qurani mengajarkan prinsip-prinsip manajemen yang berdasarkan atas
iman dan takwa.
Mahdi bin Ibrahim mengemukakan bahwa ada lima perkara penting untuk
diperhatikan demi keberhasilan sebuah perencanaan, yaitu :
1) Ketelitian dan kejelasan dalam membentuk tujuan
2) Ketepatan waktu dengan tujuan yang hendak dicapai
3) Keterkaitan antara fase-fase operasional rencana dengan penanggung jawab
operasional, agar mereka mengetahui fase-fase tersebut dengan tujuan
yanghendak dicapai
4) Perhatian terhadap aspek-aspek amaliah ditinjau dari sisi penerimaan
masyarakat, mempertimbangkan perencanaa, kesesuaian perencanaan dengan
tim yang bertanggung jawab terhadap operasionalnya atau dengan mitra

kerjanya, kemungkinan-kemungkinan yang bisa dicapai, dan kesiapan

4’ T.Hani HandokoManajemenEdisi II, (Yogyakarta: BPFE, 2011), him. 23.
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perencaaan melakukan evaluasi secara terus menerus dalam merealisasikan
tujuan.

5) Kemampuan organisatoris penanggung jaawab opera&fonal.

Perencanaan dan manajemen pendidikan diarahkan untuk dapat
membantu: (1) memenuhi keperluan akan tenaga kerja, (2) perluasan kesempatan
pendidikan, (3) peningkatan mutu pendidikan, serta (4) peningkatan efektivitas
dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Pemenuhan keperluan akan tenaga
kerja yang terampil dan berkualitas menempati prioritas utama karena tanpa
didukung tenaga kerja yang terampil, maka pembangunan di berbagai bidang
sukar dilaksanakan dan tingkat pengangguran akan terus meningkat. Kebutuhan
akan pendidikan juga terus meningkat.

Baik tafsir klasik maupun tafsir kontemporer, memberikan pehaman bahwa
program untuk masa yang akan datang seharusnya direncanakan dengan baik,
sistematis dan dianalisa secara matang sebelum dilaksanakan dengan baik. Analisa
dalam perencanaan tersebut harus mempertimbangkan kejadian yang pernah
terjadi sebelumnya

Dari uraian ayat dan pendapat para ahli, menurut analisa penulis sebagai
beikut:

1. Bahwa QS. al-Hasyr ayat 18 menjelaskan bahwa tkgtaddamamerupakan
kehidumn dunia, dan katghodinmenunjukkan kehidupan akhirat, kehidupan
dunia dan akhirat harus diperhatikan agar lebih baik masa yang akan datang.
Ayat tersebut secara tidak langsung menjelaskan kepada manusia bahwa
untuk mewujudkannya kehidupan yang lebih baik kedepan baik dunia
maupun akhirat perlu ada perencanaan yang matang yang sistematis dan

terukur.

8 Mahd bin Ibrahim,Amanah dalam Manajeme@akarta: Pustaka Al Kautsar, 1997), him.

63.
9 Manap SomantrPerencanaan PendidikatBandung: IPB Press, 2014), him. 3
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2. Dalam QS. BKahfi/18:46 menjelaskan bahwa “harta dan anak merupakan
perhiasan dunia, amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapgat ini
menunjukkan kepada manusia bahwa supaya harta itu menjadi amalan amalan
yang kekal jadi amal saleh, dan anak yang dibesarkan menjadi anak yang
saleh, maka perlu perencanaan bagaimana pengelolaan anak itu bagaimana
pendidikan anak tersebut suapaya menjadi anak yang saleh, maka ayat
tersebut menunjukkan bahwa pentingnya perencanaan dalam manajemen
pengelolaan harta dan dalam mengasuh dan mendidik anak menjadi saleh.

3. Dalam QS an Nisak/4:9 sangat jelas mengatakan bahwa hendaklah orang tua
takut meninggalkan generasi yang lemah dibelekang mereka, baik lemah ilmu,
ekonomi dan lemah keimanan. Maka ayat ini menekankan kepada manusia
perlunya perencanaan bagaimana kehidupan anak yang lebih sejahtera
kedepan, pendidikan dan keimanan anak baik sehingga menjadi generasi yang
kuat, cerdas dan saleh.

4. Begitu jugaQS. Asy Syuuraa/42:20, dan @SQashash ayat 77, kedua ayat
tersebut menekankan bagaimana manajemen pengelolaan kehidupan dunia
dan akhirat lebih baik, tentu semuanya akan bisa dicapai apabila dirumuskan
dengan perencanan yang baik. Oleh karena itu ayat ayat tersebut menekankan
kepada manusia sebagai khalifah begitu pentingnya perencanaan baik dalam
manajemen kehidupan dunia, kehidupan akhirat. Begitu juga dalam
manajemen pendidikan, Kementerian/Lembaga maupun organisasi lain
perencanaan merupakan modal dasar dalam mewujudkan visi dan misi, tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

5. Dari urain tersebut perencanaan menurut Alguran merupakan suatu hal yang
sangat prinsipil yang tidak boleh ditawar dalam manajemen pendidikan, agar
pendidikan berkualitas, berdaya guna berhasil guna, serta kompetitf.
Disamping itu pula, intisari ayat tersebut merupakan suatu “pembeda” antara

manajemen secara umum dengan manajemen dalam perspektif Islam yang
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sarat dagan nilai. Dalam kontek manajemen pendidikan Islam ketika
menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam tidaklah dilakukan
hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi harus jauh lebih dari itu
melampaui batas-batas target kehidupan duniawi. Arahkanlah perencanaan itu
juga untuk mencapai target kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga kedua-
duanya bisa dicapai secara seimbang.

B. Fungs Pengorganisasian (Organizing) Manajemen Pendidikan Islam dalam

Per spektif Alquran

Kegiatan administratif manajemen tidak berakhir setelah perencanaan
tersusun. Kegiatan selanjutnya adalah melaksanaan perencanaan itu secara
operasional. Salah satu kegiatan administratif manajemen dalam pelaksanaan suatu
rencana disebut organisasi atau pengorganisasiAt.Tandziim atau
pengorganisasian merupakan wadah tentang fungsi setiap orang, hubunga kerja
baik secara vertical maupun horizontal. Pengorganisasian adalah proses mengatur,
mengalokasiakan dan mendistribusiakan pekerjaan, wewenang dan sumber daya
diantara anggota organisasi. Stoner menyatakan bahwa mengorganisasikan adalah
proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam cara
terstruktur guna mencapai sasaran spesipik atau beberapa 8&saran.

Dalam Alquran tidak ditemukan lafaz yang maknanya langsung
pengorganisasian, kalimat yang sepadan dengan pengorganisasian yang terdapat

dalam Alquran yaitutses ( Jami’a )yang artinya perkumpulan/kelompok dan

kalimat Gz ( Shaff )yang artinya barisan yang teratur.

Penulis mengkaji sebagian ayat ayat yang berhubungan dengan
pengorganisasian tersebut tersebut melalui tafsir dan pendapat para ahli. Kalimat
s berhubungan dengan pengorganisagmganizing)adalah surat Surat Al
Imran/3:103

*0 Ratmat Hidayat dan Candra WijayAyat Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan
Islam,(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017), him. 26
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Artinya:dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.
Dalam ayat lain pesan yang ditunjukkan kepada setiap muslim orang per
orang pribadi demi pribadi, sedang pesan serupa di sini ditujukan kepada kaum
muslimin secara kolektif bersama sama, sebagaimana terbaca dalamd&dta (
jami'an artinya semua dan firman-Nya s&35 i85 Y3 “walaa
tafarroquu/janganlah bercerai berédi Sedangkan pesan yang dimaksud
berpegang teguhlalyakni mengupayakan menguatkan diri yang satu dengan yang
lain dengan tuntunan Allah sambil menegakkan disiplin kamu semua tanpa
kecuali. Sehingga kalau ada yang lupa diingingatkan, ada yang tergelincir bantu
dia bangkit agar semua dapat bergantung kepada tali agama Allah. Kalau kamu
lengah atau ada salah yang menyimpang, keseimbangan akan kacau dan disiplin
akan rusak, karena itu bersatu padulah, karena itu ayat Alquran tersebut
mengatakan janganlah kamu bercerai berai dan ingatlah nikmat Allah kepadamu
Ayat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan orang
orang yang bisa diorganisir dengan baik. Maka hendaklah bersatu-padulah dalam
dalam bekerja dan memegeng komitmen untuk mencapai cita-cita dalam satu
payung organisasi dimaksud. Selanjutnya Algquran memberikan petunjuk agar

dalam suatu wadah, tempat, persaudaraan, ikatan, organisasi, kelompok, janganlah

°1 Depaterman AgamaAlquran dan Terjemahnya.....hlm. 89
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timbul petentangan, perselisihan, perscekcokan yang mengakibatkan hancurnya
kesatuan, runtuhnya mekanisme kepemimpinan yang telah .dibina

Dalam ayat lain yang memiliki korelasi dengan ayat tersebut di atas adalah
QS. Al- Anfal/8 46

Artinya:dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan Janganlah kamu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang
kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar’

Dalam sebuah organisasi tentu ada pemimpin dan bawahan.
Pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses penentuan struktur,
aktivitas, interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas secara transparan,
dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat individual,
kelompok, maupun kelembagaan. Sebuah organisasi dalam manajemen pendidikan
Islam akan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten
dengan prinsip-prinsip yang mendesain perjalanan organisasi yaitu kebebasan,
keadilan, dan musyawarah. Jika kesemua prinsip ini dapat diaplikasikan secara
konsisten dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam akan sangat
membantu bagi para manajer pendidikan IsPAm.

Prinsip pengorganisasian atau pembagian kerja berdasarkan kedudukan dan
tugas pokok terdapat dalam Alquran suraaalam ayat 135:

WS e Dol 0508 e u‘;—‘=~4§ﬁ J-i‘}u-é ;-‘UJﬁ
g:;)\_)y,.uajtciu Y;ml )lqjl* 2

Artinya:Katakanlah:"Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui,

2 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbat, .......him. 205

*3 Departeman Agamalquran dan Terjemahnya.....him. 260

*Rahmat Hidayat dan Candra Wijaysyat Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan
Islam,........ hlm . 28
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siapakah (dantara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia
ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan
keberuntungaf?.

Menurut Tafsir Al-Quran Tematikyang diterbitkan oleh Kementerian
Agama, melalui ayat ini Allah SWT menyuruh Nabi Muhammad SAW untuk
mengajak dan memerintahkan umatnya agar bekerja sesuai dengan kedudukan dan
kemampuannya. Sebab, pekerjaan yang harus dikerjakan oleh setiap orang tentu
tidak sama, tetapi sesuai dengan kedudukan dan kemampuan masingmasing.

Berdasarkan Q&l-An’am ayat 135, QS. Had ayat 93, QSAz-Zumar: 39-

40 tersebut dalam konteks manajemen, khususnya dalam fungsi pengorganisasian,
Allah mengingatkan kembali supaya pembagian kerja dilakukan secara baik dan
profesional. Tanggung jawab atas pekerjaan hendaknya dibagi berdasdhkan

atau kemampuan yang dimiliki masing-masing karyawan. Jangan sampai orang
bekerja pada bidang yang tidak dikuasainya. Sebab, menufurAda, hal ini
termasuk kezaliman, sehingga sulit mencapai keberhasgilaah( |a yuflihu azh-
zhalimar). Apabila orang yang ditunjuk memiliki kompetensi yang rendah, maka
kita berkewajiban untuk memberikan pelatihan kepadanya.

Selain aspek spesialisasi kerja, ayat tersebut menjelaskan prinsip struktur
organisasi. Dalam QS. &n’am ayat 135 dan QS. Had ayat 93, tersebut

° Departeran AgamaAlquran dan Terjemahnya.....him. 206

% Muchlis M. Hanafi,et. al, Lajnah Pentashihan Mushaf @kr’an Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RKerja dan Ketenagakerjaan (Tafsir 8ur’an Tematik), (Jakarta: Aku
Bisa, 2012), him. 189, ayat lain tentang pembaginan kerja adalah surat Had: 93 dan Az-Zumar: 39-
40. =

> ,“J

.Lf,.a Y ‘u}ul.,\.c Mbu.ogj,ql:ud}m goNys ul(*é:’*’& L}c l)l,«.cl,a)_a_g
T e Gl 1503
Artinya: dan (Dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang
menghinakannya dan siapa yang berdusta. dan tunggulah azab (Tuhan), Sesungguhnya akupun
menunggu bersama kamu. (QS; Hid: 93).
e 2lde asl oo (D) el Uyl J»_,c 4l V—%""K‘ ‘u}; l)l,«;l)).a_; Je
@ 3{»&4 Slie o le JJ-)
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, Sesungguhnya
aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan mendapat siksa yang
menghinakannya dan lagi ditimpa oleh azab yang kekal".(QS. Az-Zum40)39-
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disebutkan“bekerjalah sesuai dengan kemampuanmu”, dalam QSAz-Zumar: 39-
40 disebutkan“bekerjalah sesuai dengan keadaanmu” . dari ayat ayat Alquran
tersebut dapat dipahami bahwa dalam bekerja harus sesuai dengan kemampuan
dan kedudukannya, untuk  menetapkan kedudukannya dan menempatkan
personalia sesuai dengan kemampuannya maka harus dibuat struktur organisasi
supaya jelas tugas pokok dan kewenangannya, sehingga pelayanan organisasi
tersebut dapat berjalan efektif, efesien dan akuntabel.

Pengorganisasian juga mencakup pembagian K&l descriptionys J.
Winardi menggunakan proses scal@calar process untuk memenuhi(Job
descriptiongersebut. llustrasi yang dipakai yaitu sebsagitiga kecil merupakan
bidang pekerjaan yang harus digarap oleh sdapartemen. Untuk membentuk
kelompok pekerja yang terkoordinasi dafektif, kepala departemen perlu
membagi-bagi pekerjaan dalam tingk#vél) dan fungsi function), kemudian
mempekerjakan orang dan sumber daya yang‘ada.

Pembagain kerja dan tugas pokok masing masing juga terdapat dalam QS.
anNamal ayat 17 sebagai berikut:

£ 8 828

(2005555 ot 415 V15 2l G 03520 il 75

Artinya: dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia
dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib dalam barisan.(sesuai
dengan tupoksi masing masing).

Ayat ini mengindikasikan adany@b descriptiondan rantai komando
dalam pengorganisasian militer di kerajaan Nabi Sulaiman, dintendapat
seseorangyang mengomando seluruh tentara. Selain itu, pasukan tentara itu dibagi
ke dalam tiga kelompok, yaitu jin, manusia, dan burung.

Dalam kajian manajemen, rantai komandajin of command dapat
diartikan dengan garis wewenang tidak terputus yang menghubungkan semua

" J. Winardi, Manajemen Perilaku OrganisasCet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2007), him.
99
%8 Departeman Agamdlquran dan Terjemahnya.....hlm. 87.
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orang pada organisasi dan menunjukkan kepada siapa seseorang bertanggung
jawab. Rantai komando ini memiliki dua prinsip dasar, yaitu kesatuan perintah dan
prinsip scalar®. Kesatuan perintah berarti setiap karyawan bertanggung jawab
hanya kepada satu supervisor, sedangkan prstsfar dapat dimaknai dengan

garis wewenang yang terdefinisikan dengan j&las.

Kata G Terkait dengan fungsi pengorganisasian tenfjabgdescription

ini juga terdapat dalam QS. Ash-Shaff ayat 4:

2

o T ’:;4:»6-’5‘*«0 el § Togleil ol L4 o)

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kok@h.

Jika dikaitkan dengan manajemen, kateff ini menunjukkan adanya
kekompakan dalam bekerja. Praktik ini dapat dilihat dalam shalat berjamaabh.
Sebagaimana barisash@f) dalam shalat, setiap kali imam melakukan gerakan
shalat, maka seluruh makmum akan mengikutinya secara bersamaan. Selain itu,
makmum tidak diperbolehkan mendahului gerakan imam. Ini menunjukkan bahwa
dalam konteks manajemen, imam berkedudukan seperti halnya manajer yang
berwenang memberikan instruksi kepada makmum sebagai anggotanya.

Dalam pembagian kerja harus disesuaikan dengaitinya dan
kemampuan f|S|knya sebagalmana flrman AIIah dalam QS. al- Baqarah/2 286:

<

N G :,;:Jsm“ oSy \.§MJ ) Lo *”“\d&,y
Jpn;;us|ﬁ|wd&s‘:yj SRR ;U.\Dny

* bahwa wewenang dan tanggung jawab mengalir secara vertikal langsung lurus dari
tingkat teratas ke tingkat paling bawah

® Richard L. Daft,Manajemen Edisi 6 Buku, 2literjemahkan oleh Diana Angelica dari
Management 6th Editigr{Jakarta: Salemba Empat, 2006), him. 4-5

%! Departeman Agamalquran dan Terjemahnya.....hlm. 918.
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engka
bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang
tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir."

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT. tidak akan membebani
hambanya di luar batas kemampuannya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
manajemen  organisasi dalam pembagian tugas harus memperhsitikan
kemampua intelegensingan kemmapuan fisiknya.

Dalam manajemen, keteraturan dalam organisasi ini dapat diwujudkan
melalui 5 pendekatan, sebagai berikut:

1. Pendekatan fungsional vertikal, yaitu pengelompokan karyawan pada
departemen menurut keahlian dan pekerjaan yang sama.

2. Pendekatan divisional, yaitu pengelompokan karyawan ke dalam divisi yang
berbeda dan tersendiri berdasarkan produk, program, atau daerah geografis
yang sama.

3. Pendekatan matriks, yakni implementasi rantai komando fungsional dan
divisional secara terus-menerus dan saling melengkapi satu sama lain di
departemen yang sama.

4. Pendekatan berdasarkan tim, yaitu pembentukan tim untuk melakukan tugas
tertentu dan berkoordinasi dengan departemen utama.

5. Pendekatan jaringan, yaitu penghubungan antar organisasi yang berada pada

jarak yang berjauhan melalui interf¥et

2 QS. alBagarah/2:286
% Richard L. Daft,Manajemen Edisi 6 Buku, 2literjemahkan oleh Diana Angelica dari
Management 6th Edition... .........him. 15.
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Pengoganisasian juga merupakan bagian untuk mewujudkan kesolidan
suatu organisasi sebagaimana disebutkan dalam QS. Ash Shaff ayat 4 tersebut
sebagamiaman bangunan yang saling mengokohkan dan menguatkan dengan
saling berkerja sama atau tolong menolong dalam menjalankan tugas dan fungsi
masing masing. Dari uraian ayat ayat Alquran tidak ditemukan ldftahnya
menunjukkan secara langsung pengorganisasi, tapi ada beberapa ayat Alquran
yang dari segi makna, maksud, tujuan dan penafsirannya  menjelaskan
pengorganisasian dalam manajemen organisasi. Dalam surat Surat Al
Imran/3:103, bahwa kalimat *43) jamian yang tunjukannnyadilalahnya)
secara kolektif mengandung pesan untuk saling menguatkan dalam berbagai
bidang kehidupan, kehidupan social, pemerintahan, dan organisasi harus tetap
berpegang teguh kepada agama Allah SWT. kaniilat’an ini dapat diartikan
sebagai pengorganisasian dalam mananajemen, untuk menguatkan satu sama lain,
dalam kementerian/lembaga dan organisasi atau lembaga pendidikan perlu ada
saling menguatkan dengan melaksanakan pengorganisasian yang saling
menguatkan satu sama lain, pengorganisasian dalam kementerian/lembaga dan
organisasi atau lembaga pendidikan adalah terbentuknya struktur kepemimpinan
dan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya, sehingga dengan struktur
organisasi tersebut dapat menjalankan tugas dan kewajibannya secara efektif,
efesien, professional dan akuntabel. Dalam Insitut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan misalnya Strukturnya ada Rektor, Wakil Rektor, Kepala Biro,
Dekan, Wakil Dekan, Wakil Dekan, Ketua Lembaga, Kepala UPT, Kabag,
Kasubbag, ini semua bagian dari pengorganisasian yang telah memiliki tupoksi
masing masing. Dan dalam manajemen harus dikelola secara teratur, sistematis
sebagimana dalam QS. QS. Ash-Shaff ayat 4.

C. Fungs Pembimbingan (commandinyy Manajemen Pendidikan Islam dalam
Per spektif Alquran
Directing / commanding/actuating adalah fungsi manajemen yang

berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah, agar
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tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju yang telah
ditetapkan semula. Directing / commanding bukan saja agar pegawai
melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu kegiatan, tetapi dapat pula berfungsi
mengkoordinasi kegiatan berbagai unsur organisasi agar efektif tertuju kepada
realisasi tujuan yang ditetapkan.

Sebagiaman diuraikan dalam bab sebelumnya dalam suatu organisasi,
kepemimpinan memegang peranan yang penting karena pemimpin yang akan
mengegerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan dan
sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah. Sukses tidaknya usaha pencapaian
tujuan organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan. Blancard dan Hersey
(Dalam Tohardi, 2002) mengemukakan kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi kegiatan individu dan kelompok dalam usaha untuk mencapai
tujuan dalam situasi tertentt.

Kalimat commandingatau membimbing yang sepadan dalam Alquran
adalah kalimatle3 artinya “menyeru, mengaja”, sebagimana dalam QS. Al
Imran/3:104 dan 114, QS. al-Anfal/8:24, QS. lbrahim/14:22, QS. Nuh/71:7-8,
QS. al-Bagarah/2:221, QS. an-Nahal/16:25, QSAmm/6:71.°° Banyak
Pembimbingan juga sepadan dengafiabsyir “pemberi Kabar Gembira”
sebagaiman firman Allah dalam Q8-Ahzab/33:45

86 11,35 1y 15 A T 2

Artinya: Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi,
dan pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan.

Pembimbingan sepadan juga denghmdzar (pemberi Peringatan),

sebagimana dalam QS. at-Taubah/9:122:

6 Edi Surisno,Manajemen Sumber Daya Manugjaakarta : Kencana, 2011), him. 214
®Syaikh Ilmi Zadeh Fu'ad Abd Al BagiyFathur Rahman |i Thalibi Ayatil-
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Dari katacommanding yang sepadan dalam Alguran penulis mengkayji
sebagian ayat Alquran tersebut sesuai dengan tafsir dan pendapat para ahli. Dalam
organisasi pembinaan sangat penting dilakukan dalam mewujudkan manajemen
organisasi yang professiona yang berdaya guna dan berhasil guna dalam
melaksanakan pelayanan public. Dalam Alquran ada tentang ayat pembinaan
(commanding)yaitu QS. AIi Imran/3104

OF O3NS dﬁﬁib u)fb) A4 J‘ ey Gl ;Sﬁwi;’;

9,4},‘

T Do smladdl e LY o]l

Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntfing.

Menurut Adh-Dhahhak maksud darkegolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkai® mereka itu adalah khusus para Sahabat, khusus para mujahidin dan
ualama.Abdul Ja’far al-Bagir berkata, Rasulullah SAW pernah membaca ayat
waltakum mingkum ummatui yadak 'una ilalkhairi, lalu Nabi Muhammad SAW.
bersabda yandiriwayatkan HR. Ibnu Mardawaih yang artinya “kebajikan ini
adalah mengikuti Alquran dan Sunnafiku

7 QS. atTaubah/9:122

®Departeman Agamalquran dan Terjemahnya.....him. 89

®Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheiféisir Ibnu Katsir,
diteriemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dkk, ...... hlm. 107.
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Maksud aya hendaklah ada segolongan dari umat yang siap memegang
peran ini, meskipun hal ini merupakan kewajiban bagi setiap individu umat sesuai
dengan kapasitasny3.

QS. Ali Imran/3:104 memiliki korelasi dengan QS. Ali Imran/3:114

sebagi berikut:

o O3y Sl ol YT a0l AL sl

T ekl 3 S ks
Artinya: mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Munkar dan
bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu
Termasuk orang-orang yang saléh.

Dari uraian dan penjelasan Ayat ayat tersebut menurut analisis penulis
bahwa dalam berbagai aspek kehidupan harus ada yang memberikan bimbingan
(Directing / commanding/actuatingpengarahan untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya dengan baik sesuai dengan tugas, dan tanggungjawabnya, dan
memberikan arahan dan bimbingan menghindari pekerjaan yang buruk yang
menimbulkan permasalahan permasalahan hukum Negara dan yang menimbulkan
dosa. Dalam organisasi baik Kementerian/Lembaga dan Satuan Kerja seorang
pemimpin harus memberikan arahan dan bimbingan yang baik dan benar, bekerja
sesuai dengan tupoksi dan regulasi yang berlaku, sehingga terwujud manajemen
yang professional, efektif, efesien, akuntabel dan tidak membawa mudrat dalam
menjalankan layanan public.

Mengenai firman Allah yang artinya “Maka disebabkan rahmat dari
Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap merdkanurut Qotadah karena
rahmat Allah engkau Muhammad bersikap lemah lembut kepada mereka. Al-

Hasan Basrhi berkata bahwa yang lemah lembut itu merupakan Akhlak Nabi

“Abdulah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheif#fsir lbnu Katsir,
diterjemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dkk, ...... hlm. 107.
"L Departemen Agama Ri/quran dan Terjemahnya, .......him. 90
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Muhmmad SAW "2 Ayat tersebut sejalan dengan firman Allah QS. at-
Taubah/9:128

3,4_.:.{;-;‘;?:;& J.:%rcvm‘ y_‘-::lo.,\.a.]
)dﬁ‘)w}"l ("%L'J‘C

Artinya: sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, Amat belas kasihan lagi Penyayang
terhadap orang-orang mukmin.

Dalam ayat lain Allah SWT. berfirman QS Ali Imran/3:159

P -

o N ST e um,sg r@@wnq,%Jw

Cw i bb (,-XH 3 v—dw‘-w) ("‘L J‘-’*“‘J ﬁ‘c g&u d)g"}
D) oSl ) AT Je 57575

-

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.74

Kalimat “3a (e 1laily (Il 1ge U &€ 315 Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu”
yang dimaksud dengar‘:ﬁé dan ke disini adalah ucapan kasar. Hal ini sesuai
dengan firmannya setelah itufl L) “berhati kasar artinya jika kamu
mengeluarkan kata kata yang buruk dan berhati kasar kepada mereka, niscaya
mereka akan menjauhi dan meninggalkanmu dan Allah menjadikan sikapmu

lembut kepada mereka dimaksudkan untuk menarik hati mereka, sebagimana yang

"?Abdulah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheif#fsir lbnu Katsir,
diterjemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dkk, ...... hlm. 173.

3 Departemen Agama Rd/quran dan Terjemahnya, ... ....him. 295

"“Departemen Agama Rl/quran dan Terjemahnya, .......hIm. 99

SRR AR S b AR AR AN TS T

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN i




126

dikatakan Abdllah bin Amr “saya melihat sifat Rasulullah SAW. dalam kitab

kitab terdahulu seperti itu, di mana beliau tidak bertutur kata kasar dan tidak juga
berhati keras, tidak suka berteriak teriak dipasar, tidak pernah membalas kejahatan
dengan kejahatan, tetapi beliau senantiasa meminta thaaf.

Dalam kalimat “5337 8 g7 Ji 2 568805 2gie Ll (karena itu maafkanlah
mereka, mohonkan ampunan bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu.Oleh sebab itu Rasulullah SAW. senantiasa mengajak para
sahabatnya bermusyawarah mengenai suatu persoalan yang terjadi untuk
menjadikan hati mereka senang dan supaya mereka lebih semangat dalam berbuat.
Sebagaiman beliau pernah mengajak mereka musyawarah pada waktu perang
badar mengenai keberangkatan menghadang pasukan orang orang kafir. Para
sahabat berkata, “ya Rasulullah, jika engkau menyeberangi lautan, niscaya kami
akan ikut menyeberanginya bersamamu. Dan jika engkau menelusuri daratan
dalam kegelapan ke Barkil Ghimad, niscaya kami akan ikut bersamamu. Kami
tidak akan mengatakan apa yang dikatakan kaum musa kepadanya, di mana
kaumnya itu berkata “pergilah engkau bersama Rabb-mudan berperanglah, kami
akan duduk duduk di sini saja. Tetapi kami akan ragkgn kepadamu, “pergilah,
kami akan senantiasa bersamamu di depan, dikanan dan kirimu untuk ikut
berperang.’®

Selain itu Rasulullah SAW juga pernah mengajak mereka bermusyawarah,
di mana harus berkemah, hingga akhirnyaMahdzir bin ‘Amr menyarankan
untuk bertempat di hadapan lawan, belia juga mengajak musyawarah waktu apa
perang uhud apakah tetap di Madinah atau pergi menghadap musuh, akhirnya
mayoritas sahabat menyarankan untuk pergi menghadap musuh, maka Rasullullah

menerima saran tersebut pergi bersama sama menghadap musuh. Begitu juga

“Abdulah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheif#fsir lbnu Katsir,

diterjemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dkk, ...... hlm. 173.

®Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheiféisir Ibnu Katsir,

diteriemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dkk, ...... hlm. 174.
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dengan peang khondak dan perjanjian Hudaibiyah beliau selalu mengajak sahabat
untuk musyawaraf’

Kalimat “&f Jle K58 ciie 1348 (apabila kamu telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada AllahArtinya jika telah musyawarah mengenai
suatu masalah, dan telah bulat terhadap keputusan yang dihasilkan, maka berserah
dirilah kepada Allah SWToE5AT &l &l G (sesungguhnya Allah menyukai
orang orang yang berserah diri kepada-Nya).

Bimbingan menurut Hadari Nawawi berarti memelihara, menjaga dan
memajukan organisasi melalui setiap personal, baik secara struktural maupun
fungsional, agar setiap kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.
Dalam realitasnya, kegiatan bimbingan dapat berbentuk sebagai berikut :

1) Memberikan dan menjelaskan perintah

2) Memberikan petunjuk melaksanakan kegiatan

3) Memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan, keterampilan/
kecakapan dan keahlian agar lebih efektif dalam melaksanakan berbagai
kegiatan organisasi

4) Memberikan kesempatan ikut serta menyumbangkan tenaga dan fikiran untuk
memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dan kreativitas masingmasing

5) Membe;gikan koreksi agar setiap personal melakukan tugas-tugasnya secara
efisien.

Alguran dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap proses

pembimbingan, pengarahan dalam (QS. al-Kahfi/18: 2)

}/,/ .f,.a/ ,/q’,.p/w//‘/ ),}4 w z f //z//. ITe //w:
Tosbers ol e iedl Jady Wil (e Topas Ll o] L3
(53 | EOWESy S B | FERES A
Artinya: sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang

beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan
yang baik’®

""Abdulah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheif#fsir lbnu Katsir,

diterjemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dkk, ...... him. 174.
®Hadari Nawawi Administrasi Pendidikar(Jakarta: PT Gunung Agung, 1983), him. 36.
¥ Departemen Agama Ri/quran dan Terjemahnya, ... ....hIm. 435
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Dalam memberika bimbingan harus dengan bijak sesuai dengan QS. an-
Nahal/6:125:

T PN CORPE SO SRR v S o A
b e )l ga T an Tl Ao 3y AL ) Jass ) ¢
P0aally def 5a 5 Al e Ja 0y gl

Artinya:Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk

Faktor membimbing dan memberikan peringatan sebagai hal penunjang
demi suksesnya rencana, sebab jika hal itu diabaikan akan memberikan pengaruh
yang kurang baik terhadap kelangsungan suatu roda organisasi dan lain-lainnya.
Prosesactuating adalah memberikan perintah, petunjuk, pedoman dan nasehat
serta keterampilan dalam berkomunikag\ctuating merupakan inti dari
manajemen yang menggerakkan untuk mencapai ffasil.

Kepemimpinan sebenarnya bukan sesuatu yang mesti menyenangkan,
tetapi merupakan tanggungjawab sekaligus amanah yang amat berat yang harus
diemban dengan sebaik-baiknya, sebagaimana firman Allah SWT. QS. al-
Mukminin: 8-9.

= \’// ) '{J/ s, L }\’ = P X ’} ~ 'ﬂ‘/
ke o ta s (D) 0585 faies i Y o 2
RPLEs

Artinya: dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang

dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara

sembahyangnya (QS. Al-Mukminin: 8-@S.%

Penyusunan personalia terdapat dalam Alquran yang dipraktekkan Nabi
Sulaiman saat akan mengambil Istana Ratu Bilkis dari Negeri Saba’, sebagimana

dijelaskan QS. An-Naml ayat 3840:

8 Qs. anNahal/6:125

8 Sondang P. Siagiargistem Informasi untuk Mengambil Keputus@lakarta: Gunung
Agung, 1997), him. 88

8 Departeman Agamalquran dan Terjemahnya.....him. 519
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Artinya: Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara
kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum
mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". berkata
'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan
membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat
dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi
dapat dipercaya". berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al
Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu
berkedip”. Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di
hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk
mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-
Nya). dan Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapa yang ingkar,
Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia".(QS. An-
Naml:38-40)%

Pesan penting dalam QS. An-Naml ayat 38-40 tersebut adalah adanya
kesetaraan kesempatan dalam memperoleh pekerjaan. Dalam konteks ayat di atas,
Nabi Sulaiman memberikan kesempatan yang setara kepada golongan jin dan
manusia. Dengan kata lain, Alquran menyerukan agar perusahaan tidak
melakukan diskriminasi dalam perekrutan karyawan. Yang bisa dikategorikan
dalam diskriminasi ialah saat pelamar diterima berdasarkan kriteria yang tidak
berhubungan dengan lowongan pekerjaan yang tersedia.

Alguran dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap proses
pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk

actuating ini sebagaimana firman Allah dalam surat al-Kahfi ayat 2)

8 Depateman AgamaAlquran dan Terjemahnya.....him. 589-590
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Artinya: Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan
yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada
orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka
akan mendapat pembalasan yang baik (QS. Al-Kahfi* 2).

w z
w

T\

Ayat alquran tersebut menjelaskan bahwa dalam organisasi atau lembaga
sangat dibutuhkan arahan, bimbingan, peringatan motivasi agar roda organisasi
berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.

Islam merupakan agama yang sangat konsen untuk mematimasnya
untuk menimba ilmu/belajar bukan hanya bekerja dan berjihad Hajaini

tergambar lewat firman Allah Swt. dalam Alquran Surat At-Taub&l#Q: yang
berbunyi:

w & -~ Cza_

0 e D Gl

).xp-) |J| ).6.4:}9 ‘j)v\.m.b u.:.\” Lg ‘ AJ_;:LE

osis
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya (QS. At-

Taubah: 122f°

Dalam surat At-Taubah/9 ayat 122 diatas menjelaskan tentang suatu kaum
yang mana sebagian dari kaum tersebut diperintahkan untuk mencari ilmu dan
sebagian yang lain diperintankan untuk berjihad di jalan Allah, karena
sesungguhnya berjihad itu merupakan fardhu kipayah bagi manusia. Makna dari
fardhu kifayah tersebut adalah apabila dalam sebuah kaum atau Negara yang
mana sebagian diantara mereka pergi melaksanakan jihad, maka dosa yang

lainnya akan hilang, salah satunya adalah jihad tadi, menegakkan kebenaran,

8 Departeran AgamaAlquran dan Terjemahnya.....hlm. 435
% Departeman Agamalquran dan Terjemahnya.....him. 294
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menegaka hukum, memisahkan yang berseteru dan sebagainya. Dan fardhu ‘ain
adalah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim yang baligh dan
berakal, seperti : shalat, zakat dan pJasa.

Ibnu Abi Hatim meiwayatkan dari ‘Ikrimah bahwa ketika turun ayat,
“Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum
kamudengan azab yang pedili.(QS. at-Taubah/9: 39). Padahal pada waktu itu
sejumlah orang tidak ikut berperang karena sedang berada di padang pasir untuk
mengajarkan agama kepada kaum mereka, maka orang-orang munafik
mengatakan, “Ada beberapa oarng di padang pasir yang tinggal (tidak ikut
berperang). Celakalah orangeng padang pasir itu.” Maka turunlah ayat, “Dan
tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan p&rang).

Dengan demikian ayat ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu merupakan
keniscayaan, dan seandainya bila terjadi sebuah peperangan disebuah Negara
maka para pelajar dianjurkan untuk tetap melanjutkan pendidikannya dengan
baik. Selanjutnya bagi orang-orang yang telah menyelesaikan pendidikannya
dengan balik, dianjurkan untuk berjihad di medan perang atau berjihad di medan
pendidikan lewat perannya sebagai pengajar/pendidik. Adapun ayat Alquran yang
berkaitan dengan evaluasi sebagai berikut QS al-Infithar ayal20

Dari penafsiran dan penjelasan tersebut menurut analisis penulis ada nilai
nilai pendidikan yang dapat diambil bagi pemimpin dalam menjalankan
manajemen pembinaan organisasi, yaitu:
1. Lafaz yang mengandung makmammanding(pembimbingan) tidak dapat

ditemukan secara langsung dalam Alquran, tapi kalimat yang sepadan dengan
Alguran termasukls> (menyeru/mengajak)lafaz tabsyir (pemberi kabar

gembir),dan lafazndzar (pemberi Peringatanpan banyak ayat ayat Alquran

#RahmatHidayat dan Candra Wijaydyat Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan
Islam... ... him. 68.

87 Jalaluddin As-SuyuthiAsbabun Nuzul:Sebab Turunnya Ayat Alqura@akarta: Gema
Insani, 2008), him308
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yang mengandung maksud dan tujuan yang membicarai@nmanding
(pembimbingan).

2. QS Ali Imran/3:104, 114 159 merupakan satu dalil manajemen Pembinaan
(commandingilalam organisasi.

3. Dalam manajemen organisasi, baik kementerian/lembaga maupun satuan kerja
pemimpin harus memberikan arahan, bimbingan dan pembinaan kepada
personil dalam meningkatkan produktivitas dan profesionalitas kerja dalam
mencapai visi dan misi organisasi

4. Dalam memberikan pembinaan, baik bimbingan, nasehat dan teguran harus
menggunakan kata kata yang bijak dan lemah lembut. Karena lemah lembut
merupakan akhlak atau kepribadian Nabi Muhammad SAW. sebagai contoh
suri teladan bagi manusia.

5. Tidak boleh berlaku kasar kepada setaip personil organisasi, baik tindakan,
ucapan dan sikap, karena hal itu akan menimbulkan kebencian yang dapat
menghambat produktivitas kerja bahkan membuat ketegangan dalam
organisasi.

6. Dalam menyelesaikan permasalahan, dan membicarakan yang dianggap urgen
pemimpin perlu mengadakan musyawarah yang melibatkan orang orang yang
memiliki kapasitas dan kapabilitas sesuai dengan permasalahan yang ingin
dimusyawarahkan.

7. Dalam melaksanakan kebijakan yang strategis yang menanggung resiko dan
tanggungjawab yang besar, perlu melibatkan pemikiran pemikiran orang lain
yang dianggap berkompeten dalam kebijakan yang dimaksud.

8. Dalam setiap kegiatan dan aktivitas yang telah dilaksanakan selalu berserah
diri kepada Allah SWT.

9. Pembinaan dalam manajemen pendidikan meliputi peningkatan kompetensi
tenaga pengajar dan administrasi, baik melalui pendidikan formal, non formal,

pelatihan, diklat dan lain lain.
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D. Fungs Manajemen Pengawasan (controling) Manajemen Pendidikan |slam
dalm Perspektif Alquran

Ar-Rigaabah atau pengawasan dalam konteks manajemen adalah proses
untuk memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai apa tidak
denganperencanaan sebelumnya. Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam
ini mempunyai dua batasan pertama; evaluasi tersebut merupakan proses/kegiatan
untuk menentukan kemajuan pendidikan dibandingkan dengan tujuan yang telah
ditentukan, kedua; evaluasi yang dimaksud adalah usaha untuk memperoleh
informasiberupa umpan baliffeed back}ari kegiatan yang telah dilakuk&h.

Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini mencakup dua kegiatan,
yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu, maka
dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian.
Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam rantai
fungsional kegiatankegiatananajemen. Pengendalian merupakan salah satu cara
para manajer untuknengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi itu tercapai atau
tidak dan mengapirpai atau tidak tercapai. Selain itu controlling adalah sebagai
konsep pengendalapemantau efektifitas dari perencanaan, pengorganisasian,
dan kepemimpinan serpengambilan perbaikan pada saat dibutuhKan.

Dalam Alquran pengawasan terdapat beberapa macam lafaz, yaitu: lafaz
faya (hafiizhun) artinya “mengawasi lafaz L) (rogiiba) artinya “mengawasi
kamu’. Lafaz ks terdapat QS. Al-Infithar/82: 10-12, QS. Asy-Syuura/42: 6.
Sedangkan lafagé) terdapat 5 ayat dalam Alquran, yaitu QS. Huud/11:93, QS.
al-Bagarah/2:18, QS. an-Nisak/4:1, @BAhzab/33:52, QS. al-Maidah/5:128.

Ada juga ayat lain berhubungan dengan pengawasan, yaitwal-Q&siyah ayat

28-29 dan QSal-Mujadilah ayat 7. Sebagian dari Ayat ayat Alguran yang

8 Ratmat Hidayat dan Candra WijayAyat Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan
Islam,........ hlm . 30

8 Rahmat Hidayat dan Candra Wijaysyat Ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan
Islam,........ hlm . 30

“Syaikh llmi Zadeh Fu'ad Abd Al Bagifathur Rahman li Thalibi Ayatil-Quran,.......
him. 145.
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berhubungn dengan pengawasafcontrolling) akan diuraikan melalui kajian
tafsir dan pendapat para ahiebagai berikut:
1. QS. Al-Infithar/82: 10-12.

P N IR T P - . P T A«
(D) Oslads Lo gpday (3 03S LIS (D) oneadd A 0ol

Artinya: Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang
mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat
(pekerjaan-pekerjaanmu itu). Mereka mengetahui apa yang kamu
kerjakan®*

Dalam kalimat “Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang
menjaga atau mengawasi (pekerjaanmu)” artinya bahwasanya setiap saat kita
hidup di dunia ini senatiasa ada mereka mereka yang memelihara atau menjaga
dan mengawasi manusia, yang ditentukan Allah pekerjaannya menjaga itu,
mereka itu ialah yang mulia-mulia yang mencatat setiap pekerjaan manusia.
Dalam ayat* uw.S WI5€” maksudnya malaikat malaikat yang mulia. Mereka
bukanlah sembarang makhluk, mereka makhluk pilihan yang dekat dengan Allah
SWT, mereka telah ditugaskan Allah menjaga, memelihara dan mengawasi
tingkah laku manusia di dalam kehidupan. Sehingga setiap langkah dan gerakan
manusia tidak lepas dari penjagaan dan pengawasan AllalPSWT.

Dalam Tafsir Ibnu Katsir maksud darSesungguhnya bagi kamu ada
(malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi Allah)
dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu). Mereka mengetahui apa yang kamu
kerjakan” yakni sesungguhnya pada kalian ada malaikat yang senantiasa

menjaga lagi yang mulia. Oleh karena itu, janganlah kalian membalas mereka
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dengan bebagai perbuatan buruk, dan sesungguhnya mereka akan menulis
semua amal perbuatan kaligh.

Dalam Tafsir al-Misbah makna ayam-}é-éii &le b5 ditujukan kepada
semua manusia yang mukallaf (dewasa dan berakal) tanpa kecuali. Ulama
berpeda pendapat tentang makna ayat ini. Apakah malaikat secara umum
mengawasi manusia secara umum, atau masing masing manusia ada malaikat
pengawasnya, dan apakah pengawas itu untuk setiap orang hanya satu, atau dua
atau lebih. Banyak ulama memahami ayat tersebut sesuai dengan firman Allah
(QS. Qaf/50 17- 185’4

ot MJW\up)W\up¢w|¢igsl
B s RV TP U] J8

Artinya: ketika dua orang Malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu
ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat
Pengawas yang selalu hadfr.

Thabathabai memahami ayat ini serupa dengan firman Allah dalam QS al-

Jaatsiyah/45:29, yaitu:

T Y2 A

QAMMSLAWCSC\ &Jbvﬁ&dhjlﬁ_{lu

Artinya: (Allah berfirman): "Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan
terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat
apa yang telah kamu kerjakat?".

Menurut ulama maknax{ils) nastansikhubukan dalam arti menyuruh catat,

tapi menyuruh salin. Dengan demikian k@t@

2. QS. Asy-Syuura/42: 6

% Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheiféfsir Ibnu Katsir,
diterjemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dkk, ...... hlm. 415.

% M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, .......him. 131

% Departemen Agama Rd/quran dan Terjemahnya, ... ....hIm. 843

% Departemen Agama Ri/quran dan Terjemahnya, ... ....hIm. 809
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Artinya: dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain

Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad)

bukanlah orang yang diserahi mengawasi metéka.

Orang-orang musyrik yang sembahan mereka patung patung dan berbhala
berhala, Allah lah yang mengawasi perbuatan perbuatan mereka, menghitung
segala tingkah laku dan perkataan perkataan mereka, serta memberi balasan
kepada mereka pada hari kiamat, atau usaha yang mereka lakukan, jadi bukan
Rasul yang mengawasi mereka, Rasul hanya pemberi peringatan, yang
menyampaikan kepada mereka risalah yang karenanya Rasul diutus kepada
mereka. Sesungghnya tugas Rasul hanya menyampaikan saja, sedang hisab
mereka urusan Allah SWT. Janganlah kamu binasakan dirimu karena menyesali
mereka, sebab, kamu takkan mencapai apa yang kamu kehendaki, yakni memberi
petunjuk kepada mereka, kecuali bila dikehendaki oleh Tuhdhmu.

Maksud agle Sags AT <4ian mengawasi amal amal mereka” artinya Allah
tidak lengah dan akan memperhitungkan amal amal mereka, sedangkan Nabi
Muhammad SAW. bukanlah pengawas atas manusia, Nabi Muhammad juga tidak
dituntut memepertanggungjawabkan kegiatan manusia, tugasnya hanya sekedar
menyampaikan ajaran Allah SWT. Katg~ (hafizh) menunjuk kepada prilaku,
kata ini terambil dari kathafizhayang berarti memelihara, menghafal, dan lain
lain. Kata ini dapat mengandung banyak arti, namun semuanya bermuara pada
makna pemeliharaan dan perhatian terhadap sesuatu. la digunakan di sini dalam
arti mengawasi keadaan dan aktivitas objek (makhluk). Sementara ulama

mempersamakan antara kata tersebut dengan \Watl. Namun, pada

" Departeren Agama Rldlquran dan Terjemahnya, .......hIm. 773
% Ahmad Mushthafa al-MaraghiyTafsir al-Maraghiy, Diterjemahkan oleh Bahrun Abu
Bakar Le. Dkk... ...... him. 23.
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hakikatnya ia memiliki perbedaan karena katakil lebih umum dan mencakup
banyak hal disbanding dengan khagdizh.*®

Dalam tafsir lonu Katsir makna firman Allahss o 153535 a3ll5 “orang-
orang yang mengambil pelindupgfindung selain Allah” yaitu orang orang
musyrik, padahalkeé& A <Allan yang mengawasi perbuatan mereka” bahwa
Allah yang menjadi saksi atas perbuatan mereka yang akan dihitung dan
dijumlahkan-Nya. Dan Allah akan membalas mereka dengan balasan yang
melimpah, dan Nabi Muhammad SAW. bukanlah yang diserahi mengawasi
manusia, yakni Muhammad SAW hanyalah pemberi ancaman, dan Allah yang
Mahamengawasi atas segala sest&tu.

Manajemen pengawasan terdapat juga dalanmalRtsiyah ayat 28-29:

B 0l 2S5 sl wis ) Bl K e 21 o

D ool S L il 6 32 K G 5 1
Artinya: dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. tiap-tiap

umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. pada hari itu kamu
diberi Balasan terhadap apa yang telah kamu kerj&kan.

Mengacu pada ayat ini, dalam konteks manajemen, setelah pengawasan
dan pencatatan kinerja karyawan dilakukan secara harian, maka hasilnya
dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu (jangka panjang) yang berbentuk
laporan kemudian diserahkan kepada atasan. Setelah atasan membaca laporan
kinerja karyawannya itu, karyawan akan dipanggil untuk diberitahu tentang
penilaian hasil kerjanya. Dengan begitu, karyawan dapat melakukan evaluasi diri
untuk memperbaiki kualitas kerjanya.

Ayat lain tentang pengawasan surat al-Mujadilah ayat 7:

% M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah, .......him. 109 -110

190 pr, Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Shéibksir Ibnu Katsir,
diterjemahkan oleM. Abdul Ghoffar, E.M, dan diedit M. Yusuf Harun M. A dkk, ...... hlm. 231.

191 pepartemen Agama Rd/quran dan Terjemahnya, .......hIm. 773
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Artinya: Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan
rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya. dan
tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih
banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di manapun mereka
berada. kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari
kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesu

Dari uraian tersebut Allah memberikan gambaran tentang berbagai

metode pengawasan di dalam Alguran, antara lain:

1. Pengawasan dengan pencatatan kinerja secara langsung

Pengawasan dengan pencatatan kinerja secara langsung sesuai dengan
surat al-Infithar ayat 10-12, yang mengandung maknaPadahal sesungguhnya
bagi kalian ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia
(di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaanpekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa
yang kalian kerjakafi Dan QS Qaff ayat 178 yang mengandung makna “ketika
dua orang Malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang
diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu’ hadir
Makna dari dua ayat tersebut menjelaskan bahwa di setiap manusia terdapat
malaikat yang mengawasi dan mencatat seluruh amal perbuatannya. Mereka
mengetahui tiap perbuatan yang kita lakukan, baik sedikit maupun banyak, baik
kecil maupun besar. Maksud ayat ini, adalah untuk menjelaskan bahwa hari
kebangkitan penghitungan amal, dan pembalasan itu benar-benar ada. Selain itu,

seluruh amal manusia dicatat dengan sempurna oleh malaikat.

192 Depatemman AgamaAlquran dan Terjemahnya.....him. 806
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Dalam konteks maaemen, metode pengawasan itu dapat diterapkan
melalui pencatatan kinerja karyawan dalam satu buku khusus. Hasil kerja tiap
karyawan ditulis dalam satu buku yang berisi rekam jefedcK record dan
perkembangan kinerjanya dalam jangka pendek. Jenis pengawasan ini bersifat
harian (jangka pendek).

2. Pengawasan dengan pencatatan kinerja secara tidak langsung

Pengawasan dengan pencatatan kinerja secara tidak langsung sesuai dengan
QS.al-Jatsiyah ayat 28-29 yang Maknarigian (pada hari itu) kamu lihat tiap-
tiap umat berlutut. tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan
amalnya. pada hari itu kamu diberi Balasan terhadap apa yang telah kamu
kerjakar?

Berdasarkan ayat tersebut, dalam konteks manajemen, setelah
pengawasan dan pencatatan kinerja karyawan dilakukan secara harian, maka
hasilnya dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu (jangka panjang) yang
berbentuk laporan kemudian diserahkan kepada atasan. Setelah atasan membaca
laporan kinerja karyawannya itu, karyawan akan dipanggil untuk diberitahu
tentang penilaian hasil kerjanya. Dengan begitu, karyawan dapat melakukan
evaluasi diri untuk memperbaiki kualitas kerjanya.

3. Pengawasan dengan inspeksi secara langsung

Pengawasan dengan inspeksi secara langsung terdapat dalaat QS.
Mujadilah ayat 7 yang mengandung makna bahwa Allah mengetahui apa yang
terjadi dilangit dan di bumi dan pembicaraan orang dimanapun berada. Ayat
tersebut menunjukkan bahwa Allah selalu hadir dan mengawasi semua gerak-
gerik manusia. Setiap ucapan dan tindakan yang mereka lakukan dipantau oleh
Allah. Oleh karena itu, manusia tidak boleh berbuat seenaknya sendiri atau
menuruti hawa nafsunya. Dalam konteks manajemen, pemimpin bisa memantau
kinerja karyawan secara langsung dengan hadir di tempat kerja mereka.

Dalam kontek manajemen organisasi tidak serta merta pemimpin harus

memakai system pengawasan ketat seperti ini untuk semua karyawannya. Sebab,
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tidak senua karyawan dapat diperlakukan sama. Karyawan yang masih
berorientasi pada gaji atau materi, biasanya akan bekerja seoptimal mungkin jika
diawasi. Hal ini berbeda dengan karyawan yang orientasinya adalah karier, sebab
mereka akan bekerja sebaik mungkin agar perusahaan memberikan penilaian
positif, sehingga jabatan mereka bisa naik.

Dari uraian dan tafsir ayat ayat tersebut jelas bahwa dalam setiap gerakan,
ucapan dan perbuatan manusia ada malaikat yang mencatat dan mengawasi
setiap manusia dalam menajalankan tugasnya. Dalam manajemen
kementerian/lembaga dan organisasi pengawasan merupakan bagian yang tidak
bisa dipisahkan dalam fungsi manajemen, karena evaluasi merupakan metode
untuk mengetahui kekurangan, kelemahan, sebagai masukan dalam melaksanakan
perbaikan untuk masa yang akan data@@ntrolling (pengawasan) dalam
pengelolaan organisasi merupakan fungsi manajemen dalam organisasi agar
dalam menjalankan tugas sesuai dengan peraturan dan perundangan perundangan
yang berlaku sehingga terwujud manajemen organisasi yang akuntabel yaitu dapat
dipertanggungjawabkan baik dalam pelaksanakan begitu juga menurut legatilitas
formal yang berlaku. Dalam Alguran juga terdapat tentang pengawasan bagi
manusia terhadap perbuatan secara komprhensif, baik sebagai pribadi, sebagai
pimpinan dan sebagai pejabat. Manajemen Kepemimpinan
Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja akan berjalan baik, amanah, bersih,
prosesional, akuntabel jika Allah SWT dijadikan sebagai pengawas dalam setiap
aktivitas kegiatan kehidupan ini. Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi
merupakan tugas utama manajer, baik organisasi keluarga maupun organisasi
universal. Bagaimana manajer bisa mengontrol orang lain sementara dirinya
sendiri masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang manajer orang terbaik
dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan baik.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap gerak gerik manusia itu ada
yang mengawasi sekalipun tidak dapat diiangkau oleh panca indra, hal ini
memberikan peringatan kepada manusia dalam menjalankan tugasnya baik secara
personal dan institusional dengan baik. Menjaga keselamatan dan kesuksesan
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institusi mewpakan tugas utama manajer, baik organisasi keluarga maupun
organisasi universal. Bagaimana manajer bisa mengontrol orang lain sementara
dirinya sendiri masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang manajer orang
terbaik dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan baik.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa manajemen pendidikan Islam
adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat Islam,
lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak.
Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara
efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik
di dunia maupun di akhirat. Bila para manajer/pemimpin dalam pendidikan Islam
telah bisa melaksanakan tugasnya dengan tepat sesuai dengan fungsi manajemen
di atas, terhindar dari semua ungkapan sumir yang menyatakan bahwa lembaga
pendidikan Islam dikelola dengan manajemen yang asal-asalan tanpa tujuan yang
tepat. Maka tidak akan ada lagi lembaga pendidikan Islam yang ketinggalan
zaman, tidak teroganisir dengan rapi, dan tidak memiliki sistem kontrol yang
sesuai.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam bahasa Arab perencanaan adalahahthitun dalam Alquran tidak
ditemukan kata al-Tahthitun ~ yang mengandung makna langsung
perencanaan, akan tetapai ada beberapa lafaz yang sepadan dengan arti
perencanaan dalam Alquran, lafar-lafaz Alquran yang sepadan dengan
perencanan dalam Alquran yaitu: terdapat dalam QS al-Hijr/15:3, lafaz
ﬁﬂ, G 1 Gl Hhaily artinya “hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok” O (amalu) yang artinya “cita cita”
terdapat dalam QS. al-Hijr/15:3, lafaz3&l  (amalan) yang artinya
“harapan” terdapat dalam QS. al-Kahfi/18:46, lafazid; (walyakhsya)
artinya  “hendaklah takut” terdapat dalam QS. an Nisak/4:9, lafaz:
(yuridu) artinya “menghendaki) terdapat QS. Huud/11:15-16, QS. asy
Syuaara/42:20, QS. al Isra’/17:18, QS. an Nisak/4:134, QS. Ali Imran/3:145
Perencanaan menurut Alquran adalah memperhatikan, menyusun dan
mempersiapkan kehidupan yang lebih baik kedepan dalam berbagai aktivitas
kehidupan, baik aktivitas pribadi, keluarga, organisasi, kementerian/lembaga
pendidikan maupun satuan kerja terkecil untuk mewujudkan kebahagian
dunia maupun akhirat

2. Dalam Alguran tidak ditemukan lafaz yang maknanya langsung
pengorganisasian, kalimat yang sepadan dengan pengorganisasian yang
terdapat dalam Alquran vyaitu: wws  (Jami’'a) yang artinya

perkumpulan/kelompok dan kalimat. ( Shaff )yang artinya barisan yang
teratur. Maksudi- ( Shaff jnenunjukkan kekompakan dalam bekerja, dan

maksud «ss ( Jami’a ) Penataan yang baik dalam kelompok maupun

organisasi. Pengorganisasi menurut Alquran adalah mencakup pembuatan
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struktur organisasi, pembagian Kerj&Job description)sebagaimana dalam
dalam QS. aAn’am ayat 135 dan QS. Had ayat 93, tersebut disebutkan
“bekerjalah sesuai dengan kemampuanmu”, dalam QS. Az-Zumar: 39-40
disebutkan “bekerjalah sesuai dengan keadaanmu'’

3. Pembimbinganicommanding)menurut Alquran disebut Tabsyir “pemberi
Kabar Gembira” sebagaiman firman Allah dalam QS. al-Ahzab/33:45,
disebut Indzar (pemberi Peringatan),sebagimana dalam QS. at-
Taubah/9:122, dan disebut juga artinya “menyeru, mengajaebagimana
dalam QS. Ali Imran/3:104 dan 114, QS. al-Anfal/8:24, QS. Ibrahim/14:22,
QS. Nuh/71:7-8, QS. al-Bagarah/2:221, QS. an-Nahal/16:25, QS. al-
An’am/6:71. Jadi Pembimbingafcommanding)dalam manajemen menurut
Alguran adalah menyampaikan informasi, memberi peringatan, arahan, dan
memberikan bimbingan dalam menjalankan tugas dengan baik dan
professional.

4. Dalam Alguran pengawasan terdapat beberapa macam lafaz, yaitljé:eéafaz
(hafiizhun) artinya “mengawasi lafaz 4$), (rogiiba) artinya “mengawasi
kamu”. Lafaz bga terdapat QS. Al-Infithar/82: 10-12, QS. Asy-Syuura/42: 6.
Sedangkan lafaé), terdapat 5 ayat dalam Alquran, yaitu QS. Huud/11:93,
QS. al-Bagarah/2:18, QS. an-Nisak/4:1, QS. al-Ahzab/33:52, QS. al-
Maidah/5:120.Pengawasan menurut Alguran ada tiga macam, vyaitu 1)
Pengawasan dengan pencatatan kinerja secara langsung surat al-Infithar ayat
10-12, yang mengandung makna “Padahal sesungguhnya bagi kalian ada
(malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi
Allah) dan mencatat (pekerjaanpekerjaanmu itR). Pengawasan dengan
pencatatan kinerja secara tidak langsung. Sebagimanaal-Q&siyah ayat
28-29 yang Maknanya “dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut.
tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. pada hari itu
kamu diberi Balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakaRengawasan

dengan inspeksi secara langsung. Sebagimana dalaat&adilah ayat 7
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yang mengandung makna “bahwa Allah mengetahui apa yang terjadi dilangit

dan di bumi dan pembicaraan orang dimanapun berada”. Jadi pengawasan
dalam manajemen menurut Alguran melaksanakan control dalam mengelola
organisasi atau lembaga pendidikan agar berjalan sesuai dengan yuridis dan
ketentuan Allah SWT.

B. Impilikasi

Konsep Fungsi manajemen pendidikan yang terdapat dalam Alquran begitu

lengkap, konsep ini diharapkan bukan sekedar teori sebagi hiasan ilmu, tapi dapat

diimplematsikan dan diaktualisasikan dalam mengelola kementerian/lembaga,
organisasi dan lembaga pendidikan Islam. Implikasi yang diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah sebagia berikut:

1. Manajemen Pendidikan Islam harus mengacu kepada nilai nilai dan ajaran
Agama Islam

2. Perencaan harus sinkron dengan tujuan organisasi yang telah ditetapkan dalam
visi dan misinya. Kesuksesan organisasi tidak bisa lepas dari perencanan yang
dibuat. Perencanaan harus disusun dan dibukukan baik rencana jangka
panjang, jangka menengah, maupun jangka pendek.

3. Pengorganisasian harus diajalankan dengan baik, agar terlaksananya
pelayanan yang professional, efektif, efesien. Untuk membangun komunikasi
yang baik, perlu empat pendekatan yang berbeda, antara lain ucapan yang
santun, pantas, tepat, dan ma’ruf dengan tiga tingkatan: ajakan dengan cara
yang bijaksana, pemberian nasihat yang
baik, dan perdebatan secara objektif dan lebih baik.

4. Pembinaan personalia harus sesuai dengan mengedepan nilai nilai dan konsep
ajaran Islam. Pada aspek koordinasi, instruksi manajer hanya boleh diikuti
selama tidak melanggar ajaran agama. Dalam personalia, penilaidva@as
skill dan soft skill menjadi standar dalam perekrutan karyawan. Tidak
dianggap nepotisme apabila anggota keluarga direkrut selama ia memenuhi
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kriteria. Kriteria manajer yang ideal, yaitu demokratis, santun, cerdas,
tangkas,
berani, jujur, amanah, dan adil

5. Pengawasan merupakan hal yang sangat penting agar organisasi berjalan
sesuai dengan aturan yang Dberlaku dan pelaksanaannya dapat
dipertanggungjawabkan (akuntabel), dan Alguran sangat menekankan
pengawasan tersebut yang sandaran pertanggungjawabaannya sampai kepada
Allah SWT. Pengawasan dapat dilakukan dengan 3 cara: yang bersifat harian,
jangka panjang, dan inspeksi secara langsung. Selain itu, perlu adanya
penyadaran secara spiritual dalam diri karyawan bahwa kinerja mereka selalu
diawasi oleh Allah SWT.

C. Saran Saran

1. Penelitian ini hanya merupakan konsepsi fungsi-fungsi manajemen dalam
Alguran, sehingga masih bersifat umum. Karena itu, kajian ini dapat
dilanjutkan dengan cara melakukan penelusuran mengenai konsepnya, baik
secara teori maupun praktik.

2. Penelitian ini menggunakan metodé&ir Maudhu’y. Oleh karenanya, masih
ada kesempatan untuk dilakukan pengkajian lebih mendalam atas fungsi
manajemen pendidikan Islam dalam perspektif Alguran dengan memakai
metode tafsir yang lain.

3. Penulis memakai kitalbafsir al-Misbahkarangan M. Quraish Shihabafsir
al-Maraghi karangan Ahmad Musthofa al-Maraghrafsir lbnu Katsir
karangan Ibnu Katsir diterjemahkan H. Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy
dan Tafsir al-Azhar karangan Prof. Dr. Hamka. Dan masih mungkin terjadi
perbedaan konsep tentang kajian tesis ini bila mengunakan metode dan kitab
tafsir yang lain. Dan masih terbuka penelitian lanjutan dengan referensi yang
lebih komprhensif dari berbagai pendapat, aliran dan metode tafsir.
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